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ABSTRAK

Nanda Harisma Zulfiana, 2024: Pengembangan Modul Pembelajaran Elekronik Berbasis
Keterampilan Abad 21 Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh untuk Siswa Kelas XI MIPA di
MAN 1 Jember

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Elektronik, Keterampilan Abad 21, Materi sistem pertahanan
tubuh.

Sistem pertahanan tubuh termasuk materi yang sulit dan membutuhkan tingkat
pemahaman yang mendalam. Berdasarkan hasil nilai harian materi sistem pertahanan tubuh MAN
1 Jember pada tahun sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata nilai biologi pada pokok bahasan
sistem pertahanan tubuh masih rendah dengan persentase rata-rata sebesar 75,6%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal. Hasil observasi
menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran peserta didik menggunakan bahan ajar baik buku
cetak, LKPD maupun modul pembelajaran namun, masih belum memenuhi tujuan pembelajaran.
Permasalahan terjadi dalam kegiatan pembelajaran yaitu kurang efektifnya bahan ajar yang
digunakan. Pemilihan bahan ajar yang tepat perlu memperhatikan beberapa aspek yaitu, kondisi,
karakter peserta didik, keterbatasan, dan tujuan pembelajaran. Penggunaan modul pembelajaran
elektronik berbasis keterampilan abad 21 sebagai bahan ajar memiliki keunggulan yakni
meningkatkan hasil belajar, mengasah kemampuan keterampilan abad 21, kemampuan belajar,
memudahkan memperoleh informasi dan membantu memahami konsep materi sistem pertahanan
tubuh.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kevalidan modul
pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk
siswa kelas XI MIPA di MAN 1 Jember?. 2) Bagaimana respon siswa terhadap modul
pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk
siswa kelas XI MIPA di MAN 1 Jember?. 3) Bagaimana Keefektivan modul pembelajaran
elektronik berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa kelas
XI MIPA di MAN 1 Jember?. Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan kevalidan
pengembangan modul pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem
pertahanan tubuh untuk siswa kelas XI MIPA di MAN 1 Jember. 2) Mendeskripsikan respon siswa
terhadap pengembangan modul pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21 pada
materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa kelas XI MIPA di MAN 1 Jember. 3)
Mendeskripsikan -keefektivan-penggunaan modul,pembelajaran elektronik-berbasis keterampilan
abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa kelas XI MIPA di MAN 1 Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE
yang meliputi 5 tahapan yaitu tahap Analysis  (analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi) ‘dan’ evaluation. (evaluasi). Populasi. penelitian
ini adalah siswa kelas X1 MIPA MAN 1 Jember. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni
observasi, wawancara, kuisioner/angket, dan tes.

Hasil dari penelitian ini:<1) Hasil validasi dari-ahli materi diperoleh rata-rata persentase
sebesar 84% dengan kriteria valid. Hasil validasi ahli media diperoleh rata-rata persentase sebesar
97% dengan kriteria sangat valid. Hasil validasi ahli soal dan evaluasi diperoleh rata-rata
persentase sebesar 85% dengan kriteria sangat valid. Hasil validasi praktisi diperoleh rata rata
persentase sebesar 92% dengan kriteria sangat valid. 2) Hasil uji coba skala kecil terhadap modul
elektronik diperoleh rata-rata persentase sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji
coba skala besar memperoleh rata-rata persentase sebesar 89,75% dengan kriteria sangat praktis.
3) Hasil uji keefektivan menggunakan independent sample t-test diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,00
< 0,05 sehingga bahan ajar modul pembelajaran elektronik efektif digunakan peserta didik dalam
proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan saat ini merambah
cepat dan signifikan serta mendorong terjadinya banyak perubahan dalam
kehidupan manusia dimulai dari proses sederhana sampai pada tingkat
pemenuhan kepuasan sebagai individu dan mahluk sosial.'! Pemanfaatan
teknologi sebagai bahan ajar merupakan salah satu langkah inovatif dalam
rangka meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan di Indonesia. Bahan ajar
merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh terhadap kelancaran
proses pembelajaran, bahkan dapat meningkatkan kompetensi peserta didik
jika seorang guru dapat lebih kreatif dalam penggunaanya dan tidak hanya
terpaku pada satu bahan ajar saja. Setiap guru dituntut dapat mempersiapkan
dan memfungsikan segala unsur yang menunjang kelancaran proses
pembelajaran agar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Sebagai salah
satu unsur dalam menunjang pembelajaran, guru dituntut agar mengetahui dan
merancang pemakaian bahan-ajar serta dapat mengetahui fungsi-dan kegunaan
bahan ajar tersebut.?

Peran utama dari bahan ajar yaitu sebagai representasi (wakil) dari

penjelasan guru di depan kelas. Keterangan-keterangan guru, uraian-uraian

! Muhammad Danuri,”Perkembangan dna Transformasi Teknologi Digital,” INFOKAM
15,n0. 2, (2019):117, https://amikjtc.com/jurnal/index.php/jurnal/article/v

2 Darmawanti Tarigan dan Sahat Siagian. "Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Pada Pembelajaran Ekonomi”. Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan, Vol.
2, no. 2, (2015): 189, DOI: https://doi.org/10.24114/jtikp.v2i2.3295.
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yang harus disampaikan guru, dan informasi yang harus disajikan guru
dirangkai dalam bahan ajar.* Guru dapat menggunakan beberapa bahan ajar
sekaligus dalam satu materi pembelajaran agar meperoleh informasi lebih
banyak. Bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik materi yang akan disajikan.* Untuk meningkatkan
minat serta semangat belajar peserta didik, perlu adanya pengembangan bahan
ajar agar tidak monoton dan membuat peserta didik merasa bosan.

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit
difahami karena banyak memakai istilah ilmiah (nama ilmiah), konsep
pembelajaran yang kompleks serta materi proses yang sulit dijelaskan yang
berhubungan dengan kehidupan alam sekitar.® Sistem pertahanan tubuh
merupakan pokok bahasan yang diperkenalkan untuk peserta didik tingkat
menengah keatas, merupakan materi yang membutuhkan tingkat pemahaman
yang mendalam. Berdasarkan hasil nilai harian materi sistem pertahanan tubuh
Madrasah Aliah Negeri Jember pada tahun sebelumnya menunjukkan bahwa
rata-rata nilai biologi pada pokok bahasan sistem pertahanan tubuh masih
rendah dengan persentase rata-rata sebesar 75,6%, banyak materi yang sering
kali sulit difahami peserta didik seperti mekanisme respon tubuh spesifik dan

non spesifik terhadap benda asing, pembagian sistem imun spesifik dan

¥ Hamzah Yunus dan Heldy Vanni Alam. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kurikulum
2013. Yogyakarta: Deepublish, 2015:163.

* Aryanti Agustina, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru Menerapkan Bahan Ajar di
SMA NEGERI 3 Ogan Komering Ulu,” Jurnal of Education Studies, Vol.3, no.1 Juni 2018:20

® Mia Mai Syarah, Yosi Laila Rahmi, dan Rahmawati Darussyamsu.”Analisis Penerapan
Pendekatan STEM pada Pembelajaran Biologi.” Jurnal Pendidikan Biologi. (6), no.3, (2021):
237.https://doi.org/10.32938/jbe.v6i3.1260



nonspesifik, mekanisme pembentukan antibodi dan lain lain. Hal ini
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan selama dua
bulan (18 oktober-18 november 2023), telah ditemukan indikasi dilapangan
terkait sarana pendidikan yang berupa bahan ajar di MAN 1 Jember. MAN 1
Jember memiliki fasilitas teknologi yang sangat baik untuk dimanfaatkan
dalam kegiatan pembelajaran, Seperti fasilitas komputer yang lengkap, LCD
Proyektor, Wifi, speaker aktif dan ruang kelas yang interaktif. Namun,
meskipun memiliki fasilitas yang lengkap, masih banyak guru yang belum
memanfaatkan teknologi dengan baik, terutama dalam kegiatan pembelajaran.®
Selain itu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan khususnya kepada
guru biologi kelas XI MIPA ibu Eny Purwati, M.Pd. di MAN 1 Jember pada
tanggal 20 November 2023 mengatakan bahwa pada proses pembelajaran
biologi, guru menggunakan bahan ajar baik buku cetak, lembar kerja peserta
didik maupun modul pembelajaran akan tetapi masih belum memenuhi tujuan
pembelajaran. Materi = yang . disajikan dalam modul pembelajaran belum
lengkap dan monoton 'sehingga- membuat peserta. didik dalam kegiatan
pembelajaran kurang optimal dan merasa hosan.’

Guru biologi sering menyarankan peserta didik untuk belajar secara
mandiri dengan mencari sumber di internet. Kurangnya referensi bahan ajar
yang dimiliki oleh peserta didik sebagai pelengkap pembelajaran dapat

menyebabkan kurangnya wawasan pengetahuan yang dimiliki peserta didik.

® Observasi di MAN 1 Jember, 18 oktober — 17 November 2023
" Wawancara guru biologi di MAN 1 Jember, 20 November 2023



Guru biologi juga mengatakan bahwa penggunaan buku paket dan bahan ajar
yang tersedia masih kurang bisa dikatakan efektif dalam kegiatan
pembelajaran karena kurangnya kelengkapan materi sehingga peserta didik
mencari referensi lain di internet. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu
adanya tindakan yang berkaitan dengan permasalahan bahan ajar yang ada di
MAN 1 Jember. Untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar yang diperlukan
peserta didik perlu adanya tindakan berupa analisis kebutuhan peserta didik.
Berdasarkan hasil dari angket analisis kebutuhan peserta didik kelas XI MIPA
3 MAN 1 Jember yang berjumlah 32 peserta didik menunjukkan bahwa
87,5% peserta didik menggunakan bahan ajar digital dan kadang cetak dalam
kegiatan pembelajaran, 93,75% menyukai bahan ajar digital dan 90,62%
bahan ajar digital dapat memudahkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru biologi
bahwasanya dalam kegiatan pembelajaran peserta didik menggunakan bahan
ajar cetak maupun digital.

Berdasarkan. “hasil ~angket. analisis ' kebutuhan peserta didik yang
disebarkan-kepada 36 responden-dari kelas X1l MIPA 2 di MAN 1 Jember
sebagai peserta didik yang telah mempelajari materi sistem pertahanan tubuh
pada tahun sebelumnya. Menunjukkan bahwa Pada materi sistem pertahanan
tubuh sebanyak 86,11% peserta didik merasa materi sistem pertahanan tubuh
tergolong materi yang sulit difahami. Hal- hal yang menyebabkan peserta
didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran yaitu kesediaan bahan ajar.

61,11% pada kelengkapan materi yang disajikan, 69,44% pada teknik



penjelasanya, 75% pada pemberian contoh, dan gambar gambar yang relevan
terhadap materi yang di ajarkan, 58,33% pada kesesuaian materi terhadap
kebutuhan peserta didik, dan 63,88% pada penyajian soal-soal latihan dan
evaluasi. Sebanyak 77,77% peserta didik merasa penyajian materi dalam
bahan ajar monoton , 88,88% peserta didik menyukai bahan ajar interaktif,
100% peserta didik menyukai bahan ajar yang mandiri, 88,88% peserta didik
menyukai bahan ajar yang materinya disajikan secara tuntas, 83,33% peserta
didik menyukai bahan ajar yang berdiri sendiri, 94,44% peserta didik
menyukai bahan ajar yang dapat menyesuakan dengan kemajuan teknologi,
dan 100% peserta didik menyukai bahan ajar yang memudahkan pemakainya
dalam mengakses bahan ajar tersebut sesuai dengan kebutuhan.

Bahan ajar banyak sekali contohnya seperti halnya E-book, buku saku,
komik digital, E-magazine, LKPD dan modul pembelajaran elektronik.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa peserta
didik lebih menyukai bahan ajar digital, mereka juga membutuhkan bahan ajar
yang bersifat mandiri, dimuat dalam satu. kesatuan  utuh, berdiri sendiri,
menyesuaikan ' dengan ‘perkembangan teknologi, dan bersahabat dengan
penggunanya. Karakteristik ‘bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik yaitu modul. Modul merupakan bahan ajar cetak yang isinya relatif
singkat dan spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Modul biasanya berisikan suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinir dengan



baik berkaitan dengan materi dan media serta evaluasi.® Modul merupakan
bahan ajar yang dapat meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik. Di era saat ini, maraknya pembelajaran yang
berbasis digital menuntut guru untuk mengembangkan bahan ajar digital agar
dapat memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran mandiri. Modul
elektronik ini memiliki kelebihan dibandingkan modul cetak seperti
penggunaan modul elektronik ini tidak dibatasi tempat dan waktu. Dengan
demikian modul elektronik ini dapat digunakan kapan saja dan dimana saja
dengan menggunakan smartphone atau media komunikasi lainya.’

Modul elektronik termasuk salah satu bentuk multimedia interaktif
yang dapat memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar secara
mandiri. Media interaktif digolongkan sebagai media kontruktifistik yang
terdiri dari pembelajaran, peserta didik, dan proses pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan adanya peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2022 Pasal 10 ayat (1)
tentang - pelaksanaan ' pembelajaran “dalam suasana belajar  interaktif paling
sedikit dilakukan dengan cara:berinteraksi dialogis antara pendidik dan
peserta didik serta sesama peserta didik, berinteraksi aktif dengan lingkungan
belajar, dan berkolaborasi untuk menumbuhkan jiwa gotong royong. Program

pembelajaran interaktif merupakan salah satu media pembelajaran yang

® Lasmiyati dan Idris Harta.” Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat SMP” Jurnal Pendidikan Matematika (9). No. 2,(2014):163.
http://journal.uny.ac.id/index.php/pythagoras

% Zinnurain. "Pengembangan E-Modul pembelajaran interaktif berbasis flip PDF
Corporate edition pada mata kuliah manajemen diklat”. ACADEMIA,Vol 1. Nol.( 2021):133.
DOI:10.51878/academia.v1il.546.
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berbasis komputer yang mensinergikan semua media yang terdiri dari teks,
grafik, gambar, video, animasi, musik dan narasi.’® Keberadaan modul dapat
memungkinkan suatu pembelajaran berlangsung secara lebih mandiri jika
dibandingkan dengan bahan ajar yang lain. Hal ini sesuai dengan sistem
pendidikan Indonesia, peserta didik sebagai subjek pembelajaran dan guru
sebagai fasilitator pembelajaran.*

Dalam Agama Islam dijelaskan bahwasanya orang yang menuntut ilmu
itu memiliki derajat yang mulia. Hal tersebut dijelaskan dalam ayat- ayat al-
Quran dan hadist Nabi Muhammad SAW. Seperti dalam QS. Al- Mujadalah
Ayat 11, sebagai berikut:

153231 13 1805280 0 ey 1506 sl 3 1522 20 s 15 1T 2l T

e Oﬁlwu‘*”bu\}ﬁ gl iy 28 1 20 e
Artinya: "Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 'Berlapang-
lapanglah dalam majelis’, lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 'Berdirilah kamu', berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmupengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apayang kamu kerjakan," (QS. Al-Mujadalah [58]: 11).*

Dariayat al-Quran di atas dapat diambil “titik ‘relevansinya dalam
kegiatan pembelajaran.” Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa allah akan
memberi kelapangan bagi orang yang menuntut ilmu. Menuntut ilmu

merupakan suatu kewajiban bagi setiap manusia terlebih seorang pelajar

% Darmawanti tarigan dan Sahat Siagian. ”Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Pada Pembelajaran Ekonomi”. Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan, Vol.
2, No. 2, (2015) :189

! Rahmawati. “Pengembangan Modul Multimedia Berbasis Web Materi Sistem Reproduksi
Manusia sebagai Media Pembelajaran Mandiri Siswa SMA/MA Kelas XI.” Skripsi, UIN Sunan
KalijagaYogyakarta, 2012.

12 QS. Al-Mujadalah (58):11
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dikarenakan pelajar sendiri merupakan subjek dari kegiatan pembelajaran.
Allah juga menjanjikan akan mengangkat derajat orang orang yang berilmu.
Oleh sebab itu pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap

kemajuan dan kemaslahatan suatu bangsa.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat
tantangan seorang guru semakin besar seperti halnya pada abad 21 ini yang
disebut sebagai abad pengetahuan (knowledge age) karena salah satu ciri yang
menonjol pada abad 21 adalah semakin berkembangnya ilmu pengetahuan
sehingga tuntutan abad 21 menekankan lembaga-lembaga pendidikan untuk
mencetak  sumber daya manusia yang berkualitas. Tuntutan tersebut
menghendaki berbagai terobosan dalam berfikir, penyusunan konsep dan
tindakan.®* Menurut permana (2021) permasalahan pembelajaran abad 21
terletak pada kualitas sumber daya manusia di Indonesia yang masih rendah,
hal tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya seperti a)
Kurang meratanya fasilitas pendidikan yang mendukung. b) minat baca yang
rendah. ¢) minimnya teknologi, dan-d) kurangnya kesadaran akan pendikan.*

Sejalan -dengan tuntutan abad 21, kemendikbud merumuskan bahwa
paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta didik
untuk berfikir tingkat tinggi yang mencakup (a) kemampuan berpikir Kirits

dan pemecahan masalah (Critical-Thinking and Problem-Solving Skills),

13 Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, dan Amat Nyoto.”Transformasi Pendidikan
Abad 21Sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global.” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Matematika , Universitas Kanjuruhan Malang ,2016: 263-264

 Yuda Permana, Alfi Dawa Mumtaazy, dan Rohendi.” Tantangan Pendidikan Indonesia
dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia di Abad 21”. Prosiding Seminar 1 st National
Conference on Education, System and Technology Information, Vol. 01 No. 01 Tahun 2021: 2



mampu berfikir secara kritis, lateral dan sistemik terutama dalam konteks
pemecahan masalah; (b) kemampuan berkomunikasi (Communication Skills)
mampu berkomunikasi dengan berbagai pihak (c) kemampuan bekerjasama
(Collaboration Skills), mampu berkolaborasi secara efektif dengan berbagai
pihak; (d) Kemampuan mencipta dan membaharui (Creativity and Innovation
Skills), mampu mengembangkan kreativitas yang dimilikinya untuk
menghasilkan berbagai terobosan yang inovatif."> Berdasarkan permasalan
yang terjadi pada pembelajaran abad 21 dan tuntutan pembelajaran abad 21
perlu adanya upaya yang dilakukan dalam bidang pendidikan seperti halnya
dengan adanya penyediaan bahan ajar yang memfasilitasi peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran guna menumbuhkan minat baca, rasa ingin tahu peserta
didik dan dapat mengasah keterampilan abad 21 sebagai upaya yang dilakukan
sebagai pemenuhan tantangan zaman.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya upaya dan
inovasi yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta
mengembangkan bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami-materi pembelajaran -berdasarkan perkembangan teknologi yang
berkembang saat ini. Oleh karena itu. peneliti tertarik untuk mengembangkan
bahan ajar elektronik yang berupa modul pembelajaran elektronik berbasis
keterampilan abad 21. Maka peneliti tertarik mengangkat penelitian dengan

judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Elekronik Berbasis Keterampilan

1> Etistika yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, dan Amat Nyoto.”Transformasi Pendidikan
Abad 21Sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global.” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Matematika , Universitas Kanjuruhan Malang 2016: 266
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Abad- 21 Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh untuk Siswa Kelas XI MIPA

di MAN 1 Jember™.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kevalidan modul pembelajaran elektronik  berbasis
keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa
kelas XI MIPA di MAN 1 Jember ?

2. Bagaimana respon siswa terhadap modul pembelajaran elektronik berbasis
keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa
kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember?

3. Bagaimana keefektifan modul pembelajaran elektronik berbasis
keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk siswa

kelas XI MIPA di MAN 1 Jember?

. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikembangkan, maka penelitian dan

pengembangan ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kevalidan pengembangan modul pemelajaran elekronik
berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk

siswa kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember.



2. Mendeskripsikan  respon siswa terhadap pengembangan

11

modul

pembelajaran elekronik berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem

pertahanan tubuh untuk siswa kelas XI MIPA di MAN 1 Jember.

3. Mendeskripsikan keefektivan penggunaan modul pembelajaran elektronik

berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk

siswa kelas XI MIPA di MAN 1 Jember..

D. Spesifikasi Produk

Penelitian ini menghasilkan produk yang berupa modul pembelajaran

elektronik berbasis keterampilan abad 21. Spesifikasi produk yang diharapkan

antara lain:

1. Produk yang dikembangkan disajikan dalam bentuk flipbook

2. Produk yang dikembangkan dipublikasikan dalam bentuk HTML

3. Produk yang dikembangkan disajikan dalam bentuk link website atau

dalam bentuk PDF sehingga memudahkan guru dalam mengakses dan

membagikanya kepada peserta didik.

4. Format produk yang dikembangkan, meliputi:

Tabel 1.1
Format Modul Pembelajaran Elektronik
Keterangan Halaman

a) Halaman Sampul
b) Halaman Francis (Sampul Dalam)
c) Kata Pengantar i
d) Daftar Isi i
e) Petunjuk Penggunaan ii
f) Peta Kedudukan Modul Iv
g) Pendahuluan 1

1. ldentitas Modul 1

2. Kompetensi Dasar 1
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Keterangan Halaman
3. Deskripsi Singkat Materi 1
4. Materi Pembelajaran 2
h) Kegiatan Pembelajaran 1 3
1. Tujuan Pembelajaran 3
2. Uraian Materi 3
3. Rangkuman 15
4. Penugasan 16
5. Latihan Soal 17
6. Penilaian Diri 18
i) Kegiatan Pembelajaran 2 19
1. Tujuan Pembelajaran 19
2. Uraian Materi 19
3. Rangkuman 27
4. Penugasan 28
5. Latihan Soal 29
6. Penilaian Diri 30
j) Evaluasi 31
k) Glosarium 32
I) Daftar Pustaka 33
m) Halaman Belakang

E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan
1) Manfaat Teoritis
Memberikan konstribusi teoritis dalam pembelajaran biologi
materi Sistem pertahanan tubuh sebagai sumber belajar (dalam bentuk
maodul pembelajaran elektronik) untuk SMA/MA kelas Xl MIPA praktis
dan efektif dalam kegiatan pembelajaran.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Referensi bagi guru dalam penyusunan Modul elektronik
2) Sebagai tambahan dan alternatif bahan ajar untuk kegiatan
pembelajaran.

3) Meningkatkan kualitas pembelajaran
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b. Bagi Peserta Didik

Peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan
menggunakan bahan ajar modul pembelajaran elektronik flipbook
dengan keterampilan pembelajaran abad 21. Dengan demikian
kebutuhan serta rasa ingin tahu peserta didik akan terpenuhi secara
efisien, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

c. Peneliti Selanjutnya

Penelitian pengembangan bahan ajar berupa modul
pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21 dapat
digunakan sebagai salah satu referensi bagi peneliti selanjutnya untuk

melakukan penelitian pengembangan bahan ajar interaktif.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan permasalahan - yang telah diuraikan —peneliti
sebelumnya, terdapat beberapa asumsi penelitian dan pengembangan yang
menjadi tolak ukur' dalam proses pengembangan bahan ajar modul
pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21, yaitu:
a. Produk yang dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran
biologi pada materi sistem pertahanan tubuh kelas XI MIPA di MAN 1
Jember.

b. Produk yang dikembangkan dapat diakses secara offline dan online.
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c. Produk yang dikembangkan dapat digunakan untuk membantu peserta
didik belajar secara mandiri.

d. Produk yang dikembangkan dapat diakses pada semua perangkat
seperti computer, laptop, tablet, dan smartphone.

e. Produk yang dikembangkan dapat diakses diluar jam pembelajaran |,
sehingga dapat digunakan untuk mengingat dan mengulang materi
yang dijelaskan guru disekolah.

f.  Produk yang dikembangkan berbasis keterampilan abad 21, meliputi:
Kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah, kemampuan
berpikir kreatif, kemampuan berkolaborasi, dan kemampuan
berkomunikasi.

. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan peneliti sebelumnya,

terdapat keterbatasan penelitan yang dikembangkan dalam proses

pengembangan bahan ajar modul pembelajaran elektronik berbasis
keterampilan abad 21, yaitu:

a. Pengembangan modul pembelajaran elektronik berbasis keterampilan
abad 21 terbatas pada materi sistem pertahanan tubuh.

b. Membutuhkan jaringan internet untuk mengakses bahan ajar yang
dikembangkan secara online.

c. Pengembangan dan uji coba lapangan hanya dilakukan pada kelas XI

MIPA 1 di MAN 1 Jember.
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G. Definisi Istilah
1. Modul
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang berisi rangkaian
kegiatan pembelajaran yang terdiri dari halaman sampul, halaman francis,
kata pengantar, daftar isi, peta kedudukan modul, glosarium, pendahuluan
yang meliputi: deskripsi, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan
akhir, kompetensi, cek kemampuan, kemudian pembelajaran yang meliputi
rencana belajar peserta didik dan kegiatan pembelajaran, kemudian
evaluasi yang meliputi instrument penilaian dan kunci jawaban, dan
penutup serta daftar pustaka.
2. Modul Elektronik
Modul elekronik merupakan modul yang dikemas dalam bentuk
digital yang dijalankan dengan teknologi informasi seperti; handphone,
laptop dan komputer, dikemas lebih interaktif, dapat memfasilitasi peserta
didik dalam pembelajaran mandiri, mudah digunakan dalam pembelajaran
jarak jauh, dan dapat digunakan kapan saja dan dimana saja dengan
menggunakan smartphone atau media komunikasi-lainya.
3. Keterampilan Abad 21
Merupakan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran abad 21, seperti kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan
berkolaborasi, dan kemampuan berkomunikasi.

4. Sistem Pertahanan Tubuh
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Sistem pertahanan tubuh merupakan materi pada mata pelajaran
biologi yang diajarkan pada siwa kelas XI semester 2 SMA/ MA yang
membahas tentang fungsi dan mekanisme sistem pertahanan tubuh, faktor-
faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh, dan gangguan pada

sistem pertahanan tubuh.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan
peneliti sebelumnya terkait pengembangan Modul pembelajaran elektronik

berbasis keterampilan abad 21:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nabil Achmad Aufani (2023) dengan judul
”Pengembangan E-Modul Berbasis Keterampilan Abad 21 Sebagai Bahan
Ajar mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi Pekerti Kelas X di
SMAN 8 Kota Malang”. Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan
yaitu merancang dan menguji kevalidan E-Modul berbasis keterampilan
abad 21 sebagai bahan ajar mata pelajaran pendidikan agama islam dan
budi pekerti kelas X di SMAN 8 Kota Malang yang valid dan layak
digunakan. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Teknik pengambilan data menggunakan
metode observasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian - menyatakan E-
Modul yang dikembangkan sangat valid “berdasarkan nilai rata-rata
presentase skor keseluruhan aspek validasi sebesar 90%. Dengan rincian
penilaian ahli desain dengan presentase 83% (Sangat valid), Ahli materi/
isi 88% (Sangat valid), dan ahli pembelajaran sebesar 98% (Sangat valid).
Sedangkan pada aspek teknikal atau instrument respon peserta didik

dengan muatan indikator untuk kepraktisan penggunaan, daya tarik dan

17
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efisiensi sebesar 90% (Sangat valid). Dengan demikian dapat
disimpulakan bahwa E-Modul berbasis keterampilan Abad 21 sebagai
bahan ajar mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas
X di SMAN 8 kota Malang dinyatakan sangat valid dan layak digunakan
sebagai bahan ajar.’

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rianhe Binthariningrum Hanatan, Endang
Yuniastuti, Baskoro Adi Prayitno (2023) dengan judul “Pengembangan
Modul Digital Interaktif Berbasis Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Siswa”. Tujuan dari penelitian ini yaitu; 1)
Mengetahui kelayakan modul digital interaktif berbasis model Discovery
Learning ; dan 2) Meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yang menggunakan
model pengembangan 4D yang diringkas dan dioptimalkan menjadi 3D.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik porposive
sampling yaitu pada siswa kelas XI MIPA 2 yang berjumlah 35 siswa
SMA Negeri 1 Karanganyar. tahun pelajaran  2020/2021. Instrumen
penelitian 'yang digunakan -meliputi perangkat. pembelajaran, lembar
observasi, panduan- wawancara, dan angket. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa modul digital interaktif sangat layak digunakan
dalam pembelajaran berdasarkan penilaian ahli praktisi, ahli pembelajaran,
ahli media, dan ahli materi. Adanya peningkatan minat belajar siswa

berdasarkan hasil analisis data pre- angket dan post- angket minat belajar

" Nabil Achmad Aufani,” Pengembangan E- Modul Berbasis Keterampilan Abad 21
Sebagai Bahan Ajar Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMAN 8
Kota Malang”.Skripsi, UIN Malang, 2023.
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yang dianalisis menggunaan teknik analisis Rasc dengan metode
stacking.'®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Meilani (2021) dengan judul
”Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis STEM (Science, Technology,
Engeneering dan Mathematics) pada Materi Minyak Bumi”. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengembangkan e-modul interaktif berbasis STEM
pada materi minyak bumi. Metode penelitian yang digunakan yaitu
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model
pengembangan 4D yang terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap Define
(pendefinisian), Design (perancangan), Development (pengembangan), dan
Disseminate (penyebaran). Akan tetapi, penelitian ini dibatasi hanya
sampai tahap Development atas pertimbangan tertentu. Subjek uji coba
dalam penelitian ini dilakukan oleh 3 orang ahli yang terdiri dari 2 dosen
kimia dan 1 guru kimia dan 40 siswa kelas XII IPA di SMA 1 Kota
Tanggerang Selatan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian 'ini berupa angket analisis- kebutuhan, angket analisis peserta
didik, lembar validasi isi modul oleh ahli, dan angket respon siswa. Hasil
penelitian ini; menunjukkan bahwa Pengembangan E-Modul Interaktif
Berbasis STEM (Science, Technology, Engeneering dan Mathematics)
pada Materi Minyak Bumi sangat baik dan layak digunakan dibuktikan
dengan hasil presentase respon siswa sebesar 89% pada aspek e-modul

berbasis STEM yang termasuk kategori sangat baik. Secara keseluruhan,

% Rianhe Binthariningrum Hanatan, Endang Yuniastuti, Baskoro Adi Prayitno,
“Pengembangan Modul Digital Interaktif Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa”.jurnal TEKNODIK,27(1) (2023)
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diperoleh respon positif terhadap pengembangan e-modul dengan nilai
presentse rata- rata sebesar 91,9% yang termasuk kategori sangat baik dan
layak digunakan.®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Evendi (2021) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul Berbasis Flipbook pada
Materi Virus untuk Siswa Kelas X SMA”. Tujuan penelitian ini untuk
menghasilkan bahan ajar dengan bantuan softwer Flip PDF Corporate
Edition berupa e- modul discovery learning berbasis flipbook yang layak
berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media serta respon guru dan
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D)
yang menggunakan model 4D yang direduksi menjadi model 3D dengan
tahapan define, design, develop tanpa melalalui tahapan disseminate.
Teknik pengambilan data menggunakan metode wawancara dan angket.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan keseluruhan siswa kelas X MIPA sebagai populasi dan 76
siswa ' sebagai- sampel ~yang diambil secara ‘acak. Hasil. penelitian ini
menyatakan e- modul berbasis flipbook sangat layak digunakan dengan
presentase nilai 89,3% dalam segi materi dan 97,9% dalam segi media.
Hasil respon guru mendapatkan presentase 100% (sangat layak) dan hasil
respon siswa 87,1% (sangat layak).

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Puspitasari, Dedy Hamdani, dan Eko

Risdianto (2020) dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Hots

Meilani,”Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis STEM
(Science,Technology,Engeneering dan Mathematics) pada Materi Minyak Bumi” Skripsi,UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021.
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Berbantuan Flipbook Marker Sebagai Bahan Ajar Alternatif Siswa SMA”.
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui karakteristik dan kelayakan modul
yang dikembangkan berbasis HOTS berbantuan Flipbook marker sebagai
bahan ajar alternative bagi siswasekolah menengah atas. Pendekatan
penelitian yang digunakan berupa penelitian dan pengembangan (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh
Trianto yang tahapanya terdiri dari empat tahapan utama yaitu: define,
design, development dan dissemination. Namun pada penelitian ini
dimodifikasi menjadi 3D yang tahapanya hanya sampai tahap
development. Subjek penelitianya peserta didik kelas XI MAN Kota
Bengkulu. Hasil penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa
pengembangan modul elektronik (e-modul) berbasis HOTS berbantuan
Flipbook Marker layak digunakan. Berdasrkan hasil presentasi hasil uji
validasi produk oleh ahli diperoleh presentase skor 84,7% untuk asppek
materi, 81,0% untuk aspek bahasa, dan 81,2% untuk aspek media,
sehingga diperoleh nilai  rata-rata total skor 82,3% termasuk kedalam

kategori sangat valid.*

%0 Rina Puspitasari, Dedy Hamdani, dan Eko Risdianto, “Pengembangan E-Modul Berbasis
Hots Berbantuan Flipbook Marker Sebagai Bahan Ajar Alternatif Siswa SMA4”. Jurnal Kumparan
Fisika, Vol. 3 No. 3, 2020.
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Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan disajikan pada tabel 2.1

sebagai berikut:

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
dengan Penelitian yang dilakukan.

No | Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
1 2 3 4
1 | Nabil Achmad | a. Penelitian ini dan | a. Penelitian tersebut
Aufani (2023) penelitian tersebut menggunakan materi
dengan judul variabelnya sama- Pendidikan Agama
”Pengembangan sama fokus pada Islam dan Budi
E-Modul Berbasis pengembangan Pekerti, sedangkan
Keterampilan Modul Elektronik penelitian ini
Abad 21 Sebagai berbasis menggunakan materi
Bahan Ajar mata keterampilan abad Sistem  pertahanan
Pelajaran 21. tubuh
Pendidikan Agama | b. Penelitian ini dan | b. Waktu dan Tempat
Islam dan budi penelitian tersebut Penelitian
Pekerti Kelas X di sama-sama
SMAN .8 _Kota melakukan
Malang”. penelitian pada
jenjang SMA
. Penelitian ini. dan
penelitian tersebut
sama-sama
menggunakan

metode penelitian
dan pengembangan

(R&D) dengan

menggunakan

model ADDIE

2 | Rianhe . Penelitian ini dan | a. Penelitian  tersebut

Binthariningrum penelitian tersebut mengembangkan
Hanatan, Endang variabelnya sama media  penbelajaran
Yuniastuti, sama fokus pada E- Modul berbasis
Baskoro Adi pengembangan Discovery Learning
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No | Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
1 2 3 4
Prayitno  (2023) Modul elektronik sedangkan penelitian
dengan judul interaktif. ini mengembangakan
“Pengembangan . Penelitian ini dan modul elektronik
Modul Digital penelitian tersebut berbasis keterampilan
Interaktif Berbasis sama-sama abad 21.
Discovery meneliti  jenjang | b. Penelitian  tersebut
Learning  Untuk SMA model pengembangan
Meningkatkan . Penelitian ini dan yang digunakan yaitu
Minat Belajar penelitian tersebut 4D yang
Siswa”. sama-sama dioptimalkan menjadi
menggunakan 3D, sedangkan
teknik  purposive penelitian ini model
sampling pengembangan yang
. Penelitian ini dan digunkan yaitu
penelitian tersebut ADDIE.
sama-sama . Penelitian  tersebut
menggunakan variabelnya fokus
metode penelitian untuk meningkatkan
dan pengembangan minat belajar siswa,
(R&D) sedangkan penelitian
ini ~ fokus  untuk
meningkatkan  hasil
belajar siswa.
. Waktu dan Tempat
penelitian
3| Meilani (2021) | a. Penelitian ini - dan | a. Penelitian  tersebut
yang berjudul penelitian. tersebut mengembangkan E-
”Pengembangan variabelnya  sama Modul Interaktif
E-Modul Interaktif sama fokus pada Berbasis STEM,
Berbasis  STEM pengembangan sedangkan penelitian
(Science,Technolo Modul- elektronik ini  mengembangkan
gy,Engeneering interaktif. modul elektronik
dan Mathematics) | b. Penelitian ini dan interaktif berbasis
pada Materi penelitian keterampilan abad 21.
Minyak Bumi”. terdsebut ~ sama- | b. Penelitian  tersebut
sama meneliti pada diterapkan pada
jenjang SMA/MA pembelajaran  kimia,

. Penelitian ini dan

penelitian tersebut
sama-sama
menggunakan

sedangkan penelitian
ini diterapkan pada
pembelajaran
biologi.
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Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
2 3 4

metode penelitian | c. Penelitian  tersebut
dan pengembangan model pengembangan
(R&D) yang digunakan yaitu
4D, sedangkan
penelitian ini  model
pengembangan yang

digunkan yaitu
ADDIE.

d. Waktu dan tempat
penelitian

Rahmat  Evendi | a. Penelitian ini dan |a. Penelitian  tersebut
(2021) dengan penelitian tersebut model pengembangan

judul produk yang yang digunakan yaitu
“Pengembangan dihasilkan 4D vyang direduksi
Media nantinya sama- menjadi 3D,
Pembelajaran  E- sama dalam bentuk sedangkan penelitian
Modul  Berbasis flipbook ini model
Flipbook pada | b. Penelitian ini dan pengembangan yang
Materi Virus untuk penelitian digunkan yaitu

Siswa Kelas X terdahulu sama ADDIE.
SMA”. sama meneliti | b. Penelitian  tersebut
jenjang SMA menggunakan materi
c. Penelitian ini dan Virus, sedangkan
penelitian tersebut penelitian ini
sama-sama menggunakan materi
menggunakan sistem pertahanan

metode penelitian tubuh

dan pengembangan | c. Pada penelitian
(R&D). tersebut teknik
pengambilan sampel
dilakukan secara

random , sedangkan
pada penelitian ini
menggunakan teknik
purposive sampling

d. Waktu dan Tempat

penelitian
Rina Puspitasari, | a. Penelitian ini dan | a. Penelitian  tersebut
Dedy  Hamdani, penelitian tersebut mengembangkan

dan Eko Risdianto variabelnya sama media  penbelajaran
(2020) dengan sama fokus pada E- Modul berbasis
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Flipbook  Marker
Sebagai Bahan
Ajar Alternatif
Siswa SMA”.

No Nama, Tahun, Persamaan Perbedaan
dan Judul
Penelitian
1 2 3 4
judul pengembangan E- HOTS sedangkan
“Pengembangan Modul dalam penelitian ini
E-Modul Berbasis bentuk flipbook. mengembangakan
Hots Berbantuan | b. Penelitian ini dan modul elektronik

penelitian tersebut
sama-sama
meneliti pada
jenjang SMA

. Penelitian ini dan

penelitian tersebut
sama-sama
menggunakan
metode penelitian
dan pengembangan
(R&D)

. Penelitian tersebut

. Waktu dan Tempat

berbasis keterampilan
abad 21.

model pengembangan
yang digunakan yaitu
4D yang dimodifikasi

menjadi 3D,
sedangkan penelitian
ini model
pengembangan yang
digunkan yaitu
ADDIE.

penelitian

Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui keterbaruan penelitian sekarang

Modul elektronik yang dikembangkan bersifat interaktif yaitu dilengkapi

dengan._adanya gambar gambar, video dan hiyperlink yang mendukung materi

pembelajaran, tidak hanya itu saja penyajian tugas disajikan-dalam-bentuk

quizizz dan tugas serta materi yang diberikan dapat mengasah kemampuan

keterampilan abad 21 peserta didik.

. Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan tolak ukur

dalam melakukan penelitian.
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1. Penelitian dan Pengembangan (R&D)

Metode penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan suatu
cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi dan menguiji
kevalidan produk yang dihasilkan.? Menurut Hamzah penelitian dan
pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
sebuah produk dan menguji efektivitasnya. Produk yang dikembangkan
tidak selalu dalam bentuk hardwere (buku, modul, alat bantu pembelajaran
dikelas dan laboratorium), tetapi juga bisa berbentuk perangkat lunak
(softwere) seperti program pengelolaan data, pembelajaran di Kkelas,
perpustakaan atau laboratorium, model- model pembelajaran, pelatihan,

22 Menurut Sa’adah

bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain- lain.
penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode, langkah- langkah
atau proses pengkajian sistematik dan objektif untuk menghasilkan produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada untuk menguji
efektivitasnya yang disesuaikan dengan prosedur ilmiah.?®

Berdasarkan beberapa . penjelasan dari metode “penelitian dan
pengembangan diatas, dapat disimpulkan bahwa. metode penelitian dan

pengembangan merupakan metode yang; digunakan untuk meneliti,

merancang, menghasilkan suatu produk dan menguji ke efektivitasanya,

2! Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development. Bandung:
Alfabeta, 2019:30

22 Hamzah Yunus dan Heldy Vanni Alam. Perencanaan Pembelajaran Berbasis
Kurikulum 2013. Yogyakarta: Deepublish, 2015:1

2 Risa Nur Sa’adah dan Wahyu. Metode Penelitian R&D (Research and Developmeys)
Kajian Teori dan Aplikasi. Malang: Literasi Nusantara, 2020:14
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produk yang dihasilkan tidak harus berbentuk cetak akan tetapi bisa juga
berbentuk perangkat lunak ( softwere).
2. Model Pengembangan ADDIE

Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu jenis model
yang dapat digunakan dalam penelitian dan pengembangan. Model
ADDIE ini dikembangkan oleh Robert Maribe Branch pada tahun 20009,
yang mengembangkan Instructional Design atau desain pembelajaran
dengan pendekatan ADDIE.* ADDIE yang merupakan kepanjangan dari
Analysis, Design, Development, Implemention, and Evaluation. ADDIE
merupakan model pengembangan yang identik dengan pengembangan
sistem pembelajaran. Proses pengembanganya dilakukan secara sistematis
juga interaktif, yaitu hasil evaluasi setiap tahap dapat digunakan untuk
pengembangan ke tahap berikutnya artinya hasil akhir dari suatu tahap
merupakan produk awal bagi tahap selanjutnya. Proses pengembanganya
berkesinambungan dari seluruh komponen pengembanga dan proses
implementasinya.

Terdapat lima tahap pengembangan dari model ADDIE #, yaitu:
a) Analysis (Analisis)

Tahapan analisis terdiri dari tiga tahap diantaranya:

24 Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development. Bandung:
Alfabeta, 2015:38

% Robert Maribe Branch. Instructional Design: The ADDIE Approach. USA: University of
Georgia, 2009: 24.
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1)

2)

3)
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Analisis Masalah Pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan untuk menganalisis penyebab
kesenjangan kinerja yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Analisis Tujuan Pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan untuk menentukan tujuan pembelajaran
dari permasalahan yang terjadi

Analisis Peserta didik

Pada tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi karakter peserta
didik, kemampuan, pengalaman, motivasi, dan sikap yang dimiliki

dalam kegiatan pembelajaran

Design (Perancangan)

Tahap design (Perancangan) terdapat beberapa tahapan, meliputi:

a)

2)

3)

Pemilihan Produk

Pada tahap ini dilakukan pemilihan produk untuk menenukan
produk apa yang cocok dikembangkan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran.

Pemilihan Format

Pada tahap ini dilakukan-pemilihan;format yang akan digunakan
dalam penyusunan produk yang dikembangkan.

Rancangan Produk

Pada tahap ini dilakukan perancangan produk yang telah

dikembangkan.
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c) Development (Pengembangan)

Tahap development merupakan tahapan untuk menghasilkan
dan memvalidasi produk yang telah dikembangkan. Tahapan ini
dilakukan dengan mengembangkan produk yang telah dipilih secara
sistematis dan merevisi produk yang dikembangkan.

d) Implementation (Implementasi)

Tahap implementation merupakan tahap penerapan produk
yang dikembangkan dalam lingkungan pembelajaran dengan
melibatkan peserta didik sebagai subjek uji coba. Tahapan ini
dilakukan untuk menerapkan bahan ajar sesuai dengan kurikulum
pembelajaran yang diterapkan dan membimbing peserta didik untuk
mencapai kompetensi, mengatasi permasalahan-permasalahan dalam
kegiatan pembelajaran, memastikan bahwa pada akhir kegiatan
pembelajaran peserta didik memiliki pengetahuan dan kemampuan
yang diperlukan dalam pembelajaran.

e)  Evaluation (Evaluasi)

Tahapan evaluasi- merupakan tahapan pemberian Kkriteria

evaluasi atau penilaian terhadap hasil dari,produk yang dikembangkan

sesuai dengan harapan awal atau tidak.

3. Bahan Ajar
1) Pengertian Bahan Ajar
Menurut Prastowo bahan ajar merupakan segala bentuk bahan

yang dapat digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
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melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Bahan ajar dapat berupa
bahan tertulis atau tidak tertulis.*® Sedangkan menurut Sudjana bahan
pelajaran adalah isi yang diberikan kepada peserta didik pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. Bahan pelajaran pada hakikatnya
merupakan isi dari mata pelajaran atau bidang studi yang diberikan
kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum yang digunakan.”’
Sanjaya juga mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan segala
sesuatu yang terdapat disekitar lingkungan aktivitas belajar yang
secara fungsional dapat digunakan untuk membantu mengoptimalkan
hasil belajar peserta didik.?®

Dari beberapa definisi bahan ajar diatas dapat disimpulkan
bahwa, bahan ajar merupakan segala bentuk bahan baik berupa tulisan,
alat, informasi yang disusun secara sistematis yang dapat digunakan
untuk mendukung kegiatan pembelajaran peserta didik dalam
mengusai kompetensi pembelajaran secara menyeluruh.
Fungsi Bahan Ajar

Menurut Greene dan Petty dalam kosasih ada beberapa fungsi

dari bahan ajar®,-antara lain:

2 Andi Prastowo . Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva Press,

2015:16

27 Nana Sudjana . Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2017: 67
%8 Wina Sanjaya. Perencanan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Kencana,

2008:228

# E. Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar.Jakarta:Bumi Aksara, 2023:3
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1) Mencerminkan sudut pandang yang modern dalam Kkegiatan
pembelajaran, serta sebagai sarana  mendemonstrasikan
pelaksanaanya dalam bahan ajar yang disajikan.

2) Menyajikan pokok permasalahan yang kaya, mudah dibaca dan
bervariasi, yang disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta
didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3) Menyajikan sumber-sumber yang terstruktur secara bertahap yang
berkaitan dengan keterampilan ekspresional yang berperan dalam
masalah pokok komunikasi.

4) Disajikan secara bersama-sama dengan sumber bahan ajar lain
sebagai pendamping metode-metode dan saran-saran pembelajaran
untuk memotivasi peserta didik.

5) Menyajikan fiksasi (perasaan yang mendalam) dan sebagai
penunjang latihan-latihan dan tugas-tugas yang ada.

6) Menyajikan bahan atau sarana evaluasi dan remedial yang tepat
guna.

3) Unsur-Unsur Bahan Ajar
Unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam penyusunan bahan
ajar meliputi:®

1) Petunjuk belajar

Merupakan komponen pertama yang meliputi petunjuk bagi

guru maupun peserta didik. Di dalamnya berisi penjelasan tentang

%0 Andi Prastowo . Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta: Diva Press,
2015:28
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bagaimana guru seharusnya mengajarkan materi pembelajaran
kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta didik
mempelajari materi yang ada dalam bahan ajar tersebut.
Kompetensi yang akan di capai

Seorang guru, seharusnya menjelaskan dan mencantumkan
dalam bahan ajar yang telah disusun dengan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator capaian pembelajaran yang harus
dikuasai oleh peserta didik.
Informasi pendukung

Informasi  pendukung merupakan segala informasi
tambahan yang dapat mendukung kelengkapan bahan ajar,
sehingga peserta didik akan semakin mudah menguasai
pengetahuan yang akan mereka peroleh, Selain itu pengetahuan
yang akan diperoleh peserta didik akan semakin mendalam.
Latihan-latihan

Merupakan. suatubentuk pemberian tugas kepada peserta
didik untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari bahan
ajar yang digunakan.
Petunjuk kerja atau lembar kerja

Merupakan Lembaran kertas yang berisi langkah prosedural
cara pelaksanaan aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus
dilakukan oleh peserta didik berkaitan dengan praktek dan lain

sebagainya.
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Evaluasi

Dalam komponen evaluasi terdapat sejumlah pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
peserta didik terhadap penguasaan kompetensi yang berhasil
mereka kuasai setelah mengikuti serangkaian kegiatan

pembelajaran.

4) Kiriteria Bahan Ajar yang Baik

Sebuah bahan ajar yang baik harus memenuhi kriteria-kriteria

sebagai berikut®:

1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)

8)

9)

Menarik minat peserta didik

Memberikan motivasi

Memuat ilustrasi yang menarik

Mempertimbangkan aspek linguistik sesuai dengan kemampuan
peserta didik.

Berkaitan erat dengan pelajaran-pelajaran lain.

Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi peserta didik.

Menghindari ' konsep -yang samar dan -tidak biasa agar tidak
membingungkan peserta didik.

Memiliki sudut pandang yang jelas dan tegas.

Memberikan penekanan dan pemantapan pada nilai-nilai tertentu

kepada peserta didik.

10) Menghargai perbedaan pribadi peserta didik.

31 Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar.254
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5) Jenis-Jenis Bahan Ajar

Berdasarkan bentuknya, bahan ajar dibedakan menjadi empat

jenis, yaitu:®

1)

2)

3)

4)

Bahan Ajar Cetak

Merupakan sejumlah bahan ajar yang disiapkan dalam
kertas yang dapat berfungsi sebagai keperluan pembelajaran atau
penyampaian informasi. Contohnya seperti, buku, modul, lembar
kerja peserta didik, brosur, leaflet, wallchart, foto, gambar, dan
lain sebagainya.
Bahan Ajar Audio

Merupakan semua sistem yang menggunakan radio secara
langsung, yang dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang.
Contohnya seperti, kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk
audio.
Bahan Ajar Audiovisual

Merupakan segala’ sesuatu yang memungkinkan sinyal
audio dapat ' dikombinasikan ‘dengan gambar bergerak secara
sekuensial. Contohnya, VCD dan film:.
Bahan Ajar Multimedia Interaktif

Merupakan bahan ajar dengan cara menghasilkan atau
menyampaikan materi yang dikombinasikan dari dua atau lebih

media (audio, teks, grafik, gambar, animasi,dan video) yang diolah

%2 prastowo . Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif . 40
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penggunanya, dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk
mengendalikan suatu perintah atau prilaku alami dari suatu
presentasi. Contohnya, Computer — assisted - instruction

(pembelajaran dengan bantuan komputer)

4. Modul
a) Pengertian Modul

Modul merupakan suatu paket kurikulum yang disediakan bagi
peserta didik untuk dapat belajar mandiri, karena modul merupakan
suatu unit yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan
belajar yang disusun untuk membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Modul
ini merupakan bahan ajar yang disusun dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik, sesuai dengan tingkat pengetahuan dan
usia mereka, agar peserta didik dapat belajar mandiri dengan bantuan
dan bimbingan yang minimal dari pendidik.*

Menurut Kelana modul merupakan bahan ajar yang disusun
oleh ‘guru, agar dapat-dibaca dan dipelajari oleh peserta didik secara
mandiri. Pada umumnya modul berisi. petunjuk belajar, capaian

kompetensi, materi, informasi pendukung, latihan soal, petunjuk

%3 Rhesta Ayu Oktaviara, Triesninda Pahlevi, “Pengembangan E-modul Berbantuan Kvisoft
Flipbook Maker Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Menerapkan Pengoperasian Aplikasi
Pengolah Kata Kelas X OTKP 3 SMKN 2 Blitar, “ Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran,
7(3) (2019): 61.
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penggunaan, evaluasi dan umpan balik.** Sedangkan menurut Daryanto
modul merupakan bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis,
didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar secara terencana
dan didesain untuk memudahkan peserta didik menguasai tujuan
belajar secara spesifik.*

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang modul diatas, dapat
disimpulkan bahwa modul merupakan bahan ajar yang dibuat sebagai
alat bantu peserta didik untuk belajar secara mandiri untuk mencapai
tujuan pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang mudah
difahami peserta didik.

b) Karakteristik Modul

Agar dapat menghasilkan modul yang baik, pengembangan
modul harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan modul,
yaitu self instructional, self contained, stand alone, adative dan user
friendly.*

1) Self Instructional
Self Instructional merupakan salah satu = karakteristik
terpenting yang memungkinkan-seseorang belajar secara mandiri
dan tidak tergantung pada pihak lain. Peserta didik mampu belajar

secara mandiri dengan modul yang dikembangkan tersebut. Oleh

% Jajang Bayu Kelana dan Fadly Pratama.” Bahan Ajar IPA Berbasis Literasi Sains”.
Bandung: Lekkas, 2019.6
% Daryanto. “Menyusun Modul Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar”.
Yogyakarta: Gava Media, 2013:9.
% Chomsin S . Widodo dan Jasmadi. “Panduan Menyusun Bahan Ajar Berbasis
Kompetensi”. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2008: 49-52
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sebab itu dalam modul harus terdapat tujuan akhir atau tujuan
antara. Selain itu, dengan adanya modul dapat memudahkan
peserta didik belajar secara tuntas dengan memberikan materi
pelajaran yang dikemas kedalam unit- unit kegiatan secara lebih
spesifik. Untuk memenuhi karakter self instructional, maka modul
harus:

a. Memiliki tujuan yang jelas dan dapat menggambarkan
pencapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

b. Berisi materi pembelajaran yang dikemas secara spesifik,
sehingga mudah dipelajari secara menyeluruh.

c. Terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
materi pembelajaran.

d. Terdapat tugas, soal latihan, untuk mengukur penguasaan
peserta didik.

e. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan berkaitan dengan
suasana, tugas. atau konteks kegiatan dan lingkungan sekitar
peserta didik.

f. Menggunakan bahasa yang mudah/ sederhana dan komunikatif.

g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

h. Terdapat instrument penilaian, yang memungkinkan peserta
didik untuk melakukan penilaian sendiri (self assessment).

I. Terdapat umpan balik, sehingga peserta didik mengetahui

peningkatan penguasaan materi.
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J.  Terdapat informasi tentang rujukan / referensi yang mendukung
materi pembelajaran.
Self Contained

Self contained merupakan karakter yang menunjukkan
bahwa seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan termuat
dalam modul tersebut. Materi modul dengan karakter semacam ini
dikemas dalam bentuk satu kesatuan yang utuh sehingga peserta
didik bekesempatan mempelajari materi secara tuntas. Jika harus
dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu standar
kompetensi/ subkompetensi, harus dilakukan dengan hati-hati dan
memperhatikan keseluruhan setandar kompetensi/ subkompetensi
yang harus dikuasai oleh peserta didik.

Berdiri Sendiri (Stand Alone)

Stand Alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik
modul yang tidak tergantung pada bahan ajar atau media lain atau
tidak harus digunkan bersama-sama dengan bahan ajar lain.
Adaptif

Modul dapat . menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam konteks kekinian, fleksibel
digunakan di berbagai tempat, isi materi pembelajaran dan
perangkat lunak dapat digunakan sampai dengan kurun waktu

tertentu.
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5) Bersahabat atau Akrab (User Friendly)

Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai
dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah
dimengerti, serta menggunakan istilah yang umum digunakan,
merupakan salah satu bentuk User Friendly

c) Kelebihan dan Kekurangan Modul
Ada beberapa kelebihan kegiatan pembelajaran menggunakan
modul, antara lain:*

1) Modul dapat memberikan umpan balik sehingga dapat mengetahui
kekurangan guna ntuk melakukan perbaikan.

2) Ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga kegiatan
pembelajaran terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3) Modul didesain menarik, mudah dipelajari dan dapat menjawab
kebutuhan peserta didik sehingga dapat menimbulkan motivasi
belajar peserta didik.

4) Modul; bersifat fleksibel karena modul dapat dipelajari peserta
didik dengan berbagai cara dan kecepatan berbeda.

5) Dapat menjalin kerjasama antara guru dan peserta didik.

% Lasmiyati, dan Idris Harta. Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat SMP. PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika VVolume 9
— Nomor 2, Desember 2014,164
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6) Dapat dilakukanya remidi karena modul memberikan kesempatan
peserta didik untuk menemukan sendiri kelemahanya berdasarkan
evaluasi yang diberikan.

Selain memiliki kelebihan menurut Morrison, Ross, & Kemp
dalam lasmiyati, modul juga memiliki beberapa kekurangan
diantaranya:®
1) Interaksi antar peserta didik berkurang sehingga perlu adanya

kegiatan kerja kelompok.

2) Kegiatan pembelajaran monoton dan membosankan sehingga perlu
adanya permasalahan yang menantang, terbuka dan bervariasi.

3) Menyebabkan peserta didik tidak disiplin dan menunda pengerjaan
tugas.

4) Perlu adanya perencanaan yang matang, memerlukan kerjasama
tim, memerlukan fasilitas, media, dan sumber lainya.

5) Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal jika
dibandingkan dengan menggunakan metode ceramah.

d) Kriteria Modul Yang Baik
Kriteria modul yang baik sebagai berikut:*

1) Modul harus menarik minat dan memotivasi peserta didik, seperti

dengan adanya ilustrasi yang menarik dan penggunaan bahasa

yang sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik.

% Lasmiyati, dan Idris Harta. Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat SMP. 164
% E. Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar.Jakarta:Bumi Aksara, 2023:23
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2) Modul harus menghindari konsep-konsep yang belum jelas atau
bersifat samar dan memiliki sudut pandang yang jelas.

3) Modul harus dapat menghargai perbedaan karakteristik peserta
didik sebagai pemakainya.

Berdasarkan kriteria modul yang baik tersebut standar
pengembangan modul berfokus pada tiga aspek, yaitu keberadaan
materi, penyajian latihan, dan penggunaan bahasa®:

1) Materi yang disajikan sesai dengan kurikulum yang berlaku,
memiliki konsep yang jelas dan padu, bersumber dari peristiwa-
peristiwa berbahasa yang nyata, serta bermakna dalam kecakapan
kehidupan peserta didik.

2) Penyajian latihan harus mendorong peserta didik agar dapat
mempelajari isi modul secara lebih aktif. Potensi-potensi
kebahasaan dan komunikasi mereka dapat muncul lebih optimal.
Mereka diharapkan dapat lebih kreatif dalam menerapkan potensi
yang. ada: dalam  kehidupan-nyata. Penyusunan latihan-latihan
secara lebih jelas dan variatif, dari yang mudak ke yang lebih sulit
tingkatanya, dari yang konkret ke yang abstrak.

3) Penggunaan bahasa harus disesuaikan dengan tingkat
perkembangan peserta didik sehingga lebih mudah bagi mereka
untuk memahaminya. Oleh sebab itu, bahasa yang digunakan harus

efektif, sederhana, sopan, dan menarik. Dilain itu, bahasa yang

“0 K osasih. Pengembangan Bahan Ajar. 25
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digunakan dalam modul harus disesuaikan dengan tuntutan dan

kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan keterangan diatas, secara lebih rinci kriteria modul

Kriteria Modul yang Baik*

Tabel 2.2

yang baik dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut:

Materi Pelajaran

Latihan, Kegiatan
Peserta Didik

Kebahasaan

. Relevan dengan
tujuan kurikulum.

. Uraian yang
disajiakan  lengkap,
terpadu dan
sistematis
Memiliki kaitan
dengan pelajaran-
pelajaran lainya.

. Memiliki sudut
pandang yang jelas
dan tegas.

Menarik minat dan
motivasi peserta
didik.

. Mendorong  peserta
didik = _agar . . dapat
mengkomunikasikan
ide, perasaan _dan
informasi kepada
orang lain.
Memberikan
kesempatan- peserta
didik untuk
mengembangkan

pemahamanya sesuai
dengan isi modul.
Memperhatikan
pemilihan
pengalaman

pembelajaran  yang

1. Mendorong
peserta didik
untuk mengolah
informasi
penting  dalam
modul dan aktif
berbahasa.

2. Menerakpan
model latihan
kontekstual
dalam
kerja.

dunia

3. Menyajikan

latihan-latihan
atau  penilaian
yang dapat
digunakan -untuk
mengukur
kemampuan
berbahasa
peserta
secara
menyeluruh.

didik

4. Menyediakan

latihan-latihan
yang dapat
meningkatkan
interaksi peserta
didik dengan
pendidik  serta
memberikan

3. Menghindari

4. Memberikan

1. Menggunakan
bahasa
pengantar
yang menarik
minat  serta
memberikan
motivasi
peserta didik.

2. Memperhatika
n aspek
kebahasaan
yang  sesuai
dengan tingkat
kemampuan
peserta didik.

kata atau
istilah  yang
samar __ agar
tidak

membingungk
an peserta
didik.

kejelasan pada

pilihan  kata
yang
digunakan
dalam uraian
soal dan
latihan, serta

* Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar.26
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Materi Pelajaran Latihan, Kegiatan Kebahasaan
Peserta Didik
mendukung peluang kepada menggunakan
terbentuknya peserta didik gaya
penguasaan ini untuk melakukan penulisan
modul. diskusi yang
9. Menggunakan materi kelompok  dan komunikatif
yang berkaitan diskusi kelas. sehingga
dengan  fakta-fakta | 5. Memuat latihan- dapat menarik
dalam kehidupan dan latihan yang minat peserta
lingkungan sekitar. dapat didik  untuk
10. Memiliki  hubungan mengoptimalkan terus
dengan pelajaran- kecakapan hidup membaca.
pelajaran yang lainya. dalam berbagai | 5. Menggunakan
11. Menggunakan konsep aspek. kalimat
dan sudut pandang | 6. Memuat efektik
yang jelas, tidak petunjuk  yang sehingga
membingungkan jelas dan mudah memudahkan
peserta didik dipahami dan peserta didik
12. Memberikan relevan  antara dalam
pemantapan dan tugas dan waktu memahami isi
penekanan pada nilai- yang disediakan. modul.
nilai peserta didik. 7. Mendorong
13. Menghargai peserta didik
perbedaan- perbedaan untuk
kepribadian  peserta menerapkan
didik pemakainya. konsep-konsep
14. Menyajikan ide-ide serta
baru keterampilan-
15. Memberikan . contoh keterampilan
yang - nyata ' sesuai dalam kehidupan
pengalaman _ peserta sehari- hari_dan
didik = dan " didunia dunia kerja.
kerja.

e) Manfaat Modul

Manfaat modul bagi peserta didik yaitu:

1) Memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mendiri.

*2 Deny Kurniawan, Agus Suyatna dan Wayan Suana. “Pengembangan Modul Interaktif
Menggunakan Learning Content Development System pada Materi Listrik Dinamis.” Jurnal
Pembelajaran Fisika, Volume 2, Nomor 6 (2015):2
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2) Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari diluar kelas
dan diluar jam pembelajaran.

3) Berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai
dengan kemampuan dan minatnya.

4) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan
mengerjakan latihan yang disajikan di dalam modul.

5) Mampu membelajarkan diri sendiri, mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan
sumber belajar lainnya.

Selain itu modul juga memiliki manfaat bagi guru, manfaat
modul bagi guru yaitu:*

1) Mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks.

2) Memperluas wawasan karna disusun menggunakan berbagai
referensi.

3) Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis bahan
ajar.

4) -Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dengan peserta
didik karena pembelajaran;tidak harus berjalan secara tatap muka.

5) Menambah angka kredit jika dikumpulkan.

f) Prosedur Penyusunan Modul
Menurut Daryanto modul pembelajaran disusun berdasarkan

prinsip- prinsip pengembangan suatu modul, yang meliputi; analisis

* Kurniawan, “Pengembangan Modul Interaktif , “:2
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kebutuhan, pengembangan desain modul, implementasi, penilaian,
evauasi dan validasi, serta jaminan kualitas. Pengembangan suatu
desain modul dilakukan dengan tahapan yaitu menetapkan strategi
pembelajaran dan media, memproduksi modul dan mengembangkan
perangkat penilaian. Penyusunan modul disesuaikan dengan desain
yang telah ditetapkan. Biasanya desain modul ditetapkan berdasarkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh
guru. Materi atau isi modul harus sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang di buat. Isi modul yang dibuat mencakup
subtansi yang dibutuhkan untuk menguasai suatu kompetensi.*
g) Tahapan Penyusunan Modul
Menurut Sudjana dan Ahmad, langkah-langkah penyusunan
modul sebagai berikut:*
1) Menyusun kerangka modul
Langkah-langkah penyusuan kerangka modul adalah
sebagai berikut:
a. Menetapkan atau-—-merumuskan ‘tujuan instruksional umum
menjadi tujuan instruksional khusus.
b. Menyusun butir-butir soal evaluasi guna mengukur pencapaian
tujuan khusus.
c. Mengidentifikasi pokok-pokok materi pelajaran yang sesuai

dengan tujuan khusus.

“Daryanto. “Menyusun Modul Bahan Ajar untuk Persiapan Guru dalam Mengajar”.
Yogyakarta: Gava Media, (2013):15-16
*Achmad sudjana dan Ahmad Rivai. Media Pengajaran. Bandung: SB Algesindo, 2019.
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d. Menyusun pokok-pokok materi dalam urutan yang logis.
e. Menyusun langkah-langkah kegiatan belajar peserta didik.
f. Memeriksa langkah-langkah kegiatan belajar untuk mencapai
semua tujuan.
g. Mengidentifikasi alat-alat yang diperlukan dalam kegiatan
belajar dengan modul itu.
2) Menulis program secara rinci, adapaun sebagai berikut:
a. Pembuatan petunjuk peserta didik
b. Lembar kegiatan peserta didik
c. Lembar jawaban
h) Komponen—Komponen Modul
Menurut Mager dalam Kosasih (2020) selain terdapatnya bahan
ajar, modul juga menyajikan latihan  untuk data menerapkan
keterampilan atau kompetensi yang sedang dipelajari peserta didik,
serta adanya umpan balik yang menjadi indikator kualitas latihan yang
dilakukan - peserta - didik.. ' Komponen-komponen = penting dalam
sistematika penyusunan modul sebagai berikut:*
a. Deskripsi materi ajar secara menyeluruh
b. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
c. Manfaan dan kerelevansian.
d. Contoh kompetensi yang didapat setelah mempelajari modul.

e. Materi ajar

* E. Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta:Bumi Aksara, 2023:27
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f. Latihan, tugas, dan studi kasus

g. Refleksi dan umpan balik.

Uraian komponen-komponen modul, juka dikemukakan pula

oleh vebrianto dalam kosasih (2020), yakni meliputi:*’

1. Rumusan tujuan pengajaran
2. Petunjuk untuk pendidik.
3. Materi kegiatan
4. Lembar kegiatan untuk peserta didik.
5. Kunci lembar kerja.
6. Lembar evaluasi,dan
7. Kunci lembar evaluasi.
i) Format atau kerangka penyusunan modul
Dalam pengembangan modul pemilihan format atau kerangka
yang paling sederhana dan sesuai merupakan hal yang penting.
Kerangka atau format modul tersusun sebagai berikut:*

Tabel 2.3
Kerangka Modul

Keterangan Halaman

a) Halaman Sampul

b) Halaman Francis (Sampul Dalam)

c) Kata Pengantar i

d) Daftar Isi i
e) Petunjuk Penggunaan iii
6) Peta Kedudukan Modul Iv
7) Pendahuluan 1

1. ldentitas Modul 1

*" Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar.Jakarta:Bumi Aksara, 2023:28
“Dwi Rahdiyanta. Teknik Penyusunan Modul. hal:10
https://staffnew.uny.ac.id/upload/131569341/penelitian/20-teknik-penyusunan-modul.pdf
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Keterangan Halaman
2. Kompetensi Dasar 1
3. Deskripsi Singkat Materi 1
4. Materi Pembelajaran 2
8) Kegiatan Pembelajaran 1 3
1. Tujuan Pembelajaran 3
2. Uraian Materi 3
3. Rangkuman 15
4. Penugasan 16
5. Latihan Soal 17
6. Penilaian Diri 18
9) Kegiatan Pembelajaran 2 19
1 Tujuan Pembelajaran 19
2 Uraian Materi 19
3 Rangkuman 27
4 Penugasan 28
5 Latihan Soal 29
6 Penilaian Diri 30
10) Evaluasi 31
11) Glosarium 32
12) Daftar Pustaka 33
13) Halaman Belakang

5. Modul Elektronik
a. Pengertian Modul Elektronik
Modul digital atau e-modul adalah modul dengan format
elektronik yang dijalankan dengan komputer. E-modul dapat
menampilkan teks, gambar, animasi, dan wvideo melalui komputer.
Kemajuan teknologi juga telah memungkinkan e-modul ditampilkan
melalui  smartphone. Kelebihan lainnya e-modul juga dapat

mengurangi penggunaan kertas dalam proses pembelajaran. Sebuah e-
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modul disusun secara sistematis dengan bahasa yang dapat
menyesuaikan dengan kemampuaan peserta didik.*

Modul digital merupakan suatu alat atau bahan ajar yang
didalamnya terdapat materi, metode, batasan-batasan, petunjuk
kegiatan latihan dan evaluasi dengan tampilan menarik dan
terorganisasi secara sistematis agar kompetensi yang diharapkan
tercapai dan dapat dioperasikan secara mandiri. Dengan menggunakan
modul berbasis digital dalam kegiatan pembelajaran dapat memotivasi
peserta didik untuk semakin giat belajar.*

b. Peran Modul Elektronik

Modul delektronik memiliki peran yang penting , antara lain:*

1) Memiliki kemampuan dalam hal menciptakan minat belajar peserta
didik

2) Membantu peserta didik memperkudah memahami materi
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru

3) Memiliki komponen yang dapat membuat peserta didik lebih aktif
dalam pembelajaran

4) Membantu peran -guru- dalam mempresentasikan informasi,

menguji melalui evaluasi serta memberikan umpan balik.

* Laili, Ismi, Ganefri dan Usmeldi. “Efektivitas Pengembangan E-Modul Project Based
Learning pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik.” Jurnal llmiah Pendidikan dan
Pembelajaran, Volume 3, Nomor 3 (2019):308

%0 Arifatul Khairiyah, dan Muhammadi.” Pengembangan Modul Digital Menggunakan Flip
PDF Professional pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V Sekolas Dasar.” E- jurnal
Inovasi Pembelajarn Sekolah Dasar,vol 11,n0.3 (2023): 752. DOI: http://dx.doi.org/10.24036/e-
jipsd.v11i3

5! Joko Kuswanto, . “Pengembangan Modul Interaktif pada Mata Pelajaran IPA Terpadu
Kelas VIII.” Jurnal Media Infotama, Volume 15, Nomor 2 (2019):52-53



http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i3
http://dx.doi.org/10.24036/e-jipsd.v11i3
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6. Bahan Ajar Digital Interaktif
a) Pengertian Bahan Ajar Digital Interaktif

Bahan ajar digital merupakan bahan ajar yang menggunakan
perangkat digital, seperti komputer, smartphone (Hp, handphone,
laptop, dan sejenisnya). Dalam segi konten utamanya bahan ajar
digital tidak jauh berbeda dengan bahan ajar cetak (konvensional)
yang mencakup tujuan, materi, kegiatan latihan, perangkat evaluasi,
dan umpan balik disamping pelengkap lain seperti kata pengantar,
daftar isi, glosarium , indeks dan daftar pustaka. Bentuk penyajian
bahan ajar digital ini biasanya dalam bentuk PDF sehingga
memudahkan Kkita mengakses melaui media komunikasi seperti laptop,
handphone, dan media lainya. Dengan perkembangan teknologi yang
semakin pesat, bahan ajar digital dikembangkan menjadi bahan ajar
interaktif, yaitu dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas multimedia
yang ada dalam komputer. Disebut sebagai multimedia interaktif ,
karena mengkombinasikan dua atau lebih. media, yang berupa teks,
suara, gambar, animasi, audio, dan'video dengan alat bantu (tools) dan

koneksi (link).*

52 Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar.251
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b) Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Digital

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dari penggunaan

bahan ajar digital sesuai dengan tabel 2.4 sebagai berikut:

Tabel 2.4
Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Digital*
Kelebihan Kekurangan
1. Dapat menyajikan  grafis, Memerlukan jaringan
animasi, video, dan audio listrik yang memadai.
secara lengkap. Memerlukan perangkat
2. Melibatkan  peserta  didik khusus (hardwere) atau
secara interaktif , sehingga program tertentu dalam
tidak  membosankan, dan penggunaanya.
peserta didik lebih aktif dalam | 3. Cenderung  menyulitkan
proses pembelajaran. apabila digunakan secara
3. Dapat mengumpulkan berkelompk.
informasi  tentang  aktivitas Membutuhkan biaya yang
masing-masing peserta didik mahal untuk penyiapan
secara langsung untuk perangkat, seperti
kepentingan penilaian. computer dan handphone ,
4. Menyajikan informasi- termasuk paket data untuk
informasi  tambahan  secara mengakses sumber-sumber
lebih mudah dan lengkap informasi lainya.
dengan bantuan akses internet Memerlukan pengetahuan
(link) dan berbagai sumber dan penguasaan program
(website). komputer tertentu.
5.« Lebih cepat dan praktis: Memerlukan koneksi
6. Tidak - ~membutuhkan - ruang internert yang memadai.
yang luas dan tempat khusus
dalam ~ memanfaatkan " ‘dan
menyimpanya.

c) Karakteristik Bahan Ajar Digital Interaktif
Bahan ajar digital interaktik yang baik harus memenuhi

beberapa aspek-aspek sebagai berikut*:

53 Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar.252
% Kosasih. Pengembangan Bahan Ajar.256
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1. Accuracy, Merpakan keakuratan materi yang disajikan, Menyajikan
informasi secara berurutan, penyajian materi jelas dan logis untuk
memastikan kegiatan pembelajaran dan berkaitan dengan tujuan
pembelajaran.

2. Learner control, berkaitan dengan adanya petunjuk untuk
mengoprasikan dan memanfaatkanya.

3. Prerequisites, berkaitan dengan prasyarat yang harus dimiliki
peserta didik untuk mempelajarinya.

4. Ease of use, berkaitan tentang kemudahan peserta didik dalam
memanfaatkanya.

5. Special features, berkaitan dengan keberadaan fitur atau fasilitas
yang membantu atau memudahkan, juga yang mungkin
mengganggu peserta didik dalam mempelajari materi-materi yang
ada didalamnya.

7. Keterampilan Abad 21

Kegiatan pembelajaran dengan keterampilan abad 21, guru harus
memotivasi peserta didik agar-dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
Keterampilan ;abad 21 meliputi - keterampilan berpikir kreatif (creative
thinking), Berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking and
problem solving), berkomunikasi (communication), dan berkolaborasi
(collaboration) atau bisa disebut dengan 4C. Keterampilan ini harus
dimiliki peserta didik sebagai bekal di abad 21. Oleh sebab itu dalam

kegiatan pembelajaran guru harus melakukan komunikasi yang baik
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terhadap peserta didik secara terus menerus dalam berbagai keadaan.
Sering mengajak peserta didik berkomunikasi dapat memberikan dampak
positif untuk mengembangkan kemapuan berkomunikasi. Ketika peserta
didik bermain dengan temanya, dipeserta didik secara alami akan
mengalami interaksi sosial dengan temanya. Selain itu keterampilan abad
21 ini peserta didik dilatih untuk menjelaskan dan bertukar dinformasi
dengan temanya ketika proses pembelajaran berlangsung. Guru disini
berperan sebagai fasilitator. Keterampilan abad 21 dapat menumbuhkan
dan meningkatkan rasa toleransi terhadap perbedaan pendapat, berusaha
berpikir kritis dan kreatif dalam memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan sesuatu.>

Berikut ini keterampilan yang harus dimiliki peserta didik abad 21.
Diantaranya sebagai berikut:®
a) Komunikasi (communication)

Kemampuan komunikasi yang baik merupakan keterampilan
yang sangat berharga di dunia belajar dan kehidupan sehari- hari
peserta didik. Kemampuan komunikasi mencakup keterampilan dalam
menyampaikan pemikiran dengan-jelas. dan persuasif secara oral
maupun tertulis, kemampuan menyampaikan opini dengan kalimat
yang jelas, menyampaikan perintah dengan jelas, dan dapat

memotivasi orang lain melalui kemampuan berbicara.

% Resti Septikasari, Rendi Nugraha Frasandy,”Keterampilan 4C Abad 21 daam
Pembelajaran Pendidikan Dasar.”Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Vol.VIIl, no.02 (2018): 112

% Etistika yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, dan Amat Nyoto.”Transformasi Pendidikan
Abad 21Sebagai Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global.” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Matematika , Universitas Kanjuruhan Malang 2016: 266
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Peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik
dapat mengemukakan ide atau gagasan yang dimiliki kepada teman
sebaya, guru dan lingkungan sekolah. Aspek yang dinilai seperti: >’

1) Mengartikulasikan pemikiran dan ide-ide secara efektif
menggunakan keterampilan komunikasi lisan, tertulis dan
nonverbal dalam berbagai bentuk dan konteks,

2) Menggunakan kemapuan berkomunikasi untuk berbagai tujuan
(memberi informasi, interaksi, memotifasi dan membujuk),

3) Memanfaatkan berbagai media teknologi dan mengetahui cara
menilai keefektifanya dan menilai dampaknya,

4) Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang beragam.

b) Kolaborasi (collaboration)

Kolaborasi dapat dikembangkan peserta didik melalui
pengalaman yang ada di dalam sekolah, antar sekolah, dan di luar
sekolah. Peserta didik dapat bekerja sama secara kolaboratif dalam
menyelesaikan tugas berbasis proyek. Kolaborasi merupakan trend
pembelajaran abad 21 yang menggeser pembelajaran yang awalnya
berpusat pada guru: menjadi, pembelajaran kolaboratif. Lingkungan
pembelajaran  kolaboratif ~menantang peserta didik  untuk
mempertahankan, pengekspresikan posisis mereka dan menghasilkan
ide- ide mereka sendiri berdasarkan refleksi. Melalui kegiatan

kolaborasi ini peserta didik dapat berdiskusi, menyampaikan ide- ide

%" Resti Septikasari,”Keterampilan 4C,”:113



55

kepada temanya, bertukar sudut pandang, mencari Klarifikasi dan
berpartisipasi ~ dengan  berfikir ~ tinggi  seperti  mengelola,
mengorganisasi, menganalisis  kritis, menyelesaikan masalah,
menciptakan pembelajaran dan pemahaman baru yang lebih
mendalam.*®

c) Keterampilan Berpikir Kritis dan Penyelesaian Masalah (critical
thinking and problem solving),

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan pada
pembelajaran abad 21 yang mencakup kemampuan mengakses,
menganalisis, mensintesis informasi yang dapat dibelajarkan, dilatih
dan dikuasai. Kemampuan berpikir kritis ini juga menggambarkan
kemampuan lainya seperti keterampilan komunikasi dan informasi,
kemampuan untuk memeriksa, menganalisis, menafsirkan dan
mengevaluasi bukti. Pada era abad 21 ini dimana arus informasi sangat
berlimpah, peserta didik harus memiliki kemampuan untuk memilih
sumber informasi yang relevan, berkualitas dan melakukan penilaian
terhadap sumber  berdasarkan' aspek objektivitas, reabilitas dan
kemutahiran.

Kemampuan memecahkan masalah merupakan kemampuan
yang mencakup keterampilan laian seperti identifikasi dan kemampuan
mencari, memilih, mengevaluasi, mengorganisir dan

mempertimbangkan berbagai alternatif dan menafsirkan informasi. Di

% Resti Septikasari, “Keterampilan 4C, :113
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dalam menyelesaikan masalah pasti melibatkan keterampilan

pengambilan keputusan, karena untuk menemukan solusi yang paling

tepat pasti diikuti oleh alternatif-alternatif solusi yang lainnya.

Prosedur menyelesaikan masalah adalah:*

1 Mendefinisikan masalah;

2 Mencari alternatif solusi;

3 Menentukan pilihan solusi yang paling tepat diantara banyak
alternatif pilihan;

4 Menerapkan solusi terhadap permasalahan; dan

5 Memprediksi hasil dari penyelesaian masalah

Pemecahan masalah tidak dapat lepas dari kemampuan berpikir
kritis karena keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan

fundamental dalam memecahkan masalah.®

d) Berpikir kreatif ( creative thingking)

Pencapaian kesuksesan profesiaonal dan personal seseorang,
memerlukan ~ keterampilan ~ berinovasi dan semangat berkreasi.
Kreativitas dan inovasi akan semakin berkembang. jika peserta didik
memiliki kesempatan. untuk berpikir secara divergen. Peserta didik
harus dipicu untuk dapat berpikir diluar kebiasaanya, melibatkan cara

berpikir yang baru, memperoleh kesempatan untuk menyampaikan ide-

* Slamet Widodo, Rizky Kusuma Wardani.” Mengajarkan Keterampilan Abad 21 4c
(Communication, Collaboration, Critical Thinking And Problem Solving, Creativity And
Innovation) Di Sekolah Dasar. "’MODELING: Jurnal Program Studi PGMI Vol.7, N0.2(2020):191

% Siti Zubaidah.” Keterampilan Abad ke-21: Keterampilan yang Diajarkan Melalui
Pembelajaran. "Disampaikan  pada seminar nasional Pendidikan dengan tema * Isu- isu
Pembelajaran MIPA abad 21,” Program studi pendidikan Biologi STKIP Persada Khatulistiwa
Sintang- Kalimantan Barat, 2016,:3-4.
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ide dan solusi- solusi yang baru, mengajukan pertanyaan yang tidak
lazim, dan mencoba mengajukan dugaan jawaban. Kesuksesan
individu akan didapatkan oleh peserta didik yang memiliki
keterampilan kreatif.*

Berdasarkan keteampilan yang harus dimiliki peserta didik
sebagai bekal abad 21 yang telah dijelaskan diatas, berikut ini adalah

table 2.5 tentang indikator keterampilan abad 21 (4C).

Tabel 2.5
Indikator Keterampilan Abad 21%
Indikator Aspek Berpikir Melakukan
Indikator Indikator | 1. Peserta didik | 1.Peserta didik mampu
Berkomunikasi | Capaian mampu mengutarakan pesan
mengetahui dengan jelas, tidak
apa yang | membingungkan,
ingin dan mudah dipahami

disampaikan | 2.Peserta didik mampu
2. Peserta didik | menyampaikan

mengetahui pesan dengan

cara memperhatikan

menyampaik sopan santun,

an pesan estetika, dan tidak
menyinggung
perasaan.

3.Peserta didik-mampu
menyampaikan
pesan dengan suara
yang pas, tidak
telalu  keras dan
tidak terlalu lirih.

®L Siti Zubaidah,”Keterampilan yang Diajarkan Melalui Pembelajaran”:4

%2 Slamet Widodo, Rizky Kusuma Wardani.” Mengajarkan Keterampilan Abad 21 4c
(Communication, Collaboration, Critical Thinking And Problem Solving, Creativity And
Innovation) Di Sekolah Dasar. ’MODELING: Jurnal Program Studi PGMI Vol.7, No.2
(2020):191-193
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Indikator Aspek Berpikir Melakukan
Indikator Indikator | 1. Peserta didik | 2.Peserta didik mampu
Berkolaborasi | Capaian mampu menyesuaikan
menunjukkan dengan anggota.
tujuan 3.Peserta didik mampu
kolaborasi. berbaur dengan
. Peserta didik | anggota dengan
mampu melaksanakan tugas
menunjukkan penuh tanggung
peran dalam | jawab.
melakukan 4.Peserta didik
kolaborasi mampu menaati
aturan yang telah
disepakati dalam
kelompok.
Indikator Indikator | 1. Peserta didik | 1.Peserta didik
Berpikir Kritis | Capaian mampu mampu
mnyajikan menjelaskan
argumentasi informasi
. Peserta didik berdasarkan  data,
mampu fakta, dan bukti
menganalisis yang logis.
argument. 2.Peserta didik
. Peserta didik mampu
mampu menganalisis  data
menarik untuk memperkuat
kesimpulan. sebuah argumen
dengan berdasarkan
bukti dan alasan
yang logis.
3.Peserta didik
mampu menarik
kesimpulan
berdasarkan  data-
data yang ada.
Indikator Indikator | 1. Peserta didik | 1. Peserta didik
Menyelesaikan | Capaian mampu mampu
Masalah berpikir mengidentifikasi
definisi masalah, penyebab
masalah. dan akibat masalah.
. Peserta didik | 2. Peserta didik
mampu mampu
mencari menunjukkan
penyelesaian berbagai alternatif

yang paling

penyelesaian
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Indikator Aspek Berpikir Melakukan
tepat. masalah.

. Peserta didik
mampu mengambil
keputusan cara
penyelesaian
masalah yang
paling tepat.

. Peserta didik
mampu
mendeskripsikan
hasil dari
penyelesaian  yang
telah dilakukan.

Indikator Indikator | 1. Peserta didik | 1. Peserta didik

kreatif Capaian mampu mampu
mengkreasi mengkomunikasika
ide/gagasan n ide baru secara
. Peserta didik efektif kepada
mampu orang lain
menghasilka . Peserta didik
n hal baru mampu berpikir
atau secara terbuka dan
memodifikasi responsif terhadap
hal yang halhal baru dalam
sudah ada. kelompok

. Peserta didik

mampu
mengelabora
s,
menemukan,
menganalisis,
dan
mengevaluasi
ide yang
telah  dibuat
untuk
diperbaiki
dan
ditingkatkan
kualitas
idenya

. Peserta didik

mampu
mendemonstrasikan
hal-hal barumampu
mengungkapkan
kekurangan ide
yang-telah dibuat
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8. Sistem Pertahanan Tubuh
a) Pengertian dan Fungsi Sistem Pertahanan Tubuh
Tubuh manusia memiliki suatu sistem pertahanan terhadap
benda asing dan pathogen seperti bakteri, virus, protozoa dan parasit,
pertahanan ini disebut sebagai sistem imunitas. Sedangkan imunitas
adalah suatu kemampuan yang secara alami dimiliki oleh tubuh untuk
melawan mikroorganisme atau toksin yang masuk kedalam jaringan
dan organ tubuh.®
Fungsi dari sistem kekebalan tubuh, yaitu®:
1) Mempertahankan tubuh dari pathogen invasif (dapat masuk ke
dalam sel inang), misalnya virus dan bakteri
2) Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal
yang berasal dari tumbuhan dan hewan (makanan tertentu, serbuk
sari dan rambut binatang), serta zat kimia (obat-obatan dan
polutan).
3) Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu penyakit atau
cidera, sehingga memudahkan penyembuhan luka dan perbaikan
jaringan.

4) Mencegak aktifnya sel kanker dan tumor di dalam tubuh.

% Dodik Luhfianto, Cut Indriputri, Ady Purwoto. Padoli, Rini Ambawarwati, Imam Agus
Faizal, Muh Taufiqurrahman, Fajar Husen, Witriyani, Titin Supriatin, dan Aziza Rahmi.
Imunologi. Pangkalpinang: CV. Science Techno Direct.2023:13

% Luhfianto, dkk. Immunologi.14
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b) Mekanisme Sistem Pertahanan Tubuh
Tubuh manusia memiliki dua macam mekanisme pertahanan
tubuh, yaitu pertahanan non spesifik (alamiah) dan pertahanan tubuh
spesifik (adaptif). Baik sistem imun non-spesifik dan sistem imun
spesifik memiliki peran masing-masing, keduanya memiliki kelebihan
dan kekurangan akan tetapi ke dua sistem tersebut memiliki kerja sama
yang erat.®
1) Pertahanan Nonspesifik
Sistem imun ini memiliki spectrum yang luas dan sudah
ada dan menjalankan fungsinya sejak dilahirkan.®®
a. Pertahanan Fisik, dan Mekanis terhadap Agen Infeksi
Pertahanan fisik dalam sistem imun non spesifik ini
berupa lapisan mukosa/lendir, silia pada saluran pernapasan.
Selaput lender pada saluran pernapsan ini berfungsi untuk
mengeluarkan benda asing (mikroorganisme atau debu) yang
terperangkap dari udara melalui sistem transportasi mukosilais.
Mekanisme bersin- dan' batuk merupakan pertahanan fisik
terhadap -invasi - pathogen. Pertahanan fisik berperan dalam
melindungi tubuh dari pathogen yang berasal dari lingkungan.
b. Pertahanan Biokimia
Merupakan pertahan dari zat-zat kimia yang akan

mengeliminasi mikroorganisme yang lolos dari pertahanan fisik

% Luhfianto, dkk. Immunologi.14
% Luhfianto, dkk. Immunologi.16
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atau mekanik. Macam macam dari bentuk pertahanan ini
berupa: pH asam yang disekresikan lambung, kelenjar keringat,
serta ASI dan saliva.
c. Pertahanan Humoral
Pertahanan humoral melibatkan molekul- molekul yang
larut untuk mengeliminasi dan melawan mikroba yang berhasil
masuk kedalam tubuh. Pertahanan humoral ini akan banyak
muncul pada bagian tubuh yang mengalami dan dilalui oleh
mikroba. Contohnya adalah interferon dan sistem komplemen.
d. Pertahanan seluler
Dalam pertahana ini banyak melibatkan sel-sel sistem
imun untuk melawan mikroorganisme. Sel tersebut banyak
ditemukan dalam sirkulasi darah dan jaringan. Contoh sel yang
dapat ditemukan dalam sirkulasi adalah neutrofil, eosinofil,
basofil, monosit, sel T, sel B, sel NK, sel darah merah, dan
trombosit. Contoh sel-sel dalam jaringan adalah eosinofil, sel
mast, makrofag, sel-T, sel plasma, dan'sel NK (Natural Killer).
2) Pertahanan Spesifik (Adaptif)
Sistem imun adaptif tidak dibentuk secara alami, melainkan
harus mengalami proses pajanan (pengenalan) antigen terlebih

dahulu.®’

%7 Luhfianto, dkk. Immunologi.35
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a. Imunitas Humoral (Diperantarai Antibodi)

Imunitas ini  demediasi oleh protein-protein yang
disebut dengan antibody. Antibodi diproduksi oleh sel plasma,
sel hasil diferensiasi limfosit B. Antibodi yang disekresikan
akan masuk ke dalam sirkulasi dan cairan mukosa, kemudian
menetralisasi dan mengeliminasi mikroba ekstraselular dan
toksinya.

b. Cell -mediated immunity (Diperantarai Sel)
Dimediasi oleh jenis limfosit T, yaitu limfosit T helper dan
limfosit T sitotoksik. Limfosit T helper mengaktivasi sel fagosit
untuk menghancurkan mikroba yang sudah dicerna sebelumnya
dan limfosit T sitotoksik berperan mengeliminasi sel yang
terinfeksi mikroba intraselular (seperti virus dan bakteri
tuberkulosis)
c) Faktor yang Mempengaruhi Sistem Pertahanan Tubuh
Terdapat beberapa faktor yang dapat. mempengaruhi kerja
sistem pertahanan tubuh, antara lain seperti faktor genetika, fisiologis,
stress, usia, hormon, olahraga; tidur, nutrisi, paparan zat berbahaya dan
penggunaan obat obatan.®
1) Genetik (keturunan)
Faktor genetika ini dapat terjadi karena timbulnya

kerentanan terhadap suatu penyakit yang terjadi karena adanya

%8 M.Syamsul Arif dan Talista Anasagi..Jakarta Kementrian Kesehatan RI. 2019:23
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riwayat genetik yang dominan. Seseorang yang memiliki riwayat
penyakit menurun seperti diebetes mellitus akan beresiko
menderita penyakit tersebut dalam hidupnya. Terdapat beberpa
penyakit yang dipengaruhi oleh faktor genetik seperti, kanker,
alergi, penyakit jantung, penyakit ginjal dan penyakit mental.
Fisiologis

Faktor fisiologis ini berperan dalam mempengaruhi kerja
sistem pertahanan tubuh dengan melibatkan beberapa fungsi dari
berbagai organ yang ada pada tubuh. Organ dalam tubuh saling
berkaitan sehingga fungsi organ yang terganggu akan
mempengaruhi kerja organ yang lain seperti berat badan yang
berlebihan akan menyebabkan sirkulasi darah kurang lancar
sehingga dapat meningkatkan kerentanan terhadap beberapa
penyakit seperti jantung, diabetes, hipertensi, dan sebagainya.
Stress

Stress dapat mempengaruhi sistem kekebalantubuh dengan
mempengaruhi. kerja -hormone. yang ada dalam tubuh. Dalam
keadaan stress ' tubuh  akan® melepaskan hormon seperti
neuroedokrin, glukokortikoid, dan katekolamin. Stres kronis dapat
menurunkan jumlah sel darah putih dan berdampak buruk pada
produksi antibodi.
Usia

Faktor usia dapat menurunkan kerentanan  terhadap
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penyakit tertentu. Contohnya seprti bayi yang terlahir premature
butuh perawatan lebih intensif karena lebih rentan terhadap infeksi
dibandingkan dengan bayi yang terlahir normal. Pada usia 45 tahun
atau lebih, resiko timbulnya penyakit kanker meningkat.
Hormon

Hormon Bergantung pada jenis kelamin. Wanita
memproduksi hormon estrogen. Sedangkan pria memproduksi
hormon androgen yang bersifat memperkecil resiko penyakit
autoimun, sehingga penyakit lebih sering dijumpai pada wanita.
Olahraga

Pola aktifitasdapat mempengaruhi sistem pertahanan tubuh.
Jika dilakukan secara teratur seperti melakukan olah raga akan
membantu meningkatkan aliran darah dan membersihkan tubuh
dari racun. Namun, olahraga yang berlebihan meningkatkan
kebutuhan suplai oksigen sehingga memicu timbulnya radikal
bebas yang dapat merusak sel-sel tubuh.
Pola tidur

Pola tidur juga -mempengaruhi kerja sistem pertahanan
tubuh, pada saat tidur tubuh akan beregenerasi untuk memperbaiki
sistem di dalam tubuh. Gangguan pola tidur pada seseorang akan
menyebabkan perubahan pada jaringan sitokinin yang dapat
menurunkan imunitas seluler, sehingga kekebalan tubuh akan

menurun.
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8) Nutrisi
Asupan nutrisi seperti vitamin dan mineral diperlukandalam
pengaturan siistem imunitas. DHA (docosahexaeonic acid) dan
asam arakidonat mempengaruhi maturasi (pematangan) sel T.
Protein diperlukan dalam pembentukan imunoglobulin dan
komplemen. Namun, kadar Kkolesterol yang tinggi dapat
memperlambat proses penghancuran bakteri oleh makrofag.
9) Pajanan zat berbahaya
Bahan radioaktif, peptisida, rokok, minuman beralkohol
dan bahan pembersih kimia merupakan contoh zat yang mampu
menurunkan fungsi imun tubuh.
10) Penggunaan obat obatan tertentu
Penggunaan  antibiotik ~ yang  berlebihan,  dapat
menyebabkan bakteri menjadi lebih resisten, sehingga ketika
bakteri menyerang lagi maka sistem kekebalan tubuh akan gagal
melawanya.
d) Gangguan Pada Sistem Pertahanan Tubuh®
1) Hipersensitivitas: (Alergi), adalah peningkatan sensitivitas atau
reaktivitas imun yang berlebihan terhadap suatu rangsangan
tertentu yang bagi orang lain tidak mengakibatkan hal demikian.
Terjadi padabeberapa orang saja dan tidak terlalu membahayakan

tubuh. Gejala reaksi Alergi, yaitu gatal- gatal, ruam, mata merah,

% Janti Sudiono.Sistem Kekebalan Tubuh. Jakarta:Buku Kedokteran EGC.2014:5
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sulit bernafas, kram berlebihan, serum sicnes dan steven Johnson
synsrome (alergi pada kelenjar kulit dan mukosa yang berbahaya
dan dapat menimbulkan kematian).

Penyakit Autoimun, adalah kegagalan sistem imunitas untuk
membedakan sel tubuh dengan sel inang sehingga sistem imunitas
menyerang sel tubuh sendiri. Pada keadaan ini, antibody dibentuk
melawan protein hospen yang dianggap sebagai antigen. Contoh
kelainan yang terjadi akibat autoimunitas yaitu diabetes melitus,
artritis rheumatoid, lupus aritematosis sistemik (SLE), tiroiditis,
demam reumatik, glamerulonefritis, anemia hemolitika, miastenia
gravis, dan multiple sclerosis.

Imunodefisiensi, adalah kondisi menurunnya keefektifan sistem
imunitas atau ketidak mampuan sistem imunitas untuk merespon
antigen. Contoh: AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome)
yang disebabkan oleh HIV (Human immunodeficiency Virus), yang
menurunkan mekanisme pertahanan imun_hospen oleh adanya

infeksi oleh virus ini dan perubahan sel-sel.kunci sistem imun.
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Kerangka berfikir Pengembangan Modul Elektronik Interaktif Berbasis Keterampilan Abad 21 disajikan dalam gambar

2.1, sebagai berikut:

n

Hasil observasi:

Masih terdapat  beberapa guru yang belum
memanfaatkan bahan ajar dalam kegiatan belajar
Peserta didik bosan dengan bahan ajar yang ada
Bahan ajar yanga ada yaitu, modul, LKPD, buku
paket

Kekurangan bahana ajar yang ada yaitu:

a. Kelengkapan materi

b. Penyajian materi monoton.

¢. Kurangnya penyajian gambar yang relevan
Kelebihan bahan ajar yang ada,yaitu:

a. Penyajian materi runtut

b. Sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik

Hasil wawancara:

Hasil Analisis Peserta didik:

90,62% setuju apabila bahan ajar online dapat memudahkan peserta didik dalam

100% peserta didik menyukai bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri, 88,88%
peserta didik menyukai bahan ajar yang dimuat dalam satu kesatuan utuh, 83,33%
menyukai bahan ajar yang berdiri sendiri, 94,44% menyukai bahan ajar yang dapat
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi, dan 100% menyukai bahan ajar yang

Sudah adanya modul dan 1. 93,75% peserta didik menyukai bahan ajar online

bahan ajar lain akan tetapi 2.

masi  belum memenuhi pembelajaran.

tujuan pembelajaran; 3. 86,11% peserta didik merasa kesulitan pada materi sistem pertahanan tubuh.
Kurangnya referensi 4. 77,77% peserta didik menganggap bahan ajar yang ada monoton
tentang  materi sistem 54

pertahanan tubuh.

Materi sistem pertahanan

tubuh tergolong materi

yang sulit  dipahami bersahabat dengan penggunanya.

peserta didik 6. 88,88% peserta didik menyukai bahan ajar interaktif

Tantangan abad 21

1. Kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan
masalah

2. Kemampuan berpikir
kreatif

3. Kemampuan
berkolaborasi

4. Kemampuan
berkomunikasi

Dibutuhkan penyusunan bahan ajar alternatitif

Perlu adanya inovasi bahan
ajar yang ada

Dibutuhkan bahan ajar elektronik interaktif yang mandiri, dimuat dalam satu kesatuan utuh,

berdiri sendiri, sesuai dengan perkembangan teknologi,dan bersahabat dengan penggunanya

Bahan ajar sesuai dengan

perkembangan zaman

Pengembangan Modul Elektronik Interaktif Berbasis Keterampilan Abad 21 pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh Siswa Kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember

Penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE

Modul Elektronik Interaktif Berbasis Keterampilan Abad 21-Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh Siswa Kela X1 MIPA di MAN 1

Jember yang valid, praktis, dan efektif

Gambar 2:1
Diagram Kerangka Berpikir Penelitian




BAB Il
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

. Model Penelitian dan Pengembangan

Penelitian ini merupakan  penelitian pengembangan yang akan
menerapkan langkah-langkah model pengembangan ADDIE. Melalui model
pengembangan tersebut, tujuan dari penelitian dan pengembangan ini untuk
mengetahui kevalidan  produkyang dikembangkan pada materi sistem
prtahanan tubuh. Model pengembangan ADDIE merupakan suatu desain
pembelajaran yang berlandaskan pada pengembangan produk yang efektif dan
efisien dengan tahapan singkat namun sudah dapat memenuhi semua prosedur
pengembangan.”
. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian ini didasarkan pada model pengembangan ADDIE
menurut Robert Maribe Branch (2009).” Berikut ini merupakan tahapan-

tahapan dari pelaksanaan pengembangannya:

revisi ————————— Analvze L rewisi
:
* '
Implement  |«----%  Evaluation [----* Design
'y ?
t
revisl ——— Development e revisi
Gambar 3.1

Tahapan Model Pengembangan ADDIE™

" Benny A. Pribadi, “ Desain dan pengembangan programpelatihan berbasis kompetensi

implementasi model ADDIE”, Jakarta Prenada Media Group, 2016. Cet 2. HIm.23

™ Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach. 2

69



70

1. Analysis (Analisis)

Pada penelitian ini, menggali informasi terkait dengan penyebab
masalah belajar peserta didik dan jenis bahan ajar yang paling tepat
digunakan pada materi sistem pertahanan tubuh . Pada tahapan analisis ini
terdiri dari tiga tahapan, sebagai berikut:

a. Analisis Masalah Pembelajaran
Analisis masalah pembelajaran dilakukan dengan cara
observasi, dan wawancara kepada guru biologi kelas XI MIPA yaitu
ibu Eny Purwati, M.Pd. untuk mengetahui masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran biologi, serta penyebaran angket analisis
kebutuhan peserta didik. Penyebaran angket dilakukan pada kelas XI
MIPA dan kelas XII MIPA. Angket analisis kebutuhan peserta didik
kelas XI MIPA tentang bahan ajar yang digunakan. Sedangkan
penyebaran angket analisis kebutuhan peserta didik kelas XI1I MIPA
tentang kesulitan dan kekurangan dalam proses pembelajaran dan
penggunaan “bahan' ajar 'yang di perlukan. pada materi  sistem
pertahanan tubuh.
b. Analisis Tujuan Pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan cara
wawancara kepada guru biologi kelas XI MIPA. Dimulai dengan
analisis kurikulum, melihat karakteristik kurikulum yang digunakan di

sekolah tersebut. Penjabaran Kompetensi dasar (KD) 3.14 vyaitu

" Fitria Hidayat. Muhamad Nizar. Model ADDIE. JIPAI; Jurnal Inovasi Pendidikan Agama
Islam.Vol.1, No.1 2021
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Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi terhadap proses
fisiologi di dalam tubuh, dan KD 4.14 vyaitu Melakukan kampanye
pentingnya partisipasi masyarakat dalam program dan imunisasi serta
kelainan dalam sistem pertahanan tubuh menjadi indikator
pembelajaran. Tujuanya untuk mengetahui capaian pembelajaran yang
digunakan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
disesuaikan dengan indikator yang telah di buat berdasarkan analisis
KI dan KD dalam kurikulum 2013 pada materi sistem pertahanan
tubuh kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember
c. Analisis Peserta Didik

Pada tahap ini dilakuakan identifikasi karakteristik peserta
didik dengan melakukan wawancara kepada guru biologi tentang
aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan juga
dilakukan melalui penyebaran angket karakteristik peserta didik yang
diberikan kepada siswa kelas XI MIPA 1 di MAN 1 Jember dengan
tujuan untuk mengetahui‘. karakteristik. siswa berdasarkan gaya
belajarnya.

2. Design (Perancangan)

Tahapan perancangan merupakan tahapan kedua dari model
pengembangan ADDIE yang dilakukan setelah analisis. Tahapan ini
bertujuan untuk merancang produk sesuai dengan KI dan KD yang
tertera dalam kurikulum 2013 sesuai pada tahap analisis. Ada beberapa
tahapan dalam tahap perancangan ini, yaitu:

a. Penentuan produk yang dikembangkan
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Berdasarkan tahap analisis yang telah dilakukan, produk yang
sesuai dengan karakteristik materi dan juga kebutuhan peserta didik
yaitu modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad 21.

. Proses pemilihan format

Pemilihan format bertujuan untuk mendapatkan format bahan
ajar yang dikembangkan. Bahan ajar yang di pilih dalam proses
pembuatan produk menjadi dasar utama dalam tahap ini. Adapun
format kerangka modul yang akan dikembangkan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Format Modul Pembelajaran

Keterangan Halaman

a) Halaman Sampul

b) Halaman Francis (Sampul Dalam)

c) Kata Pengantar i

d) Daftar Isi i
e) Petunjuk Penggunaan iii
f) Peta Kedudukan Modul Iv
g) Pendahuluan 1

1. ldentitas Modul

2. Kompetensi Dasar

3. Deskripsi Singkat Materi

h) Kegiatan Pembelajaran 1

1
1
1
4. Materi Pembelajaran 2
3
3

1. Tujuan Pembelajaran

2.- Uraian Materi 3
3. Rangkuman 15
4, Penugasan 16
5. Latihan Soal 17
6. Penilaian Diri 18
i) Kegiatan Pembelajaran 2 19
1 Tujuan Pembelajaran 19
2 Uraian Materi 19
3 Rangkuman 27
4 Penugasan 28
5 Latihan Soal 29
6 Penilaian Diri 30
j) Evaluasi 31
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Keterangan Halaman
k) Glosarium 32
I) Daftar Pustaka 33
m) Halaman Belakang

C.

Rancangan produk

Pada tahap ini difokuskan pada perancangan awal produk

berupa modul pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21

dengan materi yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya, meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penetapan judul modul yang akan dikembangkan sesuai dengan
materi yang telah ditentukan sebelumnya;

Menetapkan indikator dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) silabus kelas XI MIPA;

Mengumpulkan sumber materi atau buku yang akan digunakan
sebagai sumber referensi berkaitan dengan materi yang akan
digunakan.

Penyusunan materi pembelajaran yang telah disesuaikan dengan
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013,
Indikator-capaian pembelajaran  dan Tujuan, Pembelajaran yang
telah dirumuskan.

Mengembangkan. materi. sesuai-dengan karakteristik pembelajaran
interaktif berbasis keterampilan abad 21.

Materi yang telah ditentukan tersebut kemudian disusun dalam
bentuk modul pembelajaran elektronik dalam bentuk flipbook.

Desain modul elektronik dibuat dengan aplikasi canva
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8) Modul yang telah jadi disajikan dalam bentuk flipbook dan

dipublikasikan dalam bentuk SWF HTML.

Dalam tahapan mendesain modul pembelajaran elektronik ini,

ada berberapa hal yang harus diperhatikan, meliputi :

1) Penentuan layout

2) Pemilihan warna, jenis huruf, ukuran huruf, dan juga spasi,

3) Penyertaan gambar-gambar, video, serta heyperlink yang sesuai
dengan topik yang di bahas

4) Penyusunan quis interaktif, dan juga penugasan

5) Penyusunan pembahasan yang mendukung untuk mempermudah
peserta didik dalam memahami materi yang disajikan.

6) Membuat cover yang dibuat semenarik mungkin dengan warna dan
gambar yang menunjukkan deskripsi modul elektronik

Development (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan pengembangan bahan ajar modul
pembelajaran -elektronik  berbasis keterampilan- abad 21 berdasarkan
rancangan yang telah dibuat pada tahap desain “dan penilaian bahan ajar
melalui validasi atau penilaian para ahli; yakni 2 ahli media, 2 ahli materi,
dan 1 ahli praktisi yang dilakukan secara berulang-ulang sampai dihasikan
produk yang sesuai dengan tingkat spesifikasi yang ditentukan. Tujuan
dari tahap ini untuk mengetahui tingkat kevalidan dari pengembangan
produk modul elektronik sebelum digunakan secara umum.

Implementation (Implementasi)



75

Tahap implementasi ini dilakukan untuk melakukan uji coba
produk yang dikembangkan yang sebelumnya telah divalidasi oleh tim
ahli, melakukan revisi produk berdasarkan komentar dan saran dari para
ahli. Kemudian diuji cobakan untuk menguji kepraktisan penggunaan oleh
peserta didik. Tahap implementasi ini dilakukan untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan produk yang dikembangkan. Produk tersebut
akan diuji coba sebanyak dua kali yaitu uji skala kecil dan uji coba skala
besar. Uji coba pertama dilakukan untuk skala kecil, sesuai dengan
pendapat Multiyatiningsih pada uji coba skala kecil melibatkan 6-12
orang.”® Maka pada penelitian ini menggunakan sebanyak 9 peserta didik
kelas XI MIPA 1. Uji coba skala kecil didasarkan pada tingkat
pemahaman peserta didik, yaitu 3 kategori rendah, 3 kategori sedang, dan
3 kategori tinggi.”* Apabila dalam uji coba skala kecil ini terdapat
kekurangan, maka produk yang dikembangkan akan diperbaiki
berdasarkan respon peserta didik pada uji coba skala kecil ini. Kemudian
setelah di perbaiki akan' dilakukan uji coba skala besar dengan subjek 23
peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan
produk tersebut.

Penilaian kepraktisan produk dilakukan dengan cara penyebaran
angket renspon peserta didik, dengan tujuan untuk mengetahui layak atau

tidaknya produk untuk diterapkan sebagai bahan ajar. Uji efektifitas

Endang  Multiyatiningsih.  Metode  Penelitian ~ TerapanBidang  Pendidikan.
Bandung:Alfabeta, 2014:163

™ Riska Meiliputri , Hendra Syaifuddin, Edwin Musdi, dan Ali Asmar. “Pengembagan
Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP/MTS”. Jurnal Edukasi
Matematika dan Sains. VVol. 09 No. 02. (2021):421
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bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah penggunaan bahan ajar Modul Pembelajaran
Elektronik yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Instrumen
penilaian berupa pretest dan postest digunakan untuk menilai penguasaan
materi peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan Modul
pembelajaran elektronik.

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahapan akhir dari model pengembangan
ADDIE. Pada tahap ini dilakukan evaluasi formatif terhadap produk bahan
ajar yang modul pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21
yang dikembangkan. Evaluasi formatif dilakukan untuk merevisi data dari
setiap tahapan yang digunakan dalam proses penyempurnaan produk.
Kemudian hasil dari evaluasi pada tahapan ini dapat digunakan sebagai
dasar untuk menilai kelayakan bahan ajar modul pembelajaran elektronik
berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh.
Apabila pada tahap ini ' masih terdapat kekurangan maka akan dilakukan

perbaikan kembali produk yang telah dikembangkan tersebut.

C. Uji Coba Produk
Tujuan dari dilakukanya uji coba produk untuk memperoleh data yang
dapat digunakan sebagai acuan kelayakan produk melalui validasi ahli,
tingkat keefektifan dan kepraktisan produk yang dihasilkan. Instrumen yang
digunakan yaitu instrument validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli soal,

evaluasi, praktisi serta respon peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk
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mengetahui tingkat kevalidan produk berdasarkan hasil penilaian, komentar

dan saran dari validator.

1. Desain Uji Coba
a. Uji Ahli
Uji ahli pada penelitian dan pengembangan ini yaitu ahli
materi, ahli media, ahli evaluasi, validasi soal, dan guru biologi.
Tujuan dari uji coba ini untuk mengetahui kevalidan produk yang telah
dikembangkan peneliti dari segi materi, media, dan soal. Dari
penilaian para ahli yang berupa kritik dan saran untuk perbaikan
kevalidan produk yang dikembangkan.
b. Uji Lapangan
Uji lapangan dalam penelitian ini yaitu kelas XI MIPA 1
dengan jumlah 23 peserta didik sebagai sasaran penelitian terhadap
produk yang telah dikembangkan. Kegiatan uji lapangan ini dilakukan
untuk mengetahui respos peserta didik terhadap kepraktisan produk
yang dikembangkan. Uji lapangan ‘dilakukan-oleh peneliti sebanyak
dua kali yaitu uji-coba skala kecil- dan skala besar. = Uji coba skala
kecil berjumlah 9 peserta didik yang didasarkan pada tingkat
pemahaman peserta didik, yaitu 3 kategori rendah, 3 kategori sedang,
dan 3 kategori tinggi. Selanjutnya dilakukan uji coba skala besar

yang melibatkan 23 peserta didik.

2. Subjek Uji Coba

a. Ahli Materi
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Kriteria validator ahli materi dalam penelitian ini yaitu dosen
fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan yang ahli pada materi yang akan
digunakan dalam penelitian ini, yaitu materi sistem pertahanan tubuh.
Validator ahli materi dalam penelitian ini yaitu bapak Dr. Husni
Mubarok, S.Pd.,M.Si dan bapak Dr. Abdillah Fatkhul Wahab, S.Kep.,
Ns., M.Kes.

b. Ahli Media

Kriteria validator ahli media dalam penelitian ini yaitu dosen
fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan. Untuk dosen ahli media harus
faham tentang media pembelajaran  sehingga nantinya dapat
memberikan kritik dan saran pada produk yang dikembangkan.
Validator ahli media dalam penelitian ini yaitu Bapak Dr. Nanda Eska
Anugrah Nasution, M.Pd. dan Bapak Mohammad Wildan Habibi,
M.Pd

c. Validator Soal

Kriteria dosen.sebagai validator soal = yaitu dosen fakultas
tarbiyah dan ilmu ~keguruan dan faham: mengenai “materi. yang
dikembangkan peneliti dan bisa memberikan saran dan perbaikan, dan
juga dosen ahli evaluasi yang faham tentang materi tersebut dan dapat
memberikan evaluasi terhadap soal yang telah di susun. Untuk
validator soal dalam penelitian ini yaitu bapak Dr. Husni Mubarok,
S.Pd.,M.Si dan dosen ahli evaluasi yaitu ibu Ira Nurmawati, S.pd.,
M.Pd.

d. Guru
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Kriteria guru sebagai validator pengguna atau praktisi
merupakan guru biologi MAN 1 Jember merupakan guru yang ahli
dan berpengalaman dalam mengajar, memahami permasalahan di
kelas, dan memahami karakter peserta didik, pendidikan minimal S1

dan menguasai materi sistem pertahanan tubuh yaitu ibu Eny Purwati ,

M.Pd.
e. Peserta Didik
Peserta didik kelas XI MIPA 1 di MAN 1 Jember sebagai
pengguna dari modul elektronik berbasis keterampilan abad 21.
3. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian pengembangan ini adalah data

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang diperoleh

dari kumpulan komentar dan saran dari angket validator, dan respons

peserta didik. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil analisis

angket validator ahli, angket kebutuhan peserta didik, angket karakteristik

peserta didik, angket praktisi, dan angket respon peserta didik, serta hasil

pre-test dan post-test berdasarkan persentase.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

Observasi

Teknik observasi ini dilakukan untuk mengetahui tentang
kebutuhan bahan ajar di MAN 1 Jember. Adapun observasi yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi partisipasi pasif,

dimana peneliti hadir dilokasi kegiatan penelitian akan tetapi tidak ikut
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andil dalam kegiatan tersebut.
b. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini, dilakukan guna mengetahui
permasalahan dasar yang terjadi dalam proses pembelajaran.
Wawancara ini ditujukan kepada ibu Eny Purwati, M.Pd. selaku guru
mata pelajaran Biologi kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember, Wawancara
ini dilakukan pada tanggal 20 November 2023.

c. Kuisioner/ angket

Kuisioner/angket pada penelitian ini, menggunakan jenis
angket  ter-struktur yaitu angket yang menyediakan beberapa
kemungkinan jawaban. Angket analisis kebutuhan peserta didik untuk
mengetahui kebutuhan bahan ajar yang perlu dikembangkan dan
angket karakteristik peserta didik untuk mengetahui gaya belajar
peserta didik. Angket analisis kebutuhan peserta didik  dan
karakteristik peserta didik disusun dengan menggunakan skala
Guttman. Skala Guttman merupakan pengukuran dengan tipe jawaban
tegas, yaitu “ya-tidak”; ”benar-salah™; “pernah- tidak pernah”;
“positif-negatif” dan lain lain.” Dalam angket analisis kebutuhan dan
karakteristik peserta didik ini dengan menggunakan tipe “ ya-tidak”
yang dilakukan dengan checklist. Angket validasi dan angket peserta
didik untuk mengetahui kevalidan, respon peserta didik terhadapa

bahan ajar yang dikembangkan dan untuk mendapatkan kritik dan

® Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D.” (Bandung: Alfabeta,
2017):96.
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saran dari validator ahli materi, ahli bahasa, ahli media, ahli evaluasi
dan validator soal, praktisi dan respon peserta didik. Angket validasi
dan angket respon peserta didik disusun menggunakan skala Likert 1-
4. Skala Likert ini digunakan sebagai alat untuk mengukur sikap,
pendapat dan presepsi individu atau kelompok orang terhadap
fenomena sosial.”

d. Tes

Dalam penelitian ini akan diadakan tes yang berupa pre-test
dan juga post-tes berbentuk pilihan ganda. Nilai yang diperoleh dari
hasil pre-test dan post-tes materi sistem pertahanan tubuh ini nantinya
akan dijadikan sebagai acuan untuk mengukur efektivitas produk yang
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran. Soal yang telah dibuat
peneliti sebelum diberikan kepada peserta didik terlebih dahulu
divalidasi oleh validator soal dan evaluasi. Dari hasil tes yang telah
dilakukan akan diketahui seberapa besar peningkatan hasil belajar
peserta didik sebelum_dan:sesudah penggunaan Bahan ajar Modul

pembelajaran elektronik

5. Instrumen Pengumpulan Data
a. Pedoman Wawancara
Wawancara yang dilakukan merupakan jenis wawancara tidak
terstruktur. Pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka sehingga

responden bebas untuk menjawab pertanyaan. Wawancara ini

"® Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D.” 93.
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dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar yang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada ibu Eny Purwati,
M.Pd. selaku guru biologi kelas XI MIPA MAN 1 Jember.
b. Lembar Angket

Lembar angket yang digunakan berupa angket terstruktur yaitu
lembar angket yang menyediakan beberapa pertanyaan dengan
beberapa kemungkinan jawaban. Lembar angket digunakan untuk
analisis kebutuhan peserta didk, karakteristik peserta didik, lembar
validasi ahli, dan praktisi yang bertujuan untuk mengukur tingkat
kevalidan produk yang dikembangkan, angket respon peserta didik
untuk mengukur tingkat kepraktisan produk oleh pengguna. Pada
angket analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik menggunakan
skala guttman dengan jawaban ‘“‘ya”atau “tidak”. Jumlah pertanyaan
sebanyak 24 butir untuk angket analisis kebutuhan yang di berikan
kepa peserta didik kelas XII MIPA 2, dan 6 butir untuk kelas XI
MIPA. Sedangkan jumlah soal untuk angket karakteristik peserta didik
sebanyak 42 butir soal yang diberikan kepada kelas XI MIPA 1.
Angkaet validasi ahli berbentuk checklist dengan penilaian sekor pada
setiap aspek menggunakan skala Likert 1-4 dengan kriteria jawaban 1
Tidak Baik, jawaban 2 Kurang Baik, jawaban 3 Baik dan jawaban 4
sangat Baik.”” Angket respon peserta didik menggunakan skala Likert

1-4 dalam bentuk checklist dengan kriteria jawaban 1 Sangat Tidak

" Moh Sahlan. Evaluasi Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon
Pendidik. Jember: STAIN Jember Pres, 2015:121
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Setuju, Jawaban 2 Tidak Setuju, jawaban 3 Setuju, dan jawaban 4
Sangat Setuju.”
c. Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa
pree-test dan post- test dalam bentuk esai guna untuk mengetahui
hasil presentase peningkatan keefektifan sebelum dan sesudah
penggunaan bahan ajar yang telah dikembangkan. Soal yang telah
dibuat peneliti sebelum diberikan kepada peserta didik terlebih dahulu
divalidasi oleh validator soal dan evaluasi.

6. Teknik Analisis Data

a. Analisis dan hasil validasi

Data hasil validasi dari validator terdiri dari ahli materi, ahli
bahasa dan ahli media, ahli evaluasi, validator soal dan evaluasi
kemudian dianalisis dengan cara mengklasifikasikan dan
mendeskripsikan informasi kualitatif berdasarkan formulir validasi
ahli. 'Analisis, data hasil validasi ini bertujuan, untuk menentukan
kevalidan = produk yang dikembangkan berdasarkan nilai rata-rata
angket yang diserahkan kepada validator dengan menggunakan
analisis statistik deskriptif.” Statistik deskriptif merupakan teknik

untuk menyajikan data dengan jelas agar dapat diambil pengertian atau

I Sugyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D.” Bandung: Alfabeta,
2017:93.

™ Sa’dun Akbar,”Instrumen Perangkat Pembelajaran”, (Bandung Remaja Rosdakarya,
2017) him 83



84

makna sesuai dengan penggambaran yang disajikan.®’Dengan rumus

sebagai berikut:®

V = 55¢ % 100%
Tsh

Keterangan:
V = Validasi ahli
Tse = Total skor empirik yang didapatkan berdasarkan penilaian
para ahli
Tsn = Total skor yang diharapkan
Setelah presentase hasil validasi dihitung, presentase hasil
tersebut dikategorikan berdasarkan tabel 3.2 untuk menentukan

kevalidan / kelayakan produk.

Tabel 3.2
Kriteria Kevalidan Produk®
No Nilali Kriteria Tingkat Kevalidan
Validitas

1 | 25.00-40.00 | Tidak Valid Tidak boleh digunakan
41.00-55.00 | Kurang Valid Tidak boleh digunakan

3 | 56.00-70.00 | Cukup Valid Boleh digunakan setelah
direvisi besar

4 | 71.00-85.00 Valid Boleh digunakan dengan
revisi kecil

571 86.00-100.00 | Sangat Valid | -Sangat baik untuk digunakan

N

b. Analisis dan Respon Pengguna

Analisis data respon pengguna dimaksudkan untuk mengetahui

8 1 ilih Deva Martias, “Statistika Deskriptif Sebagai Kumpulan Informasi.” FIHRIS:Jurnal
lImu Perpustakaan dan Informasi, Vol.16, No.1. (2021): 44,
DOl:https://doi.org/10.144421/fhrs.2021.161.40-59.

& Akbar,”Instrumen Perangkat Pembelajaran”, 83

8 Sa’dun Akbar,”Instrumen Perangkat Pembelajaran”, (Bandung Remaja Rosdakarya,
2013) him 78
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kevalidan/kelayakan produk yang dikembangkan oleh peneliti. Metode

data yang digunakan yaitu metode perhitungan presentase dengan

rumus sebagai berikut:®

T.
V-au = =% x 100%
Tsh

Keterangan:
V-4, = Validasi pengguna / audiens (Nilai Presentase)
Ts = Total skor empirik yang didapatkan berdasarkan penilaian
para ahli
Tsn = Total skor yang diharapkan
Hasil presentase kepraktisan produk berdasarkan nilai presentase

respon pengguna dapat dikategorikan sesuai dengan tabel 3.3 sebagai

berikut:
Tabel 3.3
Kriteria Tingkat Kepraktisan®
No Nilai Tingkat Kepraktisan
e 81,00%-100,00% Sangat Praktis
2 61,00%-80,00% Praktis
3 41,01%-60,00% Cukup Praktis
4 21,00%-40,00% Kurang Praktis
5 00,00%-20,00% Tidak Praktis

c. Desain Efektivitas

Analisis data tes digunakan untuk mengetahui efektivitas
produk bahan ajar yang dikembangkan. Pada penelitian ini data tes

yang digunakan yaitu berbentuk penelitian eksperimen. Desain

% Sa’dun Akbar,”Instrumen Perangkat Pembelajaran”, (Bandung Remaja Rosdakarya,

2017) him 83
8 Sa’dun Akbar,”Instrumen Perangkat Pembelajaran”, (Bandung Remaja Rosdakarya,

2013) him 82
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eksperimen yang digunakan yaitu Quasi Experimental Design Desain
tersebut memempunyai kelompok kontrol yang tidak berfungsi
mengontrol variabel luar, dan data diambil secara tidak random.
Bentuk Quasi Experimental Design yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Nonequivalent Group Posttest Only Design. Desain ini
dilakukan dengan mengadakan pretest sebelum diberi perlakuan baik
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen dan tidak dipilih
secara random atau data diambil secara cara purposive sample. Dua
kelompok ini diberikan perlakuan posttest sebagai perbandingan antara
kelas yang di berikan perlakuan bahan ajar modul pembelajaran dan
kelas yang tidak diperlakukan menggunakan bahan ajar. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui secara lebih akurat, karena
hasil yang didapatkan dapat dibandingkan dengan sebelum diberi
perlakuan. Adapun desain Nonequivalent Group Posttest Only Design

adalah sebagai berikut:*®

NRy X O,

NRz Oy
Keterangan:
NR; = Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random
NR> = Kelompok kontrol tidak dipilih secara random

0O, dan O, = Posttest (kelompok eksperimen dan kontrol setelah

perlakuan)

8 Jakni. Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.Bandung: Alfabeta. 2016.

him73-74
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X = Perlakuan

1.

3.

Analisis data tes

Sebelum dilakukan uji efektivitas terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat yang berguna
untuk menentukan data sudah berdistribusi normal dan
menentukan subjek populasi bersifat homogen.
Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Terdapat banyak
jenis uji normalitas data. Uji normalitas, dapat dilakukan dengan
berbagai macam pengujian. Dalam penelitian ini uji normalitas
yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS.
Shapiro-Wilk merupakan uji normalitas yang digunakan untuk
sampel < 50. Dasar pengambilan keputusan pada uji Shapiro Wilk
ini dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significant):*

a) Jika “nilai probabilitas > 0,05 maka ‘populasi berdistribusi
secara normal
b) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi
secara normal

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk membuktikan

apakah dari beberapa kelompok data penelitian memiliki variansi

% Singgih, Santoso. Statistik Parametrik. Konsep dan Aplikasidengan SPSS.JakartaElex
Media komputindo.2016:393
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yang sama atau tidak.®” Sehingga, dapat diasumsikan bahwa
homogenitas merupakan kumpulan data yang memiliki
karakteristikyang sama. Data yang di uji adalah hasil belajar kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Adapun data yang diperoleh akan di
uji menggunakan SPSS, untuk mengetahui homogenitas data.
Apabila homogenitas nilai taraf signifikan > 0,05 maka data
tersebut homogen. Uji homogenitas dapat menggunakan rumus uji
F.2 Rumus untuk mengetahui homogenitas adalah sebagai

berikut:&

_ Varian Terbesar
Varian Terkecil

Keterangan:
Varian Terbesar = Nilai posttest kelas kontrol pada tabel uiji
normalitas
Varian Terkecil = Nilai posttest kelas eksperimen pada tabel uji
normalitas
Sampel dikatakan homogen. apabila Fhitung < Ftabel, sedangkan
sampel tidak homogen apabila Fhitung > Ftabel.
4. Uji T-tes
Analisis uji efektifitas dilakukan dengan menggunakan

softwere SPSS. Bentuk ttest yang digunakan yaitu Independent

8 Anisa Fitri, Rani Rahim, Nurhayati, Azis, Sadrack Luden Pagiling, Irmawaty Natsir,
Anis Munfarikhatin, Daniel Nicson Simanjuntak, Kartini Huta Gaol, Nanda Eska Anugrah. Dasar-
Dasar Statistika untuk Penelitian.Yayasan Kita Menulis.2023:61-62

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D.” Bandung: Alfabeta,
2010:275.

% Jakni. Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan.Bandung: Alfabeta. 2016.
HIm 256
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Sample T-test untuk dua sampel yang tidak berpasangan. Dua
sampel yang tidak berpasangan tersebut bertujuan untuk
membandingkan dua sampel yang berbeda atau saling tidak
berpasangan. Untuk membuktikan secara signifikan hasil belajar
post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dapat dihitung
menggunakan Independent Sample t-test.

Rumus Independent Sample t-test sebagai berikut:*

X1-Xz
t - 1 2

S](nl—l)s§+(nz—1)s§ Ll
nit+np—z n1tng

Keterangan :

X, : Rata-rata sampel 1 (kelas eksperimen)

X, Rata-rata sampel 2 (kelas kontrol)

S : Varians 1 (kelas eksperimen)

S?: Varians 2 (kelas kontrol)

=

n™ : Jumlah anggota sampel 1 (kelas eksperimen)

N

n“:Jumlah anggota sampel 2 (kelas kontrol)

Dalam menentukan pada penelitian ini menggunakan taraf
0,05 atau taraf kepercayaan . 95%. Adapun hipotesis yang
dirumuskan sebagai berikut:

e Ho ‘wm=w

e H, P F Mo

Keputusan Hipotesis Statistik :

% sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D.” Bandung: Alfabeta,
2017:197.
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a) Hy= Terdapat perbedaan, jika nilai signifikansi (2-tailed) <
0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
variable awal dengan variable akhir, Hy ditolak dan H,
diterima

b) H,= Tidak terdapat perbedaan, jika nilai signifikansi (2-
tailed) > 0,05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan secara variabel awal dengan variabel akhir. Hy
diterima dan H, ditolak.

Apabila data yang dihasilkan tidak berdistribusi secara
normal. Maka dilakukan uji non-parametrik Mann-Whitney U.
Metode uji Mann-Whitney U digunakan untuk membandingkan
median dua kelompok independen ketika data tidak berdistribusi

normal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan. Hasil
penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk bahan ajar
berupa modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad 21 pada materi
sistem pertahanan tubuh untuk siswa kelas XI MIPA semester genap.
Penelitian dan pengembangan ini didasarkan pada model pengembangan
ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch (2009), yang terdiri
dari lima tahapan, yaitu analysis (analisis), design (perancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi).
Pertimbangan pemilihan penggunaan model pengembangan ADDIE sebagai
acuan penelitian dan pengembangan karena model pengembangan ADDIE ini
identik dengan pengembangan sistem pembelajaran, Proses pengembanganya
dilakukan secara sistematis dan juga interaktif, dan proses pengembanganya
berkesinambungan -dari’ seluruh’ \komponen' ' pengembangan dan proses
implementasinya. Untuk penjabaran secara lebih jelas dari tahapan
pengembangan bahan ' ajar - modul pembelajaran elektronik berbasis

keterampilan abad 21 akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Analysis (analisis)

Pada tahapan analisis ini, dilakukan untuk menggali informasi yang
berkaitan dengan masalah belajar peserta didik dan jenis bahan ajar yang

paling cocok digunakan untuk kegiatan pembelajaran pada materi sistem

91
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pertahanan tubuh agar kegiatan pembelajaran dapat terlaksana lebih efisien
dan optimal. Pada tahap analisis ini terdiri dari tiga tahap, yaitu analisis
masalah pembelajaran, Analisis tujuan pembelajaran, dan analisis peserta

didik.

a. Analisis Masalah Pembelajaran

Analisis masalah pembelajaran dilakukan dengan cara
observasi, wawancara kepada guru biologi kelas XI MIPA dan juga
penyebaran angket analisis kebutuhan peserta didik. Observasi
dilakukan dilingkungan MAN 1 Jember selama dua bulan (18 oktober
—18 november 2023). Ditemukanya indikasi dilapangan terkait bahan
ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu masih adanya
guru yang belum memanfaatkan bahan ajar dalam kegiatan
pembelajaran, peserta didik merasa bosan dengan adanya bahan ajar
yang ada, bahan ajar yang ada masih kurang lengkap, penyajian materi
monoton, dan kurangnya gambar yang relevan.

Berdasarkan hasil* wawancara® yang dilakukan “kepada guru
biologi kelas X1 ' MIPA yaitu ibu Eny Purwati, M.Pd diketahui bahwa
dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakan bahan ajar baik buku
cetak, lember kerja peserta didik maupun modul pembelajaran akan
tetapi bahan ajar yang ada masih belum memenuhi tujuan
pembelajaran. Materi yang disajikan dalam modul belum lengkap dan
monoton sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan kegiatan

pembelajaran menjadi kurang optimal. Hal ini juga disebabkan karena
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materi sistem pertahanan tubuh ini merupakan salah satu materi yang
tergolong sulit difahami peserta didik dan referensi yang ada kurang
memenuhi kebutuhan peserta didik sehingga berpengaruh dalam
kegiatan pembelajaranya. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru
biologi juga menyarankan untuk mencari referensi yang mendukung
materi yang ada dengan cara belajar mandiri dengan mencari sumber di
internet. Berdasarkan hasil penyebaran angket analisis kebutuhan
peserta didik yang ditujukan untuk peserta didik kelas XI MIPA
sebagai pengguna bahan ajar yang akan dikembangkan menujukkan
bahwa sebanyak 87,5% peserta didik menggunakan bahan ajar digital
dalam kegiatan pembelajaran, 93,7% menyukai bahan ajar digital dan
90,62% setuju jika bahan ajar digital dapat memudahkan peerta didik
dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu, didukung juga dengan data hasil angket analisis
kebutuhan kelas X1I MIPA sebagai peserta didik yang telah menempuh
materi sistem pertahan tubuh pada kelas. sebelumnya: Menunjukkan
bahwa pada materi sistem pertahanan tubuh sebanyak 86,11% peserta
didik merasa materi_tersebut sulit difahami, kesulitan tersebut dalam
hal kelengkapan materi yang disajikan (61,11%), Teknik penjelasan
(69,44%), Pada pemberian contoh dan gambar yang relevan (75%),
pada kesesuaian materi terhadap kebutuhan peserta didik (58,33%),
dan pada penyajian soal latian dan evaluasi (63,88%). Sebanyak
77,77% peserta didik merasa penyajian materi bahan ajar monoton,

88,88% peserta didik menyukai bahan ajar interaktif, 100% peserta
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didik menyukai bahan ajar yang mandiri, 88,88% peserta didik
menyukai bahan ajar yang materinya disajikan secara tuntas, 83,33%
peserta didik menyukai bahan ajar yang berdiri sendiri, 94,44% peserta
didik menyukai bahan ajar yang dapat menyesuakan dengan kemajuan
teknologi, dan 100% peserta didik menyukai bahan ajar yang
memudahkan pemakainya dalam mengakses bahan ajar tersebut sesuai
dengan kebutuhan.

Peran bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran terlebih pada
materi yang sulit difahami peserta didik. Materi sistem pertahanan
tubuh ini merupakan materi yang membutuhkan tingkat pemahaman
yang mendalam sehingga membutuhkan sumber referensi yang lengkap
dan memudahkan peserta didik mempelajarinya.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pada materi sistem
pertahanan tubuh ini dibutuhkan penyusunan bahan ajar alternatif .
sedangkan pada hasil wawancara terhadap guru biologi menunjukkan
bahwa ‘perlu adanya ' inovasi - bahan “ajar ‘yang ada. Selain itu,
berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan peserta didik menunjukkan
bahwa dibutuhkannya bahan ajar elektronik yang mandiri, dimuat
dalam satu kesatuan, berdiri sendiri, menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi, dan memudahkan pengguna dalam
mengakses bahan ajar tesebut. Bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan yang diharapkan dapat dikembangakan untuk mengatasi

permasalahan dan memenuhi kebutuhan peserta didik pada materi
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sistem pertahanan tubuh agar kegiatan pembelajaran menarik sehingga
peserta didik dapat belajar secara optimal yaitu modul pembelajaran
elektronik berbasis keterampilan abad 21.
. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan dengan wawancara
kepada guru biologi kelas XI MIPA. Analisis ini dimulai dengan
analisis kurikulum yang digunakan di sekolah MAN 1 Jember tahun
ajaran 2023/2024. Kurikulum yang digunakan pada kelas XI MIPA
masih menggunakan kurikulum 2013 dengan Kl dan KD yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu KD 3.14 dan KD 4.14 seperti
yang disajikan pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Materi
Sistem Pertahanan Tubuh

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasr (KD)

3 Memahami,  menerapkan, dan | 3.14 Menganalisis peran

menganalisis pengetahuan sistem  imun dan

faktual konseptual, prosedural, dan imunisasi  terhadap

metakognitif berdasarkan-rasa ingin proses . fisiologi di
tahunya tentangilmu pengetahuan, dalam tubuh

teknologi, seni; ' budaya, ‘dan
humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian,
serta  menerapkan  pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya  untuk  memecahkan
masalah.
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Kompetensi Inti (KI)

Kompetensi Dasr (KD)

4 Mengolah, menalar, dan menyaji

dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.

4.14 Melakukan kampanye
pentingnya partisipasi

masyarakat ~ dalam
program dan
imunisasi serta
kelainan dalam
sistem pertahanan
tubuh

Berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

pada tabel 4.1 dapat dirumuskan indikator dan tujuan pembelajaran

sebagai acuan dalam pengembangan modul elektronik interaktif yang

akan dikembangkan. Berikut ini indikator dan tujuan pembelajaran

yang digunakan dalam pengembangan modul elektronik interaktif yang

disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Kompetensi Dasar (KD), Indikator dan Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran
Dasar (KD) Kompetensi
1 2 3

3.14 1. Menjelaskan antigen | 1.  Peserta didik mampu
Menganalisis dan _antibodi pada menganalisis dan
peran— sistem tubuh manusia. mendeskripsikan

imun dan | 2. Menganalisis fungsi sistem
imunisasi mekanisme pertahanan tubuh,
terhadap proses pertahanan’  ‘tubuh [ 2. Peserta didik mampu
fisiologi di pada manusia menganalisis
dalam tubuh 3. Menjelaskan mekanisme sistem

peranan  imunisasi
terhadap sistem
pertahanan tubuh.

4. Menjelaskan upaya
menjaga sistem
imun pada tubuh.

pertahanan tubuh yang
terdiri dari pertahanan
non  spesifik  dan
pertahanan spesifik.

4.14 Melakukan
kampanye

1. Melakukan
kampanye/sosialisasi

1. Peserta didik mampu
menjabarkan faktor




97

Kompetensi Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran
Dasar (KD) Kompetensi
1 2 3
pentingnya kepada masyarakat yang mempengaruhi
partisipasi tentang pentingnya sistem pertahanan
masyarakat menjaga sistem tubuh

dalam program

imun pada tubuh.

. Peserta didik mampu

dan imunisasi menjabarkan
serta  kelainan gangguan sistem
dalam  sistem pertahanan tubuh
pertahanan

tubuh

c. Analisis peserta didik

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi tentang
aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik lebih
menyukai bahan ajar yang memuat banyak gambar, berwarna dan
terdapat video pembelajaran, dan juga didukung dengan penyebaran
angket karakteristik peserta didik yang diberikan kepada peserta didik
kelas XI MIPA di MAN 1 Jember dengan tujuan mengetahui
karakteristik peserta didik berdasarkan gaya belajarnya. Berdasarkan
hasil ' penyebaran angket karakteristik peserta .didik menunjukkan
bahwa sebesar 34,28% peserta didik menyukai gaya belajar visual,
sebanyak 37,14% peserta didik menyukai gaya belajar audio, dan
28,57% peserta didik menyukai gaya belajar kinestetik. Berdasarkan
hasil presentase yang diperoleh menunjukkan bahwa peserta didik
membutuhkan bahan ajar yang menyajikan gambar gambar yang
menarik dan juga video pembelajaran yang mendukung materi yang
serta

diajarkan sehingga dapat menumbuhkan minat, motivasi
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memudahkan peserta didik dalam memahami materi sistem pertahanan
tubuh yang tidak dapat dihadirkan secara langsung  sehingga
digunakan bahan ajar yang menampilkan contoh yang real.

2) Tahap Design (Perancangan)

Tahap ini merupakan tahapan kedua yang dilakukan setelah
analisis. Tujuan dari tahapan ini untuk merancang produk yang sesuali
dengan Kl dan KD dalam kurikulum 2013 yang sesuai pada tahap analisis.
Tahapan ini meliputi penentuan produk yang akan dikembangkan,
pemilihan format dan rancangan awal modul elektronik sebagai berikut:

a. Penentuan Produk yang dikembangkan

Berdasarkan tahapan analisis yang telah dilakukan, dibutuhkan
bahan ajar yang mandiri, materinya disajikan secara tuntas, berdiri
sendiri, dapat menyesuakan dengan kemajuan teknologi, dan bahan
ajar yang memudahkan pemakainya dalam mengakses. Hal hal tersebut
sesuai dengan karakteristik dari modul. Tidak hanya itu peserta didik
lebih  menyukai bahan_ajar. digital. karena lebih mudah digunakan
kapanpun dan dimanapun. Modul pembelajaran elektronik .ini dibuat
dengan menggunakan aplikasi canva dan kemudian diekstrak menjadi
file PDF.

Modul elektronik ini dapat menjadi alternatif karena biaya
produksi yang terjangkau, mudah diperbanyak dan disebarkan, dan
dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Modul elektronik ini dibuat
dalam bentuk PDF sehingga mempermudah dalam menyebar luaskan.

Penyebaran modul elektronik ini dengan menggunakan Flippingbook.
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b. Proses Pemilihan Format
Pemilihan format ini dilakukan dengan tujuan agar memperoleh
format bahan ajar yang dikembangkan yang sesuai dengan karakteristik
dan kaidah penyusunanya. Bahan ajar yang dipilih menjadi dasar
utama dalam tahap ini. Berikut format kerangka modul elektronik:

Tabel 4.3
Format Kerangka Modul

Keterangan Halaman

d) Halaman Sampul

e) Halaman Francis (Sampul Dalam)

f) Kata Pengantar i

g) Daftar Isi i
h) Petunjuk Penggunaan iii
i) Peta Kedudukan Modul Iv
j) Pendahuluan 1

1. Identitas Modul

2. Kompetensi Dasar

3. Deskripsi Singkat Materi

h) Kegiatan Pembelajaran 1

1
1
1
4. Materi Pembelajaran 2
3
3

1. Tujuan Pembelajaran
2. Uraian Materi 3
3. Rangkuman 15
4. Penugasan 16
5. " Latihan Soal 17
6. Penilaian Diri 18
1) ~Kegiatan Pembelajaran 2 19
1.” Tujuan Pembelajaran 19
2. Uraian Materi 19
3. Rangkuman 27
4. Penugasan 28
5. Latihan Soal 29
6. Penilaian Diri 30
j) Evaluasi 31
k) Glosarium 32
I) Daftar Pustaka 33

m) Halaman Belakang
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Rancangan Awal Modul Elektronik
Rancangan modul elektronik dirancang berdasarkan format
yang telah dipilih. Rancangan modul elektronik yang dikembangkan
sebagai berikut :
1) Halaman Sampul (Cover) Depan dan Belakang Modul Elektronik
Sampul modul elektronik terdiri dari cover depan dan cover
belakang. Cover depan modul elektronik memuat Judul / nama
modul dari materi yang diajarkan, gambar yang relevan dengan isi
modul yang akan dibahas, sasaran pembaca yaitu kelas X SMA/
MA Semester 2, logo UIN KH Achmad Siddiqg Jember, nama
penulis dan dosen pembimbing. Cover belakang memuat nama dan
logo UIN KH Achmad Siddig Jember. Cover dalam modul ini
diharapkan dapat menarik perhatian dan minat peserta didik dalam

menggunakan dan mempelajari modul ini.
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Berdasarkan gambar 4.1 akan disajikan rancangan awal

Cover depan modul elektronik yang akan dikembangkan sebagai

berikut:

E- MODUL
INTERAKTIF

BIOLOGI

Berbasis Keterampllan Abad 21

SISTEM
PERTAHANAN
' TUBUH O

vy Disusun Oleh; Y,

NANDA HARISMA ZULFIANA 3 %"
Pembimbing :

HENI SETYAWAT], 5. 54, MPd.

Fakultws Tarbivuh dan e Kegoruan
Usiversitas Isham Negerl KH Achmad Siddig jember

Gambar 4.1
Rancangan Awal Cover Depan Modul Elektronik
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Berdasarkan gambar 4.2 akan disajikan rancangan awal
Cover belakang modul elektronik yang akan dikembangkan

sebagai berikut:

M
R
i e ey
oh 7
Tadris Diclogt

Fakulitas Tasblyah dan ynu Kegucaan
Universitas Islam Negerd KM Achmad Sighdly jemn e

Gambar 4.2
Rancangan Awal Cover Belakang Modul Elektronik

2) Halaman Fransis ( Halaman Redaksi)
Halaman ini memuat redaksi modul elektronik yang terdiri
dari nama-nama yang turut andil dalam penyusunan modul

elektronik, terdiri dari nama penulis: Nanda Harisma Zulfiana,



103

Dosen validator ahli Materi: Dr. Abdillah Fatkhul Wahab,
S.Kep.,Ns.,M.Kes dan Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si. Dosen
validator ahli media: Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd dan

Mohammad Wildan Habibi, M.Pd.

E-MODUL
INTERAKTIF
\ SISTEM PERTAHANAN TUBUH
.\ = Berbasm kewrarspelan ateed 21

Peanulis:
Nanda Harisma Zulliana

Tien Validator ARSI Materis

Dr. Abdillah Fathhul Wahan S¥ep Ns. MXes
Or. Huary Mubarak SPd, M50

Tim Validator Ahli Media:

Dr. Nandcia Exka Anugrah Nasution M 2d
Mohammad Wildan Habibsl M Pd

[ ]

[ X ]

| 3 )

Doe o,
DO G s
POOOGE .«
POOGOGOGES «
POOOOO e o
PDOOGOOGO OGS - -
T T IR

Gambar 4.3
Rancangan Awal Halaman Redaksi

3) Halaman Kata Pengantar
Halaman ini memuat kata pengantar berisi sambutan
penulis. Kata pengantar diawali dengan ucapan syukur kepada

Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW, gambaran singkat modul
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elektronik interaktif, tujuan dan manfaat adanya modul elektronik,
ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang membantu
terselesaikanya penyusunan modul elektronik, serta harapan adanya
modul elektronik yang dibuat semoga dapat memberikan manfaat

dan membantu menambah wawasan serta referensi bagi pembaca.

Sepala puj dam syukur kepada Allab 8WT atas linspahan rmbmar dan karumia Nya
serla senantinsa memberikan kesehatan dan kemampuan berpikic schingpa penulisan
Modul Elckironik Tmcraknl Berbasis Kererampalan Akl 21 imi dapan sersdesarkan
Shelawai serin salom semogs tetnp tercurah abadikon kepada junjungan kicn Nobd

Muhammad SAW, semoga kita semua mendapatkan spafatnya diyaumil givamah
kelak, Aamiin.

Alhamdalilzhizatial alamis, akhireys penulizan moadal elebironik averakul
Eerbasgis kelerumpilan abad 21 ini dapat rerselesaikan o baik. Pemy
mandul elekiromik ini berdasarkan karikulam 2003, Modul ind ditujukan unluk siswa
kelas X1 MIPA sebagai Bahan apre pembelajoran bicloph mater si periak
tubulb,

Aodul ini secara umum membahas tentang materi sistem periahanan twhoh yang
meliputi pengertion sistem perlahanan iwbuh, mekamisme siskemn pertahanan whboh,
fuakies  vang mespengamahi slsresn pertshasen whuh, serte gangguan  sisiem
pertahaman iubuh. Modal ini dilengkaps dengan gambar gambar yang relevan, link

wideo pembelajumm, dan Lugas yang disajikan dalam beniuk gquisies. Selain ilu modul
ial i berguia onluk mengasah kenmmpuan keterampilan abil 21 esea dalais
nmghndani funtuten 2aman dalam dumia pendididkan,
Penyusunanan modul elekiroik ini merupakan salah sata inovasi bakan ajar untuk
paikan i pemmbalag: vang i g sodkemikian repa apar sswa
dapat mencapal kampetenss vang disnginkon, Modul elekironik (sl depar digunskan
disekelah manpun mandiri seswai denpan kebumhan siswa. Modul elekironik ind
diharapkan dapat membanu dan memberikan ambahan pengelzhuan kepada peseria
il dakem memahami mapers sistem perialarn iwhok,

Modul elekrromik ink dapat cerselesnikan dengan baik herkat kerjnsoma dom
bantuan dari berbagai pihak. Olch kanena itn penulis sampaikan banynk terimakasib
kepada Tbu Fleni Setvawati. S50, MPd schagai dosen pembambing yamg 1elul
mmimberikan kritk dan siren vang msishaingan werselsankanya monlisl o, 2ers semisa
pihak yang telah berkonsiribesi sehingga terwujuinys medul elekironik ini. Pepulis
Eerbarap demgan terselesaikanya modul 2lekironik ind dapal bernilad ibadah disis=
Allah SWT dam dapal bermaniaa)l bagisenvoa pengguna. Aamain ¥a Ralbal Alamin,

Jember, 19 April 2024

Perles

Gambar 4.4
Rancangan Awal Halaman Kata Pengantar
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4) Halaman Daftar Isi
Daftar isi memuat tentang pokok bahasan yang akan
dibahas. Halaman daftar isi memuat judul bahasan dan letak
halaman yang dimuat dalam modul elektronik. Daftar isi berfungsi
untuk memudahkan peserta didik menemukan pokok bahasan yang
akan dipelajari atau diinginkan secara cepat tanpa harus membuka

terlebih dahulu satu persatu halamanya.

] ] DAFTAR ISD

EATA PERNGANTAR i
PETUMIUE PENGLLUMAAN ii
DAFTAR 151 ik

PETA KONSEP, i
PENDAHLULUAN ]
A ldesciss Modul ]

H. Kompetensi Dasar ]

€. Deshonipsi Singhat Maeri ]

Do Materi Pembelaj 2
EEGIATAN PEMEELATATLAN | 3
Fungsi des Mekanisme Sisem Penal Twbuh ]
A Tujuss Pembelsjaran 3

H. Umian Maten k]

€. Rangkuman 13

C o Pend 14
7 ELatihan Soal 15
THEEGLATAN PEMBEELALA AN 2 i
lF-humlwwnﬁid-G\-g’u-E'm:m:‘ h Tubaih I3
A Tujuss Pembelujaran I

H. Ummion Maten i

[ nﬂnghm-l *

B Penugs n

E. Latibisn Soal 3
EWALLUAZ] 24
GLOsARIUN ]
DAFTAR PUSTARSA iy

Gambar 4.5
Rancangan Awal Halaman Daftar Isi
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5) Halaman Petunjuk Penggunaan
Halaman ini memuat petunjuk penggunaan modul
elektronik, Panduan untuk pembaca ini berisi penjelasan disetiap
bagian bagian yang terdapat dalam modul elektronik, dengan
adanya petunjuk penggunaan modul ini diharapkan peserta didik
lebih mudah untuk memahami cara penggunaan modul elektronik
sehingga dalam kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik

dan tujuan kegiatan pembelajaran dapat tercapai.

é PETUNJUK PENGGUNAAN ’
rosrod 55+ -~
"N

~
1.Bacalah dao'a terlebih dahulu sebelum memulai belsjaran \
2.5ebelum masuk kepada keglatan pembelajaran bacalah secara berurutan,

mulal darl kata pengantar, petunguk  perggunaan, peta  konsep,

Kompetens Inti (K1), Kompetens: Dasar (KD), dan Tujuan pembeljaran
untuk mengetahui gambaran umum dan i madul elektronik ini.

3.Bacalah dan fahami setiap uraian materi yang disajikan

4.Anda dapat menggunakan video pembelajaran yang ada sebagal
tambahan sumber referensi.

5.Setelah membaca materi secara keseluruhan kerjakan soal yang disajikan
dalam bentuk esai dan pidhan ganda sesuai dengan petunjuk yang ada.

6. Kerjakan seluruh soal yang ada secara antusias dan penuh kejuuran.

7.Anda dapat menggunakan sumber belajar yang terdapat dalam modul
maupun sumber lain,

eoxt:d ,ﬁ“@“"f‘ﬂ “‘!1\ o 7#@“ --------- )

| yang d : H tubeh z
'_'_____A___-m_w__“ cadl= _‘__ B n e . —————— - —— . - - —— -

LA N L ) SRR

fiaaw tentang isi maten dalam mocdul yang : +  Bernsi lentang Kosakata asing yang seving E

: akan dibahas : 3 dipakai dalams modul elektroosk
g SESER J il | e el o e oo~ SUNNIE - SRS RS S S

Bﬂ'ﬂ tenlang garss besar materi yang d'b"h’ ¢ Berisi daftar referensi yang dipakai dalam :

:. dakm modul ; H pervusunan materi dakam modul
Pendabuluan ' l'.fj'”Ko-lpﬂmsl
:"Bcns' i tentang ident dul, k ynng' :'..E".:'"“'-unluk alai k ""‘y.;l;; :
mgin dicapai. dan materi yang almn dibahas 1ckah dipelajari tuntas aL'lu bclum
i
Gambar 4.6

Rancangan Awal Halaman Petunjuk Penggunaan
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6) Halaman Peta Kedudukan Modul
Peta kedudukan modul berisi pokok bahasan materi yang
akan dibahas dalam modul secara garis besar nya. Tujuan dari
adanya peta kedudukan modul ini untuk memudahkan peserta didik

dalam mengelompokkan materi yang akan dipelajari.

e PETA KONSEP '

SISTEM PERTAHANAN
- TUBUH
|
+ 1 - v

> |G|
— | Fiiogs |
> [ S |
adl
— [ Homon |

S
1

-

il

—p | poasars

Gambar 4.7
Rancangan Awal Halaman Peta Kedudukan Modul
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7) Halaman Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan ini berisi identitas modul yang
meliputi: (mata pelajaran, kelas, alokasi waktu, dan judul modul),
kompetensi dasar yang berfungsi sebagai acuan guru dalam
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, deskripsi singkat
materi sistem pertahanan tubuh secara umum, dan pembagian

materi dalam kegiatan pembelajaran.

T T

Mala Pelajaran : alogi
Eehis P REIPA
Adakasi Wakiu : 2 1P *
Judul Bodal - Sistern Pertabanan Tubuh

B. Kompetensi Diarsar

Aompamalisis peran sislem imun dan imunieses erbadap proses

504

lisiodiogi i dalasm tabuk,

Mcakukan kampanye pentingnes partisipasi masyarakatl Galem
4.14 program dan  invunisasi sercs kelainan dalam sistesn periahanan

tubaih

. Dreskripad Singkat Maderd

Salamn sejhiern dan sehat selalu, teap semampst dalany menunm ilme, Berema
kembali dengan pembelajoran béolegl yang serw dan menvenangian. Dalam ooodual
ind kita akan membahas entang bapaimana tubuh kita membuoal pertahan werhadap
ancEman psiyakal,

I era =a@1 ini, dampak glebalisesi menyehabkan. penyeharan berbagnl macam
penyikit imfeksi menplar semakin Fesar olieh karera ity kekcbalan iubuoh yang
Ferlungsi denpan baik sangal penting. Fada abon 2009 [ala dunia ditebahkan
dengan sdanya virus COWI- 1 varg menyehar beseluruls penprn dusis, COVIE-
19 disehabkan oldy adanya virus SARSCoVal, uniuk mengurangi risiko infeksi
dapat dilakukan dengan baniuan vaksinasi. Dempgan adanya vaksimasi tubuh dapat
wenttenink resgan kekebalan bl wehadap protein patogen covid 19, Tidak
hamya iva pola hidup sehat jugn merepakan salah sava Gkior yang berpengarube,

Umiuk ahui papa peni va vaksinasi, maka kita juga perlu memahani
apst ity sistem kekchalan tabub Gan manfaainea bagi tubah kite, Dalam moslul i
kita <lapat mergeiahul enteng pempertien sislem  kekehalin shub, mekanisme
sistzma kekebakin iubuh, fakior yang mempengaruhi sistern kekebalan mahub, serea
pangeuan sislem kekebalan tubah,

Gambar 4.8
Rancangan Awal Halaman Pendahuluan
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8) Halaman Tujuan Pembelajaran dan Uraian Materi
Halaman kegiatan pembalajaran disini di bagi menjadi dua
bagian  yang di dalamnya masing-masing memuat tujuan
pembelajaran yang akan dicapai peserta didik setelah kegiatan
pembelajaran melalui modul elektronik interaktif sistem pertahanan

tubuh.

KEGIATAN PEMBELAJARAN I

Fungsi dan Mekanisme Skdce Pertalanan Tubuh

Ay Tojuan Fembclajaran
Scwclah meelaksamakan keginiam pembelnjaran satw ini, diharapian pesema didik
mampu menganalisis dan leskripsikan fungsi sistem  pertahanan gubuh.
meckanisme sistem portahanan Iwhub yang tendiv dar perlahanan non spesilik dan
penahasan spealik,

B. Uralan Maderi

Secara alami dalam tubuh kita terdapat zat yang berperan sebagai alat perzhanan
tubub terhadap ancaman bibit pemyvakit. Banyak cara yang dapat dilikukan tubuh
Kita vtk menpg perlaharan @ ancaman perpakil, semua ears terscbul Gkl
sebagnl kekehalan ainu imuesitas, Mahhek hidep vinghan engel sepeni halsya
manasia, memiliki mekanisnee periahanan yang sudah berkembang demgan baik.
Pertatanan imi berbgjuan antuk meclindungt tobub dari noviens agests yaitu benda
aing vang dapal menyehabkan micks aagpus tdak, Umemnsa sl assg vang
masuk paca whuh kita adslah makromelekul, Semua 2ot yang diespon malalug
imunitas discbut anligen atau munogen. Antigen dapat bemsal dan mikrosrgani=me
yang yang memgnvasi soporti bakleri, virus, pamsit. dan jamurn organ pang
ditrasplantasikan: ataw sel sbnommal, seperti sel kanker, Apabila amigen masuk ke
dnlam jaxringan fubuh, prowein tohoh yang dichuet omibodi aae Emusoglebulin
stgen dikeluarkan, dan sel-scl khusus yang disebul sel T dibemiuk. Mikroorganisme
dan ¥irug yang Bechasil memasuki jarinpan qubuh mengandung scjdmlah antipen.
kestitian tagjadi eespond imunisas aotuk mencepah dam psngendalien munculma

penyakit.
1, Peogertian dan Fengsi Siscem Pertahanan Tubuh 0 ’
Tubuh manesa  memiliti suaty  sistem

| portabanan toboddap Bemds | asing dam
pathepen s bakigrl, vifus, praloeea Jas -
parasis, penahonas isi disebal sehagai sistem -
imunitas. Sislem imun merupakan mekanisme i
periatanan wheh yang boharp socara copal.
spesifib,  dam proteknl  delam melawan
nukroorganisme  yang  berpotensi  sehapai
pathogen. Sedangkan imumilas adalah soxia
kemampuan yang socara alami dimifiki ol =
tubah uriek melswan sikeoorpanisne alan [ T ————
roksin vang masuk kedslem jaringas dan cogas S b1 B ) bl gl !
tubaah.

Gambar 4.9
Rancangan Awal Halaman Tujuan pembelajaran dan Uraian
Materi
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Uraian materi dalam modul ini juga memuat link video
pembelajaran dalam setiap akhir uraian materi yang ada yang
bertujuan untuk menambah referensi jika materi yang dijelaskan

dalam modul kurang lengkap.

b) Entraseluler

« Antigen (misalmya virus) menginfelsi sel tubuh.

« Scl tubuh membentuk MCH kelas |

« MCH kelas | memanghap peptide views dan membawa kepermukaan
sel don memperdihatkannya ke sed T sitotoksik (CTL)

« CTL akun teraktivasi olch kompleks : MCH kels 1, peptide virus dan
sl T penolong. CTL kemudian berdiferensiasi menjadi sel pembunuh
aknif yang akan memsbunuh sel yang 1erinfekss

+ CTL tidak akan berdiferensiasi menjadi sl memoni yang berfunsi
dalam respoos imunitas sckunder

Gambar 4.10
Rancangan Awal Halaman Akhir Uraian Materi yang Berisi
link Video Pembelajaran
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9) Halaman Rangkuman
Halaman rangkuman ini merupakan halaman yang berisi
rangkuman dari keseluruhan materi yang dijelaskan secara lebih

singkat dan mudah difahami peserta didik.

< .' 'n.ln
| FOSIRPNS SRS
LA sed ba\‘—v#i‘w.\
EN JUOUR WA, Wi

.'.‘ S “‘,(/ A-‘f;"m.'.o ""'\\".')"“ ZA-‘AK

e

N .,u.':,v‘qo«-'
e

Gambar 4.11
Rancangan Awal Halaman Rangkuman
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10) Halaman Penugasan
Halaman penugasan disajikan dalam bentuk soal isay

kemudian dikumpulkan dalam link yang telah disediakan baik

individu maupun kelompok.

0@
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Gambar 4.12
Rancangan Awal Halaman Penugasan
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11) Halaman Latihan Soal
Halaman latihan soal dalam modul ini disajikan dalam
bentuk quizizz baik pada kegiatan pembelajaran 1 dan kegiatan
pembelajaran 2 yang berupa soal pilihan ganda sebanyak 5 dan 10

soal yang dikerjakan dalam ikon”KLIK DISINI”.

E. Latihan Soal

Gambar 4.13
Rancangan Awal Halaman Latihan Soal
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12) Halaman Evaluasi
Halaman evaluasi  ini bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman peserta didik dari awal kegiatan pembelajaran sampai
materi terakhir yang disajikan dalam modul.Evaluasi dalam modul
ini disajikan dalam benuk permainan teka teki silang yang disajikan

menggunakan crossword

Jawablah pertanyaan yang disajikan dalam bentuk link
ibawah ins dengan benar!

T b - KLIK DISINI »

‘RSITAS ISLAM NEGERI

AIT A TITAAAD CTIYNNNIN

Gambar 4.14
Rancangan Awal Halaman Evaluasi
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13) Halaman Glosarium
Halaman glosarium memuat daftat kata beserta
penjelasanya. Glosarium ini berupa kumpulan kata asing atau
ilmiah yang perlu penjabaran untuk memudahkan peserta didik

mencari kata atau istilah yang sulit difahami.

y

ﬂl {
S A
For

w GLOSARIUM
Antigen D2 yang mensgsing fespoas imunkas, terdama dalam  menghisilkan
antibodi
Antibodi : Protein Juut yang di hasiBan oled sistis imunitas sebagad respan terhadap
Rt radaan suaty sl gos dan akies beresdsl dengan antl gen b

Fagealosls @ Sel dands putd yang berfungsd sebagid pessadan patogen yiesg masuk
Rodalass b masusia

lcerfeson  : Prokein anci vins yaog dapat di siooesis sebagian besar sel Wbk sehagal
fespan serhadip Safeksl vins setisslash imaitas dies stisulicd Kisda

InMasasi * Reaksi lokal jaringan sertadap infeksi atau cedera

Vaksin : Patogen yang mati aties di lessadiie aau soksin yang welasg & ubad untuk
Mo rangsiag respoe imunits iegapl tidak menyebablan pesyidkis

Gambar 4.15
Rancangan Awal Halaman Glosarium
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14) Halaman Daftar Pustaka
Halaman ini memuat sumber atau referensi baik sumber
informasi, gambar baik buku , jurnal, dan website yang digunakan

dalam pembuatan modul.

! DAFTAR PUSTAKA
=
|

"‘\.II

Abbas, A and Lichiman, AH. 3007, Cellular and Molecular Ismunalogy. Gih ol WE
Seasmilirs Coespany Sanders, Priladelphia,
Adif WL Syancal das Tallsa Anasigl 2015, foawoin Jakama Hesserotan KesehatanRL

Tiarwin. Exvail,Dwitya Elvira, Eka Fubra ENLZNZ. fmuschi dor okeks, Padang: Andalic
Univresity Pross.

Fauzih Prima Masda Medlisa Calen Maimassy, Inem Dde, Rangga 1dis Aliadi, Fibe
Yulidas Cisa, Falgah Umnar, Kadig Miviu Prajawantl, Maiting Kunia Robesah, Ami
Feiwizn  Achesad, Abdul  Rahim, Bages Dwi Had Sicvono, Godelive Adiand
Hienudra, Lishs Setiyabudl 2023 Tmevingl Hasdung; Willsa Bhakii Persada,

Furmpulia Soal-soal Ujian Nasinml dan Soal-soal SPMESHMPTN, Likara: Kessentian
Feadidikai Masiosal

Lubficaie. Dodik, Cu Inkipuui, Ady Purwntn, Padoli, Rind Amhawaryall, Eam Agu
Faizal, Mk Taullqurahman, Fajar husen, Winiyani, Tites Supuiyacn, Aziz Fabei
2023, Funakeg. Panghalpinang: CF. Scieoce Tecknn Direcs

Sudliong Jarc L o014, Sl Kebabafin Tubo. Jakana:Buli Bedokiena EGC.

Gambar 4.16
Rancangan Awal Halaman Daftar Pustaka
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1) Tahap Development (Pengembangan)

Tahap development (pengembangan) dilakukan untuk menilai
produk yang dihasilkan pada tahap perancangan. Penilaian produk ini
dilakukan oleh tim ahli. Validasi ahli dilakukan oleh lima dosen dari
fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan UIN KH Achmad Siddiq Jember yang
meliputi ahli materi, ahli media, ahli soal, ahli evaluasi dan guru Biologi
MAN 1 Jember sebagai ahli praktisi. Validasi yang dilakukan oleh para
ahli bertujuan untuk menilai modul elektronik sehingga nantinya dapat
dilakukan perbaikan/revisi untuk menyempurnakan modul elektronik yang
telah dikembangkan.

A. Hasil Validasi Oleh Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kevalidan produk yang telah dikembangkan dalam segi materi. Validasi
materi dilakukan oleh bapak Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si (Ahli
Materi I) dan bapak Dr. Abdillah Fatkhul Wahab, S.Kep., Ns., M.Kes
(Ahli'Materi-Il). Pemerolehan data validasi ahli materi didapatkan dari
hasil pengisian angket kepada ahli'materi. Data yang diperoleh dari
hasil validasi ahli materi kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan presentase, kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria kevalidan produk. Berikut akan disajikan tabel
data kuantitatif hasil dari validasi ahli materi pada tabel 4.4 sebagai

berikut.
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Tabel 4.4
Data Hasil Uji Validasi Ahli Materi

Validator | Validator 11
Jumlah skor 59 62

Persentase Rata-rata 82% 86%
Tiap Validator (%)

Kriteria Sangat Valid Sangat Valid
Persentase Rata-rata 84%

Total
Kriteria Valid

Sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari

validator ahli materi, disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut

Tabel 4.5
Komentar dan Saran dari Ahli Materi
No. Validator Komentar dan Saran
2 3
Validator | 1. Pada bagian fagositosis, gambar yang

dipakai tersebut contoh untuk sel apa? Atau
proses secara umum? Mohon dijelaskan di
paragraf.

2. Materi untuk KD 4.14 tentang kampanye
belum ada ya? Bisa ditambahkan, terutama
mengenai vaksinasi | misalkan vaksinasi
covid 19 dsb yang sedang tren saat ini.

2 | Validator Il 1. Kesesuaian dengan literasi

B. Hasil Validasi Oleh Ahli Media
Validasi oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kevalidan
produk yang dikembangkan dari segi media. Ahli media yaitu bapak
Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd ( Ahli Media I) dan bapak
Mohammad Wildan Habibi, M.Pd (Ahli Media Il). Pemerolehan data

validasi ahli media didapatkan dari hasil pengisian angket kepada ahli
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media. Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli media kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan presentase,
kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria kevalidan produk. Berikut
akan disajikan tabel data kuantitatif hasil dari validasi ahli media pada

tabel 4.6 sebagai berikut

Tabel 4.6
Data Hasil Uji Validasi Ahli Media
Validator | Validator 11
Jumlah skor 109 115
Persentase Rata-rata 95% 99%
Tiap Validator (%)
Kriteria Sangat Valid Sangat Valid
Persentase Rata-rata 97%
Total
Kriteria Sangat Valid

Sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari

validator ahli media, disajikan pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7
Komentar dan Saran dari Ahli Media
No. Validator Komentar dan Saran
2 3
Validator | 1. Diawal modul tambahkan satu halaman yang

menyatakan apa interaktifitas dari modul ini.
Karena namanya modul interaktif, apa
interaktifnya?

2. Jika ini link keluar modul, lebih bagus
dipercantik lagi, jangan seperti link huruf.
Jika dia video youtube tampilkan
thumbnailnya. Jika crossword puzzle, buat
logo puzzle. Jadi bukan hanya tulisan klik
disini tidak ada menarik menariknya.

3. Berbasis keterampilan abad 21 yang mana?
Keterampilan berpikir kritis mana di modul
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Validator Komentar dan Saran

2 3

iniyg melatih atau memberdayakan
keterampilan berpikir kritis siswa? Jika
kreativitas mana bagian modul ini yg melatih
atau memberdayakan kreativitas siswa? Saya
lihat belum ada, hanya materi-materi biasa
saja. Jika materi-materi biasa saja berarti
belum bisa diberi nama  berbasis
keterampilan abad 21. Tambahkan fitur yang
melatih ket abad 21 siswa, dan jelaskan juga
di halaman depan fitur apa melatih apa.

4. Jarak antara subjudul dengan paragraf
diatasnya harus ada, minimal 6 pt.

5. Kalau gambar yang bermakna (Bukan hanya
sekedar asesoris atau penghias) Buat saja
lebarnya sebesar halaman buku agar mudah
dibaca siswa. Tapi jangan ditarik secara tidak
proporsional.

6. Baca apa saja syarat sebuah modul, ada
beberapa syarat yang belum terpenuhi,
seperti evaluasi diri. Kana da 2 kegiatan,
seharusnya siswa bisa evaluasi dirinya
sendiri apakah dia bisa lanjut ke kegitan 2.

7. Banyak gambar tidak diberi nama dan

sumber.

Kedalaman materinya belum

Hampir semua penulisan tutup kurung salah.

© oo

Validator Il | 1. Tambahkan halaman pada modul langsung
meskipun pada web sudah ada.

Berdasarkan " data pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa
kevalidan modul elektronik berdasarkan hasildari penilaian dosen ahli
media diperoleh persentase rata-rata validator | diperoleh nilai sebesar
95% dan validator Il diperoleh nilai sebesar 99%. Sehingga diperoleh
hasil persentase rata-rata sebesar 97%. Dengan demikian modul

pembelajaran elektronik temasuk dalam kriteria”’Sangat Valid”.
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C. Hasil Validasi Oleh Ahli Soal dan Evaluasi

Validasi soal dan evaluasi bertujuan untuk mengetahui
kevalidan produk yang dikembangkan dari segi soal yang ada. Ahli
soal yaitu bapak Dr. Husni Mubarok, S.Pd., M.Si dan ahli evaluasi ibu
Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. Data yang diperoleh dari hasil validasi
ahli soal dan evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan presentase, kemudian dikategorikan berdasarkan
kriteria kevalidan produk. Berikut akan disajikan tabel data kuantitatif

hasil dari validasi ahli soal dan evaluasi pada tabel 4.8 sebagai berikut.

Tabel 4.8
Data Hasil VValidasi Ahli Soal dan Evaluasi
Validator | Validator 11
Jumlah skor 53 56
Persentase Rata-rata Tiap 83% 87%
Validator (%)
Kriteria Sangat Valid Sangat Valid
Persentase Rata-rata Total 85%
Kriteria Valid

Sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari

validator ahli soal dan evaluasi, disajikan pada tabel 4.9 sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Komentar dan Saran dari Ahli Soal dan Evaluasi
No. Validator Komentar dan Saran

2 3

Validator Soal | 1. Perbaiki kesalahan penulisan/ typo
2. Di soal quizizz , terdapat dua opsi jawaban
yang sama. Kata kecuali wajib diketik
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No. Validator Komentar dan Saran
2 3
BOLD.
3. Soal Kampanye (KD 4.12) belum muncul

4. Untuk pre-test soal tersebut relatif susah
karena siswa pasti banyak yang belum
paham, sesuai dengan KD.

5. Urutkan soal dari yang paling mudah ke
sulit, mulai dari pemahaman konsep ke
pengembangan konsep

Validator 1. Keterampilan abad 21 yang dimaksud

Evaluasi seperti apa? Aspek hasil belajar yang diukur
apa saja? Kalau hanya aspek kognitif saja
soalnya sesuai, tapi kalau untuk melihat
keterampilan abad 21 nya masih belum
nampak

2. Soalnya masih didominasi soal yang LOTS,
bukan HOTS.

Berdasarkan data pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa
kevalidan modul elektronik berdasarkan hasildari penilaian dosen ahli
soal dan evaluasi diperoleh persentase rata-rata validator ahli soal
diperoleh nilai sebesar 83% dan validator ahli evaluasi diperoleh nilai
sebesar 87%. Sehingga diperoleh hasil persentase rata-rata sebesar
85%. Dengan demikian modul pembelajaran elektronik temasuk dalam
kriteria”Valid”

. Hasil Validasi Praktisi (Guru Biologi)

Validasi guru biologi sebagai praktisi bertujuan untuk
megetahui kevalidan produk secara keseluruhan. Validator praktisi
yaitu ibu Eny Purwati, M.Pd guru kelas XI MIPA di MAN 1 Jember.
Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli praktisi kemudian

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan presentase,
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kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria kevalidan produk. Berikut

akan disajikan table data kuantitatif hasil dari validasi praktisi pada

tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Data Hasil VValidasi Ahli Praktisi
Hasil Validasi
Jumlah Skor 100
Persentase Rata-rata 92%
Kriteria Sangat Valid

Sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran dari

validator ahli praktisi, disajikan pada tabel 4.11 sebagai berikut.

Tabel 4.11

Komentar dan Saran dari Ahli Praktisi

No. Validator Komentar dan Saran
1 Validator 1. Perbaiki kesalahan penulisan
Guru Biologi 2. Terdapat gambar vyang belum ada

keterangan dan sumbernya.
Gambar yang ada bisa lebih diperbesar agar
lebih jelas.

Berdasarkan data pada tabel —4.10-dapat. diketahui. bahwa

kevalidan “'modul elektronik berdasarkan hasil dari penilaian guru

biologi diperoleh persentase rata-rata 92% Dengan demikian modul

pembelajaran elektronik temasuk dalam kriteria” Sangat Valid”

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahapan implementasi ini dilakukan dengan pengujian modul

elektronik yang diuji cobakan pada subjek uji coba. Uji coba lapangan

dalam penelitian ini dilakukan dengan uji coba skala kecil dan uji coba
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skala besar. Pada uji coba produk, peserta didik menilai modul elektronik

menggunakan angket yang telah disediakan. Angket uji coba berisi

pertanyaan mengenai modul elektronik yang berkaitan dengan aspek

cakupan materi, penyajian dan kegrafikan.

A. Hasil Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil ini dilakukan dalam kelompok kecil yang

terdiri dari 9 peserta didik yang kesemuanya berasal dari kelas XI
MIPA 1 MAN 1 Jember yang terdiri dari 3 peerta didik dengan
pemahaman tingkat tinggi, 3 peserta didik dengan pemahman tingkat
sedang, dan 3 peserta didik dengan pemahaman tingkat rendah.
Penggolongan tersebut dilakukan karena tingkat kemampuan peserta
didik beragam sehingga penilaian terhadap produk nantinya dapat
diterima disemua kalangan. Penggolongan peserta didik didasarkan
pada hasil penilaian guru terhadap nilai sehari-hari yang diperoleh
peserta didik dari tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskritif kuantitatif dengan
menggunakan persentase. Berikut akan disajikan tabel data kuantitatif
hasil dari respon peserta didik skala kecil pada tabel 4.12 sebagai
berikut.

Tabel 4.12
Data Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik Skala Kecil

No Jumlah Skor Persentase Rata-rata Kategori
1. 658 91% Sangat Praktis
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Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan
tubuh mendapatkan rata-rata sebesr 91% dengan kriteria sangat praktis.
Hasil uji coba skala terbatas tidak hanya berupa data kuantitatif, tetapi
juga data kualitatif berupa komentar dan saran dari peserta didik.
Komentar dan saran dapat digunakan sebagai perbaikan produk.
Berikut akan disajikan tabel data kualitatif hasil dari respon peserta

didik skala kecil pada tabel 4.13 sebagai berikut.

Tabel 4.13
Komentar dan Saran Respon Peserta Didik Skala Kecil
No Nama Komentar dan Saran

1. Siswa 1 Bisa lebih dipersingkat materi pembahasanya biar
lebih praktis

2. Siswa 2 Sebaiknya warna dan desainya dibuat lebih
menarik lagi

3. Siswa 3 Modul ektronik ini sangat membantu menambah
referensi kegiatan pembelajaran

4. Siswa 4 Bisa lebih diperbanyak lagi video pembelajaranya

5. Siswa 5 Modul ini praktis dan mudah diakses kapanpun

6. Siswa 6 Lebih baik jika latihan soalnya lebih sedikit saja

7. Siswa 7 Mungkin bisa ditambahkan hal-hal yang unik
agar pembaca lebih tertarik lagi.

8. Siswa 8 Jika latihan soalnya tidak terlalu banya akan lebih
semangat dalam mengerjakan

9. Siswa 9 Modulnya bagus dan enak dipelajari

B. Hasil Uji Coba Skala Besar
Uji coba skala besar dilakukan dikelas yang sama yaitu kelas XI
MIPA 1 MAN 1 Jember. Pada tahapan ini diujicobakan kepada 23

peserta didik (1 kelas). Uji coba skala besar menggunakan prosedur dan
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angket yang sama dengan uji coba skala kecil, yang menjadi pembeda
dari kedua uji coba ini hanya terletak pada jumlah peserta didik yang
memberikan respon terhadap modul elektronik. Berikut akan disajikan
tabel data kuantitatif hasil dari respon peserta didik skala besar pada

tabel 4.14 sebagai berikut.

Tabel 4.14
Data Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik Skla Besar
No Skor Total Persentase Rata-rata Kriteria
1. 1650 90% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan
tubuh mendapatkan rata-rata presentase sebesar 90% dengan Kriteria
sangat praktis. Sehingga modul elektronik ini dinyatakan praktis dan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap -ini, dilakukan evaluasi. formatif. Evaluasi formatif
dilakukan untuk merevisi-produk disetiap tahapan.ADDIE. yang digunakan
untuk menyempurnakan produk yang telah dikembangkan. Pada tahap
analisis, didapatkankarakteristik peserta didik, masalah dalam kegiatan
pembelajaran dan kebutuhan peserta didik sehingga dapat memunculkan
solusi bahan ajar apa yang cocok untuk dikembangkan. Evaluasi pada
tahap desain digunakan untuk mengetahui kesesuaian dari konsep yang
dimiliki sebelum mencapai tahap pengembangan. Setelah konsep yang

dimiliki telah sesuai, kemudian dikembangkan dalam bentuk desain
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produk. Evaluasi pada tahap pengembangan dilakukan dengan cara
memvalidasi produk dengan para ahli, yang meliputi ahli materi, ahli
media dan ahli praktisi untuk mengetahui produk yang telah dikembangkan
valid. Pada tahapan implementasi juga terdapat evaluasi berupa analisis
respon peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap bahan
ajar yang telah dikembangkan.
B. Analisis Data
Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil data uji coba.
Kesimpulan hasil uji coba perlu ditunjukkan dalam bagian akhir dari butir ini.
Berikut ini merupakan rincian dari hasil analisis data:
1) Analisis Hasil Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak Dr. Husni Mubarok,
S.Pd., M.Si (Validator I) yang dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2024.
Sedangkan untuk (\Validator I1) dilakukan oleh bapak Dr. Abdillah Fatkhul
Wahab, S.Kep., Ns., M.Kes. pada tanggal 11 Agustus 2024. Analisis hasil
uji coba ahli materi disajikan pada tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15
Hasil VValidasi Ahli-Materi

No Aspek Validator | Validator | Rata-rata | Kriteria
[ I Persentase

1. | Kesesuaian materi 75% 75% 75% Valid
dengan SK dan
KD

2. | Kelengkapan 75% 87,5% 81,25% Valid
materi

3. | Ketepatan materi 87,5% 83,3% 85,65% Valid

4. | Kesesuaian materi 75% 100% 87,5% Sangat
dengan Valid
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No Aspek Validator | VValidator | Rata-rata | Kriteria
[ 1 Persentase
keterampilan abad
21
5. | Teknik Penyajian 75% 100% 87,5% Sangat
Valid
6. | Pendukung 100% 75% 87,5% Sangat
penyajian Valid
Rata-rata 81% 87% 84% Valid

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh yang
dikembangkan dilihat dari aspek  kesesuaian  materi memperoleh
persentase sekor rata-rata 75% dengan kriteria valid, aspek kelengkapan
materi memperoleh persentase rata-rata 81,25% dengan Kkriteria valid,
aspek ketepatan materi memperoleh persentase rata-rata 85,65% dengan
kriteria valid, aspek kesesuai materi dengan keterampilan abad 21
memperoleh persentase rata-rata 87,5% dengan kriteria sangat valid, aspek
teknik penyajian memperoleh persentase rata-rata 87,5% dengan Kriteri
sangat valid, dan aspek pendukung penyajian memperoleh ersentase rata-
rata 87,5% dengan kriteria sangat valid. Kemudia hasil validator ahli
materi memperoleh rata-rata sebesar 84% dengan Kriteria valid. Sehingga
modul pembelajaran elektronik’ berbasis ‘keterampilan abad 21 ini
dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Analisis Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh Bapak Dr. Nanda Eska Anugrah
Nasution, M.Pd sebagai (Validator 1) yang dilakukan pada tanggal 5

Agustus 2024. Sedangkan untuk (Validator I1I) dilakukan oleh bapak
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Mohammad Wildan Habibi, M.Pd pada tanggal 6 Agustus 2024. Analisis

hasil uji coba ahli media disajikan pada tabel 4.16 sebagai berikut:

Hasil Uji Coba Ahli Media

Tabel 4.16

No Aspek Validator | Validator | Rata-rata | Kriteria
I I persentase

1. | Konsistensi 93,75% 100% 96,87% Sangat
penyajian Valid

2. | Kelengkapan 100% 93,75% 96,87% Sangat
penyajian Valid
3. | Ukuran modul 100% 100% 100% Sangat
Valid

4. | Desain sampul 95% 100% 97,5% Sangat
modul elektronik Valid

5. | Desain isi modul | 92,3% 100% 96,25% Sangat
elektronik Valid
6. | Desain modul 87,5% 100% 93,75% Sangat
Valid

Rata-rata 95% 99% 97% Sangat
Valid

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa modul pembelajaran

elektonik berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan

tubuh yang dikembangkan dilihat dari aspek konsistensi penyajian

memperoleh persentase rata-rata sebesar 96,87% dengan kriteria sangat

valid, aspek kelengkapan ' penyajian

memperoleh persentae rata-rata

96,87% dengan kriteria sangat valid, aspek ukuran modul memperoleh

persentase rata-rata 100% dengan kriteria sangat valid, aspek desai sampul

modul memperoleh persentase rata-rata 97,5% dengan kriteria sangat valid,

aspek desain isi modul memperoleh persentase 96,25% dengan kriteria

sangat valid, dan aspek desain modul memperoleh persentase rata-rata
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93,75% dengan kriteria sangat valid. Kemudian hasil validator ahli media
diperoleh rata-rata sebesar 97% dengan kriteria sangat valid. Sehingga
modul pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21 dinyatakan
sangat valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Analisis Hasil Validasi Soal

Validasi ahli soal dilakukan oleh bapak Dr. Husni Mubarok, S.Pd.,
M.Si yang dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2024. Sedangkan untuk
validator evaluasi dilakukan oleh ibu Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd. pada
tanggal 13 Agustus 2024. Analisis hasil uji coba ahli media disajikan pada
tabel 4.16 sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil VValidasi Ahli Soal

No Aspek Validator | Validator | Rata-rata | Kriteria
| I Persentase

1. | Analisis 83,33% 83,33% 83,33% Valid
materi

2. | Analisis 87,5% 87,5% 87,5% Sangat
konstruk Valid

3. | Ketepatan 75% 100% 87,5% Sangat
bahasa " .dan Valid
budaya

4. | Tampilan 75% 75% 75% Valid
instrumen
Rata-rata 80% 86%0 83% Valid

Berdasarkan tabel 4.17 diketahui bahwa bahwa modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan aabad 21 pada materi sistem pertahanan
tubuh yang telah dikembangkan dilihat dari aspek analisis materi
memperoleh persentase rata-rata sebesar 83,33% dengan kriteria valid,

aspek analisis konstruk memperoleh persentase rata-rata sebesar 87,5%
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dengan kriteria sangat valid, aspek ketepatan bahasa dan budaya
memperoleh persentase rata-rata sebesar 87,5% dengan Kriteria sangat
valid, dan aspek tampilan instrumen memperoleh persentase rata-rata 75 %
dengan kriteria valid. Kemudian hasil validator ahli soal dan evaluasi
diperoleh persentase sebesar 83% dengan kriteria valid. Sehingga modul
pembelajaran elektronik berbasis keterampilan abad 21 dinyatakan valid
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Analisis Hasil Uji Coba Praktisi (Guru Biologi)

Validasi praktisi dilakukan oleh Guru Biologi MAN 1Jember yaitu
Ibu Eny Purwati, M.Pd yang dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2024.

Analisis hasil uji coba ahli praktisi disajikan pada tabel 4.18 sebagai

berikut:
Tabel 4.18
Hasil Uji Coba Guru Biologi
No Aspek Rata-rata Kriteria
Persentase

1. | Kelayakan isi 92% Sangat Valid
2. | Kelayakan Penyajian 94% Sangat Valid
3. | Kegrafikan 95% Sangat Valid
4. | Profil materi 87% Sangat Valid

Rata-rata 92% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat diketahui bahwa modul
elektronik interaktif berbasis keterampilan aabad 21 pada materi sistem
pertahanan tubuh yang telah dikembangkan dilihat dari aspek kelayakan isi
memperoleh persentase skor 92% dengan kriteria sangat valid, aspek

kelayakan penyajian memperoleh persentase 94% dengan kriteria sangat
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valid, aspek kegrafikan memperoleh persentase 95% dengan kriteria sangat
valid, dan aspek profil materi memperoleh persentase 87% dengan kriteria
sangat valid. Hasil rata-rata yang diperoleh sebesar 92% dengan kriteria
sangat valid. Sehingga modul pembelajaran elektronik berbasis
keterampilan abad 21 dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.
5) Analisis Hasil Uji Coba Respon Peserta Didik
a. Uji Coba Skala Kecil
Uji kepraktisan pengguna dilakukan oleh peserta didik kelas XI
MIPA 1 MAN 1 Jember sebanyak 9 orang dengan skala kecil yang
dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2024. Analisis hasil uji coba

respon pengguna skala kecil disajikan pada tabel 4.19 sebagai berikut.

Tabel 4.19

Hasil Penilaian Angket Respon Peserta Dididk Skala Kecil

No Aspek Rata-rata Kriteria

Persentase

1. | Kelayakan isi 93% Sangat Praktis
2. | Kelayakan penyajian 92% Sangat Praktis
3. | Kegrafikan 92% Sangat Praktis
4. | Profil materi 92% Sangat Praktis
Rata-rata 92% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.18 diketahui bahwa modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan
tubuh yang dikembangkan dilihat dari aspek kelayakan isi memperoleh
rata-rata persentase sebesar 93% dengan kriteria sangat praktis, aspek

kelayakan penyajian memperoleh rata-rata persentase sebesar 92%
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dengan kriteria sangat praktis, aspek kegrafikan memperoleh rata-rata
persentase sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis, dan aspek prifil
materi memperoleh rata-rata persentase sebesar 92% dengan kriteria
sangat praktis. Kemudian haris respon peserta didik diperoleh rata-rata
sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis. Sehingga modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad 21 ini dinyatakan sangat praktis
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
b. Uji Coba Skala Besar

Uji kepraktisan pengguna dilakukan oleh peserta didik kelas XI
MIPA 1 MAN 1 Jember sebanyak 23 peserta didik dngan skala besar
yang dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2024. Analisis hasil uji

coba respon pengguna skala besar disajikan pada tabel 4.20 sebagai

berikut.
Tabel 4.20

Hasil Penilaian Angket Respon Peserta Dididk Skala Besar

No Aspek Rata-rata Kriteria

Persentase

1. | Kelayakan isi 91% Sangat Praktis
2. |-Kelayakan penyajian 90% Sangat Praktis
3. | Kegrafikan 89% Sangat Praktis
4. | Profil materi 89% Sangat Praktis
Rata-rata 89,75% Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.20 diketahui bahwa modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh yang
dikembangkan dilihat dari aspek kelayakan isi memperoleh rata-rata

persentase sebesar 91% dengan kriteria sangat praktis, aspek kelayakan
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penyajian memperoleh rata-rata persentase sebesar 90% dengan Kriteria
sangat praktis, aspek kegrafikan memperoleh rata-rata persentase sebesar
89% dengan kriteria sangat praktis, dan aspek prifil materi memperoleh
rata-rata persentase sebesar 89% dengan kriteria sangat praktis. Kemudian
haris respon peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 89,75% dengan
kriteria sangat praktis. Sehingga modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini dinyatakan sangat praktis dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.
Analisis Hasil Belajar Peserta Dididk Berupa Pre-test dan Post-test
Dari uji coba produk yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
membagi peserta didik menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kelas kontrol disini dilakukan oleh kelas X1 MIPA
2 dengan jumlah 32 peserta didik. Pada kelas kontrol ini pengambilan nilai
pre-test dan post-test dilakukan tanpa adanya penggunaan bahan ajar yang
dikembangkan. Kelas eksperimen di sini dilakukan oleh kelas XI MIPA 1
dengan jumlah 32 peserta.didik. Pengambilan hasil pre-test dan post-test
dilakukan guna melihat tingkat efektivitas bahan ajar yang dikembangkan.
Pengelompokan peserta didik ini dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil
belajar peserta didik baik sebelum atau sesudah penggunaan bahan ajar
dan dengan atau tanpa adanya bahan ajar modul elektronik ini. Berikut
akan disajikan data hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan

kontrol pada tabel 4.21 sebagai berikut:
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Tabel 4.21
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test | Post-test
Jumlah 1565 2790 1469 1922
Rata-rata 48,9 87,1 45,9 60

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
post-test lebih tinggi dari pre-test dan nilai rata-rata post-test kelas
eksperimen lebih tinggi dibanding dengan kelas kontrol. Agar dapat
melihat ada tidaknya pengaruh setelah pembelajaran menggunkan modul
elektronik maka perlu dilakukan uji normalitas.

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakan penggunaan modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad 21 berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik perlu dilakukan wuji T-Test dengan
membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan
bahan ajar-modul elektronik:interaktif. Sebelum melakukan uji T-test
terlebih "dahulu dilakukan uji ‘'normalitas dengan menggunakan uji
Shapiro Wilk dengan menggunakan SPSS. Tujuan dari uji normalitas
ini adalah untuk mengetahui apakah datayang digunakan berdistribusi
secara normal. Jika nilai data sigm > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut terdistribusi dengan normal. Berikut akan disajikan

data hasil uji normalitas pada tabel 4.22 sebagai berikut:
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
motivasi | kelompok eksperimen .145 32 .087 .968 32 441
kelompok kontrol 194 32 .004 937 32 .061

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Uji normalitas menggunakan spss diatas, dapat

diketahui bahwa nilai sig kelompok eksperimen senilai 0,441 dan

kelompok kontrol senilai 0,061. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa nilai sig > 0,05 yang menunjukan data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan dua

subjek kelompok vyaitu kelompok kontrol dan eksperimen. Uji

homogenitas dilakukan setelah melakukan uji normalitas. Apabila data

yang diperoleh lebih dari taraf signifikan 0,05 maka data tersebut

homogen. Dari hasil perhitungan -homaogenitas dapat dilihat pada tabel

4.23 berikut ini:

Tabel 4.23
Tabel Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 1.800 1 62 .185
Based on Median 1.714 1 62 .195
hasil belajar Based on Median and with
1.714 1 53.707 .196
adjusted df
Based on trimmed mean 1.779 1 62 .187
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Berdasarkan tabel 4.23 dapat diketahui bahwa hasil dari uji
homogenitas memperoleh signifikan yaitu mean 0,185, median 0,195,
Median and with adjusted df 0,196 dan trimmed mean 0,187. Hal
tersebut membuktikan bahwa taraf signifikan > 0,05, maka data yang
dihasilkan berdistribusi homogen.

Uji T-tes

Uji T-Tes ini bertujuan untuk melihat keefektifan penggunaan
modul elektronik yang telah dikembangkan oleh peneliti. Uji t
dianalisis menggunakan statistik parametrik yaitu uji Independent
Sample T-test. Adapun tingkat signifikan yang digunakan yaitu taraf
0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%. Apabila Sig. (2-tailed) < 0,05
maka terdapat pengaruh terhadap penggunaan modul pembelajaran
elektronik. Jika Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak,
sedangkan jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima.
Hasil uji Independent Sample T-test menggunakan SPSS dapat dilihat
pada tabel 4.24 sebagai berikut.

Tabel 4.24
Tabel Uji Independent Sample T-test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Mean 95% Confidence
: Sig. (2- | Std. Error Interval of the
F Sig. t of tailed) lef:renc Difference Difference
Lower | Upper
Equal
variances | 1.800 | .185 | 12.315 | 62 .000 27.094 2.200 22.696 | 31.492
assumed
hasil Equal
vanances 12315 56543 000 | 27.004 | 2200 |22687 | 31500
assumed
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Dari hasil pengujian Independent Sample T-test dengan
menggunakan program SPSS diatas, memperoleh sig. (2-tailed) yaitu
0,000. Hal tersebut menunjukan bahwa sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak. Artinya terdapat pengaruh signifikan setelah
penggunaan bahan ajar modul pembelajaran elektronik terhadap hasil
belajar peserta didik kelas eksperimen. Dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar modul pembelajaran elektronik pada materi sistem
pertahanan tubuh mampu meningkatkan hasil belajar dan efektif

digunakan sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran..

C. Revisi Produk

Setelah produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, ahli soal dan
evaluasi, dan guru biologi maka dilakukan perbaikan/revisi terhadap produk
yang dikembangkan berdasarkan komentar dan saran dari ahli tersebut. Revisi

atas komentar dan saran untuk  perbaikan  sebagai  berikut
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Pada tahap validasi ahli materi, validator memberikan beberapa saran atau masukan yang bermanfaat sebagai
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acuan untuk memperbaiki modul elektronik ini agar lebih baik. Saran dan masukan dapat dilihat pada tabel 4.25 berikut

ini:

Tabel 4.25

Komentar dan Saran Perbaikan Produk dari Ahli Materi

No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

2) Fagositosis
Merupakan garis pertahanan kedua bagi tubuh melalui proses penel;
dan pencernaan mikroorganisme dan toksin yang berhasil masuk keds
tubuh,
Fagositosis dilakukan olch sel-sel darah putih. Jenis sel darah putih

dapat melakukan f: is seperti phil, monosit,eosinophil, da
pembuluh alami. Selain sel darah putih fagositosis juga dilakukan
makrofag. Makrofag ini merupakan sel fagosit mononuclear yang
ya fagositosis mik dan | leks molekul asing la:
Neutrofil dan makrofak merupakan sel yang cukup efisien dalam fag

anan
alam

yang
n sel
oleh
ngsi
nya.

sehingga dinamakan fagosit professional. Sel fagosit bergerak sé

kemotaksis (dipengaruhi zat kimia).
Opuaain Keterangan gambar:
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tersebut. Tonjolan sitopls
kemudian bersatu  dengan  liss
sehingga bakteriatau benda asing
tertangkap didalam vakuola.

« Lisosom yang memiliki kemam:
mememecah /materi yang berasal
dalam atau luar akan menyatu dej

vakuola schingga bakeri atau b
asing tersebut akan terbunuh
Gambar 3 Fagositonis enzimi dalam fagolisosom kemy

musnah.

ecara

saat
hasil

idian
yang
Sing
1sma
bsom
akan

puan
dari
ngan
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oleh

dian

Makrpfaz. dapat ditemulkan disshuruh tubuh karena hal tarssbut mencermis
peran merska dalam mengawasi dan mersspons cadera dan infksi. Ny
; - wkm i 3 fisien dslam fzasitosis ashi
di fagasit. professional, Sal fagosit. bargarsk. zsce kemots
(Gipepzani zat kigia). Bedout ini e?l dizgjikan gambar proses fagosi;
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Jelaskan dalam
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Pada tahap validasi ahli media, validator memberikan beberapa saran atau masukan yang bermanfaat sebagai

acuan untuk memperbaiki modul elektronik berbasis keterampilan abad 21 agar lebih baik. Saran dan masukan yang

diberikan dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut:

Tabel 4.26
Komentar dan Saran Perbaikan Produk dari Ahli Media

No Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan
1. Belum ada MODUL INI DILENGKAPI KEGLATANPEMBELATARAN Di awal modul
PEMEBELAJARAN TUGAS INTERAKTIF YA_\V_S
DISAJIKAN D-\Lé;\cl'g‘l‘i'gll;gl( QUIZZIZ DAN tam bah kan SatU
halaman an
9 L Tube o
Quizizz — menyatakan apa
interaktifitas dari
MODUL INI BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21 - =
YANG MELIPUTI KETERAMPIL AN BERPIKIR KRITTS, modul Inl. Karena
KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF,
KETERAMPIL AN BERKOMUNIKAST, DAN
KETERAMPILAN BERKOLABORASL naman ya mo d u |
interaktif, apa

interaktifnya?
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! Vidzo Pembelajaran |

Berikut gkapn dizgjikan link vid=o pembelsjaran mater siztem pertshanan
tubuh. Pada mater ini skap dibasi menjadi dua bagian:

BJOLOGI KELAS 11

SISTEM
P.<TAHANAN

Jika ini link keluar
modul, lebih bagus
dipercantik lagi
jangan seperti  link

huruf.
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minimal 6 pt.
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Opsonln
m

Filamen aktin
Fagosom |

Gambar 3, Fagositosis
Sumber: https:/homecare24.id/

Fartikel
/

Cambes i, Rigosiosts Bakden Dalim Makrofag

Sumber: hitpe2 Bomecare 24.d

Kalau gambar yang
bermakna (Bukan
hanya sekedar asesoris
atau penghias) Buat
saja lebarnya sebesar
halaman buku agar
mudah dibaca siswa.
Tapi jangan ditarik
secara tidak

proporsional.
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Belum Ada

#

Jawablah partamyaan-partanyam berikut dean jujur dan panub tmzzing jawah!
talah kegistan pambslgjaran dilshnkan, Sava......

N

Pertanyaan

YA

TIDAK |

. | Mampu menjelaskan fimpsi sisem pertshanan tubuh

| | S

Mampy mendabripsikm mebanisms pertshanan
fubuh zin spasifik

Mampy mendabripsikm mebanisms pertshanan
fubuh spasifik

. | Mampn menganalisis janis-janis imm dan sal-eel

sistem imunites

. | Mampn membedskan mekanisme fepon imumitas

umorsl dan eepons imunitss sslular

3.5

MIA. SRR

Bila masih terdapat jawaban “Tidak" maka segsrs lakukan ravisw pambalgiarn, tans
pada basim yang mash “Tidak".

lama

Baca apa saja syarat
sebuah modul, ada
beberapa syarat yang
belum terpenuhi,

seperti evaluasi diri.
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mendarita panyakit terssbut dalam hidupnya Terdapat bbarpa panyakit ? yang
dipengaraki oleh fakor genetc sepant, kapker, alai, penyakit jantung, pamiakit
ginjal dan panyakit mental

Canir T Meecetan guli dinah
Swniber: httpe b s hatcom!

Banyak gambar tidak
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6, Mekanisme Respon Imunitas Seluler ( Diperantai S¢)

6. Mekanisme Respon Imunitas Seluler (Diperantai Sel)

X A

Hampir semua
penulisan tutup kurung

salah
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Pada tahap validasi ahli evaluasi, validator memberikan beberapa saran atau masukan yang bermanfaat sebagai

acuan untuk memperbaiki modul elektronik berbasis keterampilan abad 21 agar lebih baik. Saran dan masukan yang

diberikan dapat dilihat pada tabel 4.27 berikut:

Tabel 4.27

Komentar dan Saran Perbaikan Produk dari Ahli Soal dan Evaluasi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Keterangan

Sistem pertahanan tubuh memiliki beberapa fungsi, kecuuli...l

o) 0] ' ok ®

Menyingkirkan
Mempertahan Me.ncegoh sel-sel yang
aktifnya sel
kan tubuh kanker dan p sudah rusak
— k akibat suatu
penyakit atau
dalam tubuh. i

Mengenali
dan
menghancurk
an sel-sel
normal

dari pathogen
invasif

Satujawabanbenar  Beberapa jawaban yang benar

Sistem pertahanan tubuh memiliki beberapa fungsi, kecuali...

o) ©

/ Menyingkirkan
Mempertahan Me_ncegah sel-sel yang
aktifnyo sel
kan tubuh o sudah rusak
o akibat suatu
penyakit atau
dalam tubuh. -

Mengenali
dan
menghancurk
an sel-sel
normal

dari pathogen
invasif

Satu jowaban benor  Beberapa jawaban yang benar

Di soal quizizz

terdapat  dua

opsi

jawaban yang sama.
Kata kecuali wajib

diketik BOLD




Belum ada

Penyokit apa yang dapat diceqah dengan pemberian imunisasi?

SDifter,
Pertusis,  Polio, Compak
Tetanus

Jawaban
ah.c benar

Satu jawaban benar  Beberapa jawaban yang benar

Jowaban
adan b benar
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Soal Kampanye (KD
4.12) belum muncul
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Pada tahap validasi ahli pengguna (Guru), validator memberikan beberapa saran atau masukan yang bermanfaat

sebagai acuan untuk memperbaiki modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad 21 agar lebih baik. Saran dan

masukan yang diberikan dapat dilihat pada tabel 4.28 berikut:

Tabel 4.28
Komentar dan Saran Perbaikan Produk dari Ahli Praktisi

No

Sebelum Revisi Setelah Revisi

Keterangan

Agar Lits dapat mamshami zistem kebsbalan tubub Lita patty ﬂ=:|.'=°,.a]:u

Agar kita dapat memahami sistem kekebalan tubuh, kita perfu mengetahui fungsi s sistem Lekshelm tubuh, ity
dari sistem kekebalan tubub, yaitu: i 1) Mempetaba fubch i pethogen v (et ks dilam sah.ta: ,l
« Mempertahankan tubuh dari pathogen invasif (dapat masuk ke dalam sl il s PETRTET
inang), misalnya virus dan bakleri
+ Melindungi tubuh terhadap suatu agen dari lingkungan eksternal yang berasal i e e vy bﬁa;.aﬁdau
dari wmbuhan dan hewan (makanan tertenty,serbuk sari dan rambut nmbﬂmdmhmm(makﬂmtmﬂusabﬂsmdﬂmhﬂhmagﬁaﬁaﬂ
binatang), serta zat kimia {obat-obatan dan polutan). Limis (obat-obatan dan palutan). ’
» Menyingkirkan sel-sel yang sudah rusak akibat suatu: penyakit atau cidera, 3] :_-Lum:hﬂmgl-s.alymgm&mmmsmpmhtmudﬂﬂmma <:
schinggamernudahkan penyembuhan luka dan perbaikan jaringan. mempdahan parvembuban Iuka dan pathallan jaing

+ Mencegah aktifinya sel kanker dan tumor di dalam tubuh, 1) Mot etogs oo rkr o omor i el ibch

Perbaiki kesalahan
penulisan
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Gambar yang ada
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reproduksi virus

Selinargl Selirangll

Gambar 5. Mckanisme interferon
Sumber:
hupsibiologyedustudy.wordpress.com/ E
E ad
™
\ v —

\ J v /
e

Gambar 3 Mekansme Interferon
Sumiver hatpe! Siokopyvedistady wordpress.com

R Dartahana

Keatoranzan gambar:

. Vims Menginfalsi sal

. Gen intarforon vines masuk ke inti sal

. Molakul Intarfaron

Interforon masuk ka 22l 1ein ssbazai bandaasing

Interforon imulazi 22l untuk Y P in antivines

. Protein Antivimus memblokicreprodulsi vires

AW

oW




152

d) Usia
Faktor usia dapat menurunkan kerentanan
terhadap penyakit tertentu, Contohnya seperti
bayi yang terlahir prematur butuh perawatan
lebih intensif karena lebih rentan- terhadap
infeksi dibandingkan dengan bayi yang terlahir
normal, Pada usia 45 tahun atau lebih, resiko
timbulnya penyakit kanker meningkat.

¢) Hormon
Hormon Bergantung pada jenis kelamin, Wanita
memproduksi hormon estrogen. Sedangkan pria
memproduksi hormon androgen yang bersifat
memperkecil resiko penyakit autoimun, schingga

penyakit lebih sering dijumpai pada wanita,
A Nlaheana

& Uiia

Faktor usia dapat menvrmkan kaentspan. tarhadap panvakit ter:

antu.

=it

G zaprti bayi-yang tedakis btk zbih.ind

a.lzbih. fantan. tathadar 2kzi dihar gkan_gdamean ha g
ool Padapsia 45 tahun atan labib, r2siko timbulnya panyakitkanker menic

)»/f *‘ 3 3’“‘

Gambar J0 sk Senp

Sumier: b amparan com'

&

labis,
skt

&) Homon
is. Yelarain, Wazi ——

estzan, ptia i KOOI, . TSI FAng. basif.

il2siko peryakit autoinwn, sskinzza payakit obik saring dijuiapai.
pajamamita,

aneetel =0T emtA R e
4 s 0\
Lab o ECT
o pestostet

Te
Ostogero,,e et

CGambar 11 Hormon sesiosteron
Sumber: e oz SyTocare comaskrinon:

Terdapat gambar
yang belum ada
keterangan dan
sumbernya.




BAB V
KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan penelitian
yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil validasi dari ahli materi diperoleh rata-rata persentase sebesar 84%
dengan kriteria valid. Hasil validasi ahli media diperoleh rata-rata
persentase sebesar 97% dengan kriteria sangat valid. Hasil validasi ahli
soal dan evaluasi diperoleh rata-rata persentase sebesar 85% dengan
kriteria sangat valid. Hasil validasi praktisi diperoleh rata rata persentase
sebesar 92% dengan Kkriteria sangat valid.

2. Hasil uji coba skalakecil terhadap modul elektronik interaktif diperoleh
rata-rata persentase sebesar 92% dengan kriteria sangat praktis. Hasil uji
coba skala besar memperoleh rata-rata persentase sebesar 89,75% dengan
Kriteria sangat praktis.

3. 'Hasil uji keefektivan menggunakan independent sample t-test diperoleh
nilai sig (2-tailed) 0,00 < 0,05 sehingga bahan ajar modul pembelajaran
elektronik efektif digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
lanjut

1. Saran Pemanfaatan Produk
a. Hasil pengembangan bahan ajar modul pembelajaran elektronik

berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh
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dapat dimanfaatkan sebagai tambahan referensi bahan ajar yang dapat
diakses kapanpun dan dimanapun oleh peserta didik.

b. Modul pembelajaran elektronik diharapkan dapat dikembangkan lebih
lanjut pada materi biologi lainya

2. Saran Diseminasi

a. Produk bahan ajar modul pembelajaran elektronik berbasis
keterampilan abad 21 ini dapat disebar luaskan di semua kelas XI di
Madrasah/SMA lain, namun dengan tetap mempehitungkan aspek-
aspek lain seperti karakteristik peserta didik

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Modul elektronik dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa
contoh media interaktif seperti hyperlink, video pembelajaran.
Pengembangan produk lebih lanjut dapat dilakukan dengan
menambahkan unsur-unsur pembelajaran interaktif yang lebih beragam
agar produk yang dihasilkan lebih menarik.

b.  Pengembangan modul pembelajaran elektronik berbasis keterampilan
abad 21 ini hanya dikembangkan pada materi-sistem pertahanan tubuh
sehingga diharapkan adanya penelliti; lain yang mengembangkan
modul elektronik berbasis keterampilan abad 21 yang serupa tetapi
dengan materi yang berbeda.

c. Produk yang dihasilkan tidak hanya digunakan secara digital, tetapi

juga dalam bentuk cetak
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Lampiran 1: Matrik Penelitian
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Judul Rumusan Masalah | Tujuan Penelitian Sumber Data | Metode Penelitian Alur Penelitian
Pengembangan 1.Bagaimana 1. Mendeskripsikan 1. Hasil 1. Jenis Penelitian: 1. Analysis
Modul kevalidan  modul kevalidan wawancara Penelitian ~ dan pengembangan Tahap ini
Pembelajaran pembelajaran pengembangan Guru (R&D) model ADDIE berupa analisis
Elektronik elektronik berbasis modul pembelajaran biologi 2. Teknik pengumpulan data: yang meluputi;
Berbasis keterampilan abad elektronik  berbasis kelas Xl a. Observasi Analisis
Keterampilan 21 pada materi keterampilan  abad MIPA b. Wawancara Masalah
Abad 21 pada sistem pertahanan 21 pada  materi MAN 1 c. Kuesioner/ angket Pembelajaran,
Materi  Sistem tubuh untuk siswa sistem  pertahanan Jember d. Tes Analisis
Pertahanan kelas XI MIPA di tubuh untuk siswa | 2. Hasil 3. Teknik Analisis Data Tujuan
Tubuh untuk MAN 1 Jember ? kelas XI MIPA di observasi a. Analisis instrument validasi pembelajaran
Siswa Kelas Xl | 2.Bagaimana respon MAN 1 Jember. 3. Buku Van = 252 x 100% dan  analisis
MIPA di MAN 1 siswa terhadap | 2. Mendeskripsikan rujukan Tsn peserta didik
Jember. modul elektronik respon siswa a. Buku Keteranga_n. . . 2. Design
berbasis terhadap pustaka V—a_“ :_Val|da5| Anli Tahap ini
keterampilan abad pengembangan b. Literatur (Nilai Presentase) . terdiri dari
21 pada materi modul pembelajaran Lainya T_—5e = Total sekor emp_|r|_k yang beberapa
sistem pertahanan elektronik.. ' berbasis | 4. Hasil d|p_eroleh be_r dasarkan penilaian para tahapan,
tubuh untuk siswa keterampilan = abad angket ahli atau hasil angket pengguna. meliputi
kelas X1 MIPA di 21  pada ‘materi Karakteristi Tasn-= Ry skor maksimal yang Penentuan
MAN 1 Jember? sistem. = ‘pertahanan k' ' peserta dlharapkgr!. produk  yang
3.Bagaimana tubuh untuk siswa | didik b. AnaI|5|Ts pengguna dikembangkan,
keefektivan modul kelas XI MIPA di | 5. Hasil V_auzﬁx 100% Proses
pembelajaran MAN 1 Jember. angket Keterangan : pemilihan
elektronik 3. Mendeskripsikan analisis format, dan
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Judul

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Sumber Data

Metode Penelitian

Alur Penelitian

berbasis
keterampilan abad
21 pada materi

sistem pertahanan
tubuh untuk siswa
kelas XI MIPA di
MAN 1 Jember?

keefektivan
penggunaan
pembelajaran
elektronik  berbasis
keterampilan  abad
21 pada  materi
sistem  pertahanan
tubuh untuk siswa
kelas XI MIPA di
MAN 1 Jember?

modul

kebutuhan
peserta
didik

6. Hasil
angket
validasi
ahli materi,
ahli media,
ahli
evaluasi,
validasi
soal, dan
angket
praktisi.

7. Hasi tes
(pre-test,
post-test)

V_au = Validasi Pengguna / audiens
(nilai presentase)

T s = Total sekor empirik yang
diperoleh berdasarkan penilaian para
ahli atau hasil angket pengguna.

T ¢ = Total skor maksimal yang
diharapkan.

c. Desain Efektivitas

Desain Nonequivalent Group
Posttest Only Design adalah sebagai
berikut

NR; X O,
NR; O
Keterangan:
NR; = Kelompok
eksperimen tidak dipilih secara
random
NR; = Kelompok
kontrol ' tidak dipilih secara
random

0O, dan O, = Posttest (kelompok
eksperimen dan kontrol setelah
perlakuan)

X = Perlakuan

rancangan
produk

3. Development
Tahap ini
dilakukan
validasi produk
bahan ajar
modul
interaktif
berbasis
keterampilan
abad 21 pada
materi  sistem
pertahanan
tubuh

4. Implementation
Tahap ini
dilakukan  uji
coba  produk,
revisi  produk,
uji coba kepada
siswa kelas XI
MIPA 1 di
MAN 1
Jember. Uji
coba dilakukan
dua kali yaitu
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Judul

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Sumber Data

Metode Penelitian

Alur Penelitian

1. Sebelum dilakukan uji efektivitas
terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan homogenitas

2. uji normalitas yang digunakan
adalah uji Shapiro Wilk dengan
bantuan SPSS. Dasar
pengambilan keputusan pada uji
Shapiro  Wilk inidilakukan
berdasarkan probabilitas
(Asymtotic Significant):

e Jika probabilitas > 0,05 maka
populasi berdistribusi normal.

e Jika probabilitas < 0,05 maka
populasi tidak berdistribusi
normal

3. Uji Homogenitas
Rumus untuk  mengetahui
homogenitas adalah  sebagai
berikut:

_ Varian Terbesar
Varian Terkecil

Keterangan:

Varian Terbesar = Nilai posttest
kelas kontrol pada tabel uji

dengan sekala
kecil dan skala
besar.  Skala
kecil
menggunakan
9 peserta didik,
sedangkan
secara  besar
menggunakan
23 peserta
didik.

5. Evaluation
Tahap ini
dilakukan
evaluasi
formatif
terhadap
produk bahan
ajar yang
dikembangkan.
Evaluasi
formatif
digunakan
untuk merevisi
data dari setiap
tahapan yang
digunakan
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Judul

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Sumber Data

Metode Penelitian

Alur Penelitian

normalitas
Varian Terkecil = Nilai posttest
kelas eksperimen pada tabel uji
normalitas

Uji T tes

Analisis uji efektivitas dilakukan
dengan menggunakan softwere
SPSS. Bentuk tes yang
digunakan vyaitu  Independent
Sample T-test untuk dua sampel
yang tidak berpasangan.

{= X, -X;

S (n1-1)S3+(nz—-1)S% (1 . 1)
ni+nz-—-2 annz

Hipotesis Statistik penelitian :
Ho Ty = 12
Hy Dy # 1o

Apabila data yang dihasilkan
tidak berdistribusi secara normal.
Maka = 'dilakukan  uji  non-
parametrik Mann-Whitney U

dalam  proses
penyempurnaa
n produk.
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA GURU (BIOLOGI)

1. Apakah dalam proses pembelajaran biologi menggunkan bahan ajar?

2. Apa saja jbahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi?

3. Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang bahan ajar yang tersedia di sekolah
ini?

4. Apakah bahan ajar tersebut memudahkan siswa dalam pembelajaran biologi?

5. Bagaimana pendapat Bapak/ Ibu tentang bahan ajar berbasis digital?

6. Bahan ajar apakah yang sering Bapak/ lbu gunakan pada materi Sistem
Kordinasi?

7. Adakah kesulitan yang Bapak/ lbu alami pada saat menyampaikan materi
pembelajaran sistem koordinasi?

8. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu, apabila ada media pembelajaran modul

elektronik interaktif yang di kembangkan pada materi sistem kordinasi?
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Lampiran 3: Kisi — Kisi Angket Analisis Kebutuhan Kelas XII MIPA

KISI- KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN ELEKTRONIK

(Kelas XI1 MIPA)

BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21

Aspek Indikator Jumlah Nomor Butir
Butir
Materi Pendapat peserta didik tentang 1 1
mata pelajaran biologi
Pendapat peserta didik tentang 4 2,3,4,5
materi sistem kordinasi
Bahan Ajar | Penggunaan bahan ajar peserta 2 6,7
didik
Pendapat peserta didik tentang 1 8
kekurangan bahan ajar yang
digunakan
Pendapat peserta didik tentang 4 9,10,11,12
bahan ajar yang digunakan
Pendapat peserta didik 1 13
terhadap bahan ajar interaktif
Pendapat peserta didik tentang 5 14,15,16,17,18
karakteristik modul
Pendapat peserta didik tentang 2 19,20
kebutuhan " teknologi dalam
pembelajaran
Keterampilan | Pendapat peserta didik tentang 4 21,22,23,24
Abad 21 keterampilan abad 21
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Lampiran 4:Angket Kebutuhan Peserta Didik Kelas X1l MIPA

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Identitas Responden

Nama DO

Kelas e Y .

Sekolah SRR o i

Petunjuk pengisian

1. Tulis terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang sudah disediakan.

2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum anda

memilih.

3. Mohon diisi dengan sejujur- jujurnya karena angket ini tidak

mempengaruhi nilai.

4. Mohon berikan tanda “¥ pada pilihan yang disediakan sesuai dengan

jawaban anda.

No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak
1 | Apakah Anda menyukai pembelajaran biologi?
2 | Apakah ‘Anda menyukai materi sistem koordinasi?
3 | Apakah materi sistem koordinasi menyenangkan untuk dipelajari?
4 | Apakah materi sistem koordinasi sulit untuk dipelajari?
5 | Apakah materi sistem koordinasi sulit untuk dipahami?
6 | Apakah Anda menggunakan bahan ajar untuk mempelajari materi sistem
koordinasi?
7 | Bahan ajar apa yang Anda gunakan dalam pembelajaran materi sistem

koordinasi? (Centang pada salah satu jawaban yang menurut anda sering
digunakan)

a.Bahan Ajar Cetak

b.Bahan Ajar Digital
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Dari bahan ajar yang Anda gunakan dalam materi sistem koordinasi.
Menurut Anda kekurangan bahan ajar tersebut dari segi apa?( Boleh
dijawab lebih dari satu)

a.Kelengkapan materi yang disajikan

b.Teknik penjelasan ( kemudahan penyampaian materi)

c.Kesesuaian materi terhadap kebutuhan peserta didik

d.Pemberian contoh, gambar-gambar yang relevan terhadap materi
yang dijelaskan

e.Penyajian soal-soal latihan dan evaluasi

Apakah bahan ajar tersebut membantu Anda memahami materi dengan
mudah?

10

Apakah penyajian materi dalam bahan ajar tersebut monoton sehingga
membuat Anda merasa bosan?

11

Apakah Anda merasa penyajian materi dalam bahan ajar harus dibuat
bervariasi agar lebih menarik dan menyenangkan? (seperti adanya video
, audio, gambar yang mendukung materi tersebut)

12

Apakah bahan ajar yang anda gunakan dapat membantu anda dalam
mencapai hasil belajar yang maksimal?

13

Apakah Anda menyukai bahan ajar yang mengkombinasikan beberapa
media pembelajaran seperti; audio,video, teks atau grafik dalam satu
kesatuan?

14

Apakah Anda tertarik dengan bahan ajar yang dapat digunakan secara
mandiri, dapat diakses kapanpun dan dimanapun tidak tergantung pihak
lain?

15

Apakah Anda meyukai bahan ajar yang materinya disajikan secara
tuntas, disusun dalam satu kesatuan yang lengkap ( satu bab materi
disajikan secara tuntas tidak hanya per sub bab materinya saja)?

16

Apakah Anda menyukai bahan ajar yang tidak tergantung pada sumber
atau media lain dalam' penggunaanya?(dengan menggunakan sumber
belajar tersebut pengguna tidak perlu media lain untuk mempelajarinya,
semua perangkat-pendukung sudah; tersedia secara lengkap)

17

Apakah Anda 'menyukai bahan ajar yang dapat menyesuaikan
perkembangan teknologi serta bersifat fleksibel (bisa diakses secara
offline dan online) ketika digunakan?

18

Apakah Anda menyukai bahan ajar yang memudahkan pemakainya
dalam merespon dan mengakses sumber belajar tersebut sesuai dengan
kebutuhan?

19

Apakah Anda dalam kegiatan pembelajaran diperbolehkan menggunakan
teknologi informasi (handphone, laptop atau komputer)?

20

Apakah Anda lebih menyukai bahan ajar digital daripada bahan ajar
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cetak?

21

Apakah penugasan atau soal-soal dalam bahan ajar yang Anda gunakan
pada materi sistem koordinasi sudah menerapkan keterampilan berpikir
kritis? (kemampuan dalam menganalisis permasalahan serta ide atau
gagasan kearah lebih rinci untuk mencari solusi sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki)

22

Apakan Anda sudah pernah di rangsang kemampuan berkolaborasi
(bekerjasama) pada materi sistem koordinasi dalam kegiatan
pembelajaran dikelas?

23

Apakah Anda sudah pernah di rangsang kemampuan berkomunikasi
dengan baik pada materi sistem koordinasi dalam kegiatan pembelajaran
dikelas?

24

Apakah penugasan atau soal-soal dalam bahan ajar yang Anda gunakan
pada materi sistem koordinasi sudah menerapkan keterampilan berpikir
kreatif?

Kolom Komentar

1. Bahan ajar seperti apakah yang Anda Inginkan dalam kegiatan pembelajaan

materi sistem Pertahanan Tubuh?
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Lampiran 5: Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik Kelas X1 MIPA

KISI- KISI ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

TERHADAP PENGEMBANGAN MODUL PENGEMBANGAN ELEKTRONIK

BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21

(Kelas X1 MIPA)

Aspek Indikator Jumlah Nomor Butir
Butir

Materi Pendapat peserta didik tentang 1 1

mata pelajaran biologi
Bahan Ajar | Penggunaan bahan ajar peserta 2 2,3

didik
Pendapat peserta didik tentang 2 4,5
bahan ajar yang disukai
Penggunaan teknologi dalam 1 6
pembelajaran
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Lampiran 6: Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik Kelas Xi MIPA
ANALISIS KEBUTUHAN PESRTA DIDIK
Identitas Responden
Nama e
Kelas e
Sekolah et e O
Petunjuk pengisian
1. Tulis terlebih dahulu identitas anda pada tempat yang sudah disediakan.
2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sebelum anda
memilih.
3. Mohon diisi dengan sejujur- jujurnya karena angket ini tidak
mempengaruhi nilai.

4. Mohon berikan tanda “\” pada pilihan yang disediakan sesuai dengan

jawaban anda.

No Pertanyaan Jawaban

Ya Tidak

1 | Apakah Anda menyukai pembelajaran biologi?

2 | Apakah dalam pembelajaran biologi Anda menggunakan bahan ajar?

3 | Bahan ajar apa yang Anda gunakan dalam' pembelajaran biologi?
(Centang pada salah satu jawaban yang menurut anda sering
digunakan)

a.Bahan Ajar Cetak

b.Bahan Ajar Digital

4 | Apakah Anda menyukai bahan ajar online?

5 | Apakah bahan ajar online dapat memudahkan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran karena dapat diakses kapanpun dan
dimanapun?

6 | Apakah Anda dalam kegiatan pembelajaran biologi diperbolehkan
menggunakan Handphone, laptop,atau komputer?
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Lampiran 7: Angket Karakteristik Peserta Didik Kelas XI MIPA

ANGKET KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK

Nama
Kelas
Sekolah

Tanggal Tes
Berilah tanda (V) pada pertanyaan yang sesuai dengan keadaan diri anda!

No Pertanyaan Ya | Tidak

1 | Saya cenderung memperhatikan guru ketika sedang
mengajar

2 | Saya menyukai instruksi tertulis, foto dan ilustrasi yang
dapat dilihat

3 | Saya lebih mudah mengingat apa yang saya lihat daripada
apa yang saya dengar

4 | Saya lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan

5 | Saya dapat duduk dengan tenang ditengah situasi yang
tersebut atau ramai tanpa merasa terganggu

6 | Saya tahu apa yang harus saya katakan tetapi tidak pandai
memilih kata-kata

7 | Saya mempelajari materi pembelajaran dengan membaca
catatan dan membuat ringkasan

8 | Saya lebih suka belajar dengan membaca dari pada
mendengarkan penjelasan

9 | Saya lebih suka melihat demostrasi daripada berbicara

10 | Saya lebih suka pekerjaan yang membutuhkan
penghayatan

11 | Saya mempunyai masalah untuk melihat instruksi verbal
kecuali jika ditulis

12 | Saya sering meminta bantuan orang lain untuk mengulangi
pembicaraan untuk dapat mengingatnya
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13 | Saya kurang suka berbicara didepan kelompok

14 | Saya berusaha mengingat dan memahami sesuatu dengan
diagram, table, dan peta.

15 | Saya mudah sekali terganggu keributan ketika belajar

16 | Saya dapat mengingat dengan baik apabila mengucapkan
dengan nada keras dan mengulang-ulang kalimat

17 | Saat bekerja saya lebih suka berbicara dengan diri sendiri

18 | Saya lebih suka belajar dengan cara mendengarkan
penjelasan dari pada membaca

19 | Saya mampu mengingat dengan baik materi yang
didiskusikan dalam kelompok atau kelas

20 | Saya tidak bisa bekerja dengan tenang tanpa menimbulkan
suara

21 | Saya suka menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan
dibuku ketika sedang membaca

22 | Saya termasuk pembicara yang fasih

23 | Saya lebih pandai mengeja dengan keras daripada
menuliskanya

24 | Saya mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan
yang melibatkan penglihatan

25 | Saya suka berbicara dengan irama yangteratur

26 | Saya mampu mengingat dengan baik apa yang dikatakan
atau.disampaikan-orang lain

27 | Saya kurang suka dengan tugas menghafal

28 | Saya merasa kurang dalam mengerjakan tugas dalam
mengerjakan tugas dalam bentuk mengarang atau tertulis

29 | Saya suka menyentuh-segala sesuatu yang saya jumpai

30 | Saya suka penampilan yang rapi

31 | Saya tidak mudah terganggu oleh situasi keributan

32 | Saya suka belajar melalui kegiatan praktek

33 | Saya suka menghafal sambil berjalan dan melihat-lihat di
tempat sekitar

34 | Saya suka menggunakan jari sebagai petunjuk ketika

sedang membaca
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35

Saya merasa kesulitan untuk menulis tetapi mampu
menyatakan dalam bentuk cerita

36

Saya suka menggunakan objek yang nyata sebagai hasil
belajar

37

Saya suka menggunakan aksi dengan gerakan tubuh saat
membaca

38

Saya dapat mengingat dengan baik bila secara fisik terlibat
aktif dalam proses pembelajaran

39

Saya sering bermain-main/ menggerak-gerakkan badan
sambil mendengarkan atau mengerjakan sesuatu

40

Saya suka menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian

41

Saya sering membuat catatan hanya untuk menyibukkan
diri tanpa memanfaatkan hasil catatan tersebut

42

Saya suka mempelajari hal-hal yang abstrak seperti simbol
matematika dan peta




Lampiran 8: Hasil Angket Karakteristik Peserta Didik

HASIL ANGKET KARAKTERISTIK
PESERTA DIDIK KELAS (XI MIPA 1)
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NO NAMA PESERTA DIDIK PRESENTASE
VISUAL AUDIO KINESTETIK
1 | ADEL FIANTIKA SARI 23,80% 21,42% 28,57%
2 | ADINDA GHINA DANIYAH 21,42% 23,80% 21,42%
3 | ADINDA KHOIRUN NIKMAH 16,67% 19,04% 11,90%
4 | AHMAD RIZKY KURNIAWAN 23,80% 14,28% 19,04%
5 | ALIYA SYIFA’U ZUHRI 16,67% 19,04% 19,04%
6 | ANGELINE SALSABILA MAHARANI 23,80% 16,67% 21,42%
7 | ANISAH MAYLANA NUR HALIMAH 21,42% 16,67% 19,04%
8 | AUREL SASONO JATI 23,80% 16,67% 16,67%
9 | CALISTA PURNAMA IZZATI 19,04% 28,57% 23,80%
10 | CHESILIA AYU PUTRI WIYANA 21,42% 19,04% 26,19%
11 | DILLA AMANDA FITRIA 33,34% 28,57% 30,95%
12 | DINDA ANASTASYA WIDODO 23,80% 30,95% 28,57%
13 | FARREL ZAKWAN ATHALLAH 16,67% 26,19% 19,04%
14 | FIRDA ZASKI AMALIA 26,19% 26,19% 28,57%
15 | ISNAINI AJRIN KARIM WK 26,19% 16,67% 21,42%
16 | ISTI ANAH ALILATUL BARIZA 19,04% 19,04% 14,28%
17 | JUNDA BILQIES NAFA STANIA 23,80% 11,90% 19,04%
18 | MARIZKA SAFIRA RISNANDRI 28,57% 21,42% 23,80%
19 | MASYITHOH NURHABIBAH 21,42% 16,67% 23,80%
20 | MUHAMMAD HASBI ABDULLAH 19,04% 11,90% 16,67%
21 "MUHAMMAD KEYSYA GIBRAND 14,28% 21,42% 16,67%
22 | NADHEFI LUTFIYATUSSAMA 21,42% 26,11% 19,04%
23 | NADHIFATUL UBAIDILLAH 21,42% 21,42% 19,04%
24 | NAURAH MADIIHAH.QURROTA A’YUN 30,95% 14,28% 7,14%
25 | NYDIA PARAMESTI 21,42% 19,04% 28,57%
26 | ORIZA CHINTYA WARDANI 23,80% 28,57% 21,42%
27 | RAHMA 1ZZAH AQILA KHAIRANI 26,19% 28,57% 26,19%
28 | SAYLA FARIZKA ARDIYANTI 21,42% 23,80% 16,67%
29 | SYAH SYANA YASMIN FUADAH 26,19% 23,80% 33,34%
30 | TAZKIYA AZIZATUDDINI 21,42% 23,80% 23,80%
31 | VITADWI ARTHA LESTARI 21,42% 21,42% 23,80%
32 | ZAHRATUN NAFIS INAYATULLAH 19,04% 23,80% 28,57%
JUMLAH 12 13 10
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No

Nama Peserta Didik

Kinestetik

Adel Fiantika Sari

(1|11

Adinda Ghina Daniyah

11|10

Adinda Khoirun Nikmah

Ahmad Rizky Kurniawan

Aliya Syifa’u Zuhri

o O | W N -

Angeline Salsabila
Mabharani

Anisah Maylana Nur
Halimah

Aurel Sasono Jati

Calista Purnama lzzati

10

Chesilia Ayu Putri Wiyana

11

Dilla Amanda Fitria

12

Dinda Anastasya Widodo

13

Farrel Zakwan Athallah

14

Firda Zaski Amalia

15

Isnaini Ajrin Karim Wk

16

Isti Anah Alilatul Bariza

17

Junda Bilgies Nafa Stania

18

Marizka Safira Risnandri
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No

Nama Peserta Didik

Visual

Kinestetik

19

Masyithoh Nurhabibah

1

0

0

1

1

1

20

Muhammad Hasbi
Abdullah

0

0

1

0

0

0

21

Muhammad Keysya
Gibrand Ananta

22

Nadhefi Lutfiyatussama

23

Nadhifatul Ubaidillah

24

Naurah Madiihah Qurrota
A’yun

25

Nydia Paramesti

26

Oriza Chintya Wardani

27

Rahma Izzah Agila
Khairani

28

Sayla Farizka Ardiyanti

29

Syah Syana Yasmin
Fuadah

30

Tazkiya Azizatuddini

31

Vita Dwi Artha Lestari

32

Zahratun Nafis Inayatullah
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Lampiran 9: Nilai Ulagan Harian Kelas XI MIPA

o

ULANGAN HARJAN 5 SISTEM PERTAHANAN TUBUH

NAMA SEKOLAH  : MAN | JEMBER
MATA PELATARAN : BIOLOGI

NAMA PENGAJAR : ENY PURWATI
SEMESTER SGENAP.

KELAS tMIPA ] TAHUN PELAJARAN : 2022/2023 .
MATERI POKOK  ; SISTEM NOMOR INDUK (NIP) : 196702051935032002.
PERTAHANAN TUBUH
No Noma N
I [ Adit Zuimotus Shofi 76
2 | Aghizna Shosabilta Ghuzaen! 80
3 Alifatud Dahlila Amaliang Z. 34
4 | Alifyn Dinor Zaxkyn Mukyim 72
5 ( Amaliya Faigotul Isma 80
6 | Amclin Nurul Kausar 68
7 | Berliyana Prilly Adisti Nur D, 72
§ | Dewi Marianl Gibtia 63
% | Dhea Nova Laksana Kammila 76
10 | Dina Tnayatu! Kamelia Z. 84
Lt [ Dina Kamitia 84
iZ | Fara Salzabila 7.
13 | Fina Febian Firdausi 72
14 | Firna Nakhwa Firdausi 80
13| Helni Najib Muzakki 8
16 | Hilya Kamila Zahra 6
17 | Imelda Ay Fibrina 76
18 | Indana Zulfa 76
19 /[ Jesika Rohmatullah Jswanto 80
20 | Kemeliyatul Maulidya Yusul 16
2L [ Kamila Fatchi p7
22 | Maulidya Salsabila Mareta B0
23 | Mim Maritza 76
24 | Moch Briltiandika Cahya Nugraha 88
25 | Mohammad Fariz Ramadhan B4
26 | Mohammad Rafli Akbar 72
27 | Muhammad Rathan Cahyo Z. 76
28 | Nabila Salsabila 84




No Nama Nilal
28 | Nabilsiul Mufidah 84
30 [ Nadin Ratu Callysin B8
31| Nadivaul Fikriya 76
32 | Najwa Mahardini 68
3 | Nanda Husniah Putn Yuswandini 72
34 | Nasywn Dalfa’ Az-Zahra 8O
35 | Mayla Bilgis Qothrunada 76
36 | Nova Fitria Kumiawati 92
37 | Putd Wahidatur Rahma 82
38 | Sekar Ndam 70

Jumlah 2.982

Terkecil 63.00

Terbesar 92.60

Rata-rala 78,47

Jember, 2 Maret 2024

¢

Dira, Eny Purwaus, M.pd.
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ULANGAN HARIAN 5 SISTEM PERTALIANAN TUBUH

NAMA SEKOLAH  : MAN 1 JEMBER
MATA PELAJARAN ; BIDLOGI

NAMA PENGAJAR : Humaidah Aini, 5.Pd,
SEMESTER t GENAP

KELAS :MIPA 2 TARUN PELAJARAN ; 2022/2023
MATERITOKOQK  :SISTEM NOMOR INDUK (NIF) : 196910141997032002
PERTAIIANAN TUBUH
[ No Nama Nilai
t | Adhinda Efisya Puiri 82
2 | Aissah Ayu Ralimawatj 8¢
3 | Ajeng Elsa Fitrayani 82
4 | Akmalia Okiavin 52
5 | Amalia 84
6 | Arina Azka Nadhifah 76
T | Atha Zahrani Ma’aly 63
8 | Ayu Annisa Aryani Nagard 82
% | Azam Fikri Abdillah 78
10 | Dwi Nur Cantika Dewi 59
Ll | Elsa Imroatis Shaliha 82
12 | Fairuz AziziHlanafi 80
13 | Farhan Fitran Maulana 84
14 | Hilda Al Aluf 78
15 | Irda Andin{ 76
16 | Lunna Puspita Wardana 80
17 | Nabila Nazulva 76
18 | Naita Vasthi Kirana Puter Desqas B2
[9 | Najma Khoirun Nisa 78
20 | Nasywa Abril Maulida Zein 84
21 | Naura Shafa Athaillah Anindya 61
22 | Nayla Fairuz Zakiah 66
23 | Nayla Isroturrohma Al Majid 7
24 | Qeizha Nadhifa Nayla Pasha 86
25 | Raisa Sana Aycesha Sukma 55
26 ( Ramadhan Ichsan Adityaksa S, 64
27 | Safira Nayla Ramiadhani 82
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No Nama Nilal
28 | Batuabila Az Zahira Pite) Sugiang 82
29 | 8indi Aulix Wolsndan 89
30 | Talitha Belva Fauziah 8
31| Toyyibatul Ner Azizan k0
32 | Trisa Adinda Rahmawaty n
33 | Tsabita Bily Saiwz 65
33 | Wulan Maratus Solehs n
33 | Yusdita Noersiti Awwar 0
M| Zaglina Asii Mughniysh 64

Jtirridah 2754

Terkecii 55.00

Terbesar §9.00

Raa-rata 76.5

i Jernbet, 2 Maret 2024

Humaidah Ain, §.pd
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ULANGAN DARIAN 5 SISTEM PERTAHANAN TUBUH

NAMA SEKOLANL  : MAN | JEMBER

MATA PELAJARAN : BIOLOGI
KELAS IMIPA 2
MATERIPOKOK  : SISTEM

NAMA PENGAJAR : Humaidah Ain, 5.Pd.
SEMESTER : OENAP

TAHUN PELAJARAN ;202272023

NOMOR INDUK (NIP) : (96910 141997032002

PERTAHANAN TUBUH

Na Nama Nilai

| Achmed Irsyad Firdausy 78

2 | Achmad Rufgy EI Firdaus 82

3 Afita it

4 | Ahmad Rizgi Ramadhan 72

5 | Amital Huwaidah Al Farid 84

] Andini Dyah Pratiwi 16

7 | Alsna Nazilah Hasit 12

8 | Aulia Rahma Firdaus Azizah 68

2 | Aulya Nigillah Rahma 77

Ll 0 | Dhana Chandra Pratania 62

[ Il [ Dina Aprilia Maulida 59

] 12"} Dina Sabrina Rizqi Aulia 71

| 13 [Dina Zakiyah Wiliansyah 75

| 14 | Fawwaz Zaki Zulfikar 82
,_IS Hafizha Zivana Aisyzh 62
I 6 | Husni Rasyid Bachrie 4
‘_l 7 | Intan Safira 76.

' 18 ‘ Trham Najib Azimui Qowi 59
[ 18 1 Jalgludin Jaghar Firdaus 80
' 20 | Johana Atlia Naufal Wafin 59
J 2t | Lina Afkarina Nalal Muna 76
ﬁ 22 | Mega Sampoerna Putri 76
I 23 ' Mochamad Rivan Prahasta Raharjo 82
' 24 I Muhammad Rizqon Minallah 67
I 23 ‘ Muhammad Virga Aditya Suhardika 84
L26 ' Nafilah Ratbatun Najwa 72
| 27 |Nashwa Azahra Widarweni 77
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No Nama Nilai
28 | Nazrul Dimas Afrisma 63
29 | Neza Herlia Putni 76
30 | Nida Aura Berliana 80
31 | Nila Izza Alkarina 76
32 | Qizma Zahrolul Murodha 56
33| Regita Fauziyah Zacky 80
34 | Rima Ayu Puspita Sari i3
35 | Riskiyah Putyj 64
36 Shakila Aliya Zahra T
37 | Sulion Afzal Zaki 80
38 | Sultan Agung Hamengku Wijaya 70
39 | Talia Sajidah 18
40 | Tanays Octora Assiddigiyah 72

Jumlah 2930

Terkeeil 56.00

Terbesar 84.00

Rata-ratd 73,25

Tember, 2 Mare1 2024
(s

Humaidah Aini, 8.Pd..
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ULANGAN HARIAN 5 SISTEM PERTAITANAN TUBUH

NAMA SEKOLAH  :MAN t JEMBER
MATA PELAIARAN : BIOLOGI

NAMA PENGAJAR ; Humaidalt Aini, 5.7d.
SEMESTER : GENAP
TAHUN PELAJARAN : 2022/2023

KELAS : MIPA 4
MATERIPOKOK  : SISTEM NOMOR INDUK (NTP) ; 196910141997032002
PERTALTANAN TUBLH
No Nama Niloi
1 Aliefta Rizqi Rahmadani 76
2 | Anisatun Miftalnul Jannah 80
3 Anugrah Surya Putra 78
4 | Ardhana Rochman Sorya Hutama 12
3 Arini Nur Fatimah Axzahra 62
6 | Azka Tdgiyyah Annauda 84
7 | Brilliana Elma Azzahro’ 68
3 Desiri Rona Faidatul Islami 89
9 | Elysia Puiri Nadira 72
10 | Fidya Pertiwi Hidayah 84
11 | Fika Zakinatul Laili T8
12 | Fanif Khairuddin Fahmi 56
I3 | Khairunisa Citra Sasti Kirana &0
14 | M. Hanif Billah Al-Ghiffary 76
15 | Maulida Putri Atut Khalisa 72
16 | Mohammad Dzaky Arif Azizy 69
17 | Mubainmad Lintang Ardhi Wijayanto ‘24
18 | Nafisah Nurfajrinah Datil Holwan 12
19 | Nindia Muiasari 7
20 | Putra Ahmad Burhanudin 75
21 | Raditya Sheva Ajmal Lidiniliah 61
22 | Razki Akbar Masyayikh 76
23 | Siti Safrina Ramadhania 72
24 | Zahara Naila Putri 68
25 | Zara Zettira Arimbi Supadi 72
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Jumial; I'T.850
Turkeci! 56,00

Terbesar 29.00
Rita-rata 4,36

Jember, 2 Marct 2024

[umazidah Amnr, S P4,



ULANGAN BARIAN 5 SISTEM PERTAHANAN TUBUH

NAMA SEKOLAH  ; MAN 1 JEMBER
MATA PELAJARAN ; BIOLOGI

SEMESTER
TAFIUN PELAJARAN ; 2022/2023

186

NAMA PENGAJAR [ ENY PURWATL

; GENAP

KELAS :MIPA S
MATERIPOKOK  : SISTEM NOMOR INDUK (NIP) : 196702051995032002
PERTAHANAN TUBUH
No Nama Nilal |
1 Abrar Ade Ramadhana B4
2 | Ach.Khosi Romdhoni 76
3 | Achmad Yusuf Hidayatullah 76
4 | Ahmad Zafarell Zouvan 80
5 Alif Gibran El Fath 76
6 | Andino Panditya Aptana 80
7 Bevan Fahian Putra R 76
8 Dion Qolby Rabbani 80
9 | Fuad Numuddin Khair 76
10 | Indra Jalil Saputra 72
11 | M. Dzakil Fikri 76
12 | Mahatdika Bagus A, 70
13 | Maulana Cahyo Gumilang 76
12 | Muhammad Darunnafis Alfarisi 72
15| Muhammad Fadhil Abidat Tagy 76 ]
16 | Muhammad Farhan Fanzan 7 l
17 | Muhammad Xheirul Huda 28 \
18 | Muhammad Rofi’nddin Hanifan A. 48
19 | Muhammad Zaki Hanindito 24
20 | [ Nabhan Ubaidillah 68
21 | Nazolla Geo Pangestu 76
27 | Nur Wahid Aji Saputro 76
3% | Raehan Eka Marsa 68
24 | Syah Ramz Daruquthni &0
25 | Waffig Muchlishin 76
26 | Zulian Akbar Firdaus 68
27 | Aulia Dwj Nurhayyu 44




Jumlah 1.080r
Terkecil 44,00
Terbesar 88.00
Rala-rata 73.33
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ULANGAN HARIAN 5 SISTEM PERTAHANAN TUBUH

NAMA SEKOLAH ; MAN 1 JEMBER
MATA PELAJARAN : BIOLOGI

NAMA PENGAJAR : ENY PURWATI
SEMESTER < GENAP

KELAS ' MIPA 6 TAKUN PELAJARAN : 202272023
MATERIPOKOK  :SISTEM NOMOR INDUK (NIP) : 196702051995032002
PERTAHANAN TUBUH
No Nama Nilai
1| Adybatuz Zalfn Putri Widodo 88
2 | Alisa Robbi Nurkusumawati 80
3 | Aulin Dwi Nurhayyn 84
4 | Ayu Rizzgi Fauziyah B4
5 | Ayyin Rekliafindi 84
6 | Azka Yusna Sabrina 12
7 | Dini Inayatul Kamelia Balgis 76
8 | Diva Aurellia Fairuzya 76
g | Dzakiyatus Salma B0
10 | Geisha Ramadhani T2
11 [|TkaTsmatul Hawa 84
12 | Tring Balqis Martaloka 80
13 | Jamnine Ghina ‘limi Azkiyaly 72
14 | Jihan Shafa Salsabila 16
15 [ LiliaRoihana Syarifa 76
16 | Linggar- Galuh Pamasyn 80
17 | Meika Sholiha Effendi 72
18 | Nadya Oktarina Fitri 16
19 | Najma Tsaqiba Ilya Salsabila 76
20 | Najwn Syahidah Arsya Laksono 72
21 | Natasya Iftitah Choinmnisa 76
22 | Nayla Fairuz Aisyah Billah 80
23 | Rachel Adelia Nazwa Sabilla 7]
24 | Rameyza Nafilah Alfan 76
25 | Razita Fildzah Sahira Ramadhani 80
26 | Syafira Putri Ayu Apriliana 80
27 | Zahro Ayu Ningtiyas 80
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Jumluh 2,104
Terkeceil 72.00
Terbesar $3.00
Rata-rala 77.92

Jember, 2 Maret 2024

Dra. Eny Fyrwati, M pd.
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Lampiran 10: Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi
Kisi- Kisi Validasi Modul Pembelajaran Elektronik

Berbasis Keterampilan Abad 21 Materi Sistem Pertahanan Tubuh

( Ahli Materi)
Aspek Indikator Jumlah No. Soal
Soal

Kelayakan isi Kesesuaian antara materi dengan SK 3 1,2,3
dan KD
Kelengkapan materi 2 4,5
Ketepatan materi 6 6,7,8,9,10,11
Kesesuaian materi dengan 4 12,13,14,15
keterampilan abad 21

Kelayakan Teknik Penyajian 1 16

Penyajian Pendukung penyajian 2 17,18
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Lampiran 11:Lembar Validasi Ahli Materi
LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN ELEKTRONIK
BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21
MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(Ahli Materi)

Judul Penelitian :Pengembangan  Modul  Elektronik Interaktif  Berbasis
Keterampilan Abad 21 pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh
untuk Siswa Kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember.

Nama Validator :
NIP

Pekerjaan
Instansi
Pendidikan

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon isilah identitas pada tempat yang disediakan.

2. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
sebagai ahli Materi.

3. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» .Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3: Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik

4. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada setiap
butir pernyataan apabila penilaian Bapak/lbu kurang baik atau tidak baik.

5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi ini saya

ucapkanterimakasih




B. Penilaian

1. Kelayakan Isi
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No

Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

3 2

Kesesuaian
materi dengan
SK dan KD

Materi sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi
dasar..

Materi yang disajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran

Materi yang disajikan urut
sesuai dengan indikator

Kelengkapan
materi

Materi yang disajikan sudah
lengkap

Soal latihan sesuai
indikator

dengan

Ketepatan
materi

Konsep dan teori materi sesuai
dengan pekembangan
keilmuan

Ketepatan penggunaan istilah

Keakuratan data dan fakta
yang disajikan dalam modul

Konsep materi yang terdapat
dalam modul sesuai dengan
pokok bahasan sistem
pertahanan tubuh

10.

Kesesuaian gambar
materi yang disajikan

dengan

11.

Ketepatan  penulisan
asing dang ilmiah

nama

Kesesuian
materi dengan
keterampilan

abad 21

12.

Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan berpikir
kritis peserta didik

13.

Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan
berkolaborasi peserta didik

14,

Materi. yang disajikan dapat
mengasah kemampuan berpikir
kreatif peserta didik

15.

Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan
berkomunikasi peserta didik




2. Kelayakan Penyajian
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No Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

3 2

1 | Teknik 16.

Penyajian

Keruntutan penyajian
materi modul elektronik

2 | Pendukung 17.

penyajian

Glosarium yang disajikan
memudahkan pembaca
dalam memahami istilah-
istilah penting dalam teks
dengan  perjelasan  arti
istilan  tersebut,  yang
disusun secara alfabetis

18.

Gambar yang disajikan
memudahkan peserta didik
memahami butir-butir
penting yang disajikan
dalam setiap bahasan

C. Komentar dan Saran:

D. Kesimpulan

Pengembangan Modul Elektronik Interaktif Berbasis Keterampilan Abad 21 pada
Materi: Sistem Pertahanan Tubuh untuk Siswa; Kelas. XI MIPA di MAN 1 Jember

dinyatakan:

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Jember,

Ahli Materi




Lampiran 12: Rubrik Penilaian Ahli Materi
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RUBRIK

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

No | Butir Penilaian Skor | Rubrik Penilaian
1 | Materi sesuai dengan standar 4 Jika materi sangat sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi kompetensi dan kompetensi dasar.
dasar.. 3 |lJika materi sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar.
2 Jika materi kurang sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar.
L Jika materi tidak sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar.
2 | Materi yang disajikan sesuai 4 Jika materi yang disajikan sangat sesuai
dengan tujuan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
3 Jika materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran
2 Jika materi yang disajikan kurang sesuai
dengan tujuan pembelajaran
1 Jika materi yang disajikan tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran
3 | Materi yang disajikan urut 4 Jika materi yang disajikan sangat urut
sesuai dengan indikator sesuai dengan indikator.
3 Jika materi yang disajikan urut sesuai
dengan indikator.
2 Jika materi yang disajikan kurang urut,
tidak sesuai dengan indikator.
1 Jika materi yang-disajikan sangat tidak
urut, tidak sesuai.dengan-indikator.
4 /| Materi yang disajikan sudah 4 Jika materi yang disajikan sudah sangat
lengkap lengkap
3 Jika materi yang disajikan sudah lengkap
2 Jika materi yang disjikan kurang lengkap
1 Jika materi yang disajikan tidak lengkap
5 | Soal latihan sesuai dengan 4 Jika soal latihan yang disajikan sangat
indikator sesuai dengan indikator
3 Jika soal latihan yang disajikan sesuai
dengan indikator
2 Jika soal yang disajikan kurang sesuai
dengan indikator
1 Jika soal yang disajikan tidak sesuai
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dengan indikator

Konsep dan teori materi
sesuai dengan pekembangan
keilmuan

Jika konsep dan teori materi sangat sesuai
dengan pekembangan keilmuan

Jika konsep dan teori materi sesuai

dengan pekembangan keilmuan

Jika konsep dan teori materi kurang
sesuai dengan pekembangan keilmuan

Jika konsep dan teori materi tidak sesuai
dengan pekembangan keilmuan

Ketepatan
istilah

penggunaan

Jika Penggunaan istilah sangat tepat

Jika penggunaan istilah sudah tepat

Jika penggunaan istilah kurang tepat

Jika penggunaan istilah tidak tepat

Keakuratan data dan fakta
yang disajikan dalam modul

RN WS

Jika data dan fakta yang disajikan dalam
modul sangat akurat

Jika data dan fakta yang disajikan dalam
modul sudah akurat

Jika data dan fakta yang disajikan dalam
modul kurang akurat

Jika data dan fakta yang disajikan dalam
modul tidak akurat

Konsep materi yang terdapat
dalam modul sesuai dengan
pokok  bahasan  sistem
pertahanan tubuh

Jika konsep materi yang terdapat dalam
modul sangat sesuai dengan pokok
bahasan sistem pertahanan tubuh

Jika konsep materi yang terdapat dalam
modul sesuai dengan pokok bahasan
sistem pertahanan tubuh

Jika konsep materi yang terdapat dalam
modul Kurang sesuai dengan pokok
bahasan sistem-pertahanan.tubuh

Jika konsep ‘materi-yang terdapat dalam
modul tidak  sesuai dengan pokok
bahasan sistem pertahanan tubuh

10

Kesesuaian gambar dengan
materi yang disajikan

Jika gambar yang ada sangat sesuai
dengan materi yang disajikan

Jika gambar yang ada sesuai dengan
materi yang disajikan

Jika gambar yang ada masih kurang
sesuai dengan materi yang disajikan

Jika gambar yang ada tidak sesuai dengan
materi yang disajikan

11

Ketepatan penulisan nama

Jika penulisan nama asing dan ilmiah
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asing dan ilmiah

sudah sangat tepat

Jika penulisan nama asing dan ilmiah
sudah tepat

Jika penulisan nama asing dan ilmiah
masih kurang tepat

Jika penulisan nama asing dan ilmiah
tidak tepat

12

Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan
berpikir kritis peserta didik

Jika materi yang disajikan sangat dapat
mengasah kemampuan berpikir Kritis
peserta didik

Jika materi yang disajikan sudah dapat
mengasah kemampuan berpikir Kritis
peserta didik

Jika materi yang disajikan masih kurang
dapat mengasah kemampuan berpikir
kritis peserta didik

Jika materi yang disajikan tidak dapat
mengasah kemampuan berpikir kritis
peserta didik

13

Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan
berkolaborasi peserta didik

Jika materi yang disajikan sudah sangat
dapat mengasah kemampuan
berkolaborasi peserta didik

Jika materi yang disajikan sudah dapat
mengasah  kemampuan  berkolaborasi
peserta didik

Jika materi yang disajikan masih kurang
dapat mengasah kemampuan
berkolaborasi peserta didik

Jika materi: yang- disajikan tidak dapat
mengasah  kemampuan = berkolaborasi
peserta didik

14

Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan
berpikir kreatif peserta didik

Jika materi yang disajikan sangat dapat
mengasah kemampuan berpikir “kreatif
peserta didik

Jika' materi yang disajikan sudah dapat
mengasah kemampuan berpikir kreatif
peserta didik

Jika materi yang disajikan masih kurang
dapat mengasah kemampuan berpikir
kreatif peserta didik

Jika materi yang disajikan tidak dapat
mengasah kemampuan berpikir kreatif
peserta didik

15

Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan

Jika materi yang disajikan sangat dapat
mengasah kemampuan berkomunikasi




197

berkomunikasi peserta didik

peserta didik

Jika materi yang disajikan sudah dapat
mengasah kemampuan berkomunikasi
peserta didik

Jika materi yang disajikan masih kurang
dapat mengasah kemampuan
berkomunikasi peserta didik

Jika materi yang disajikan tidak dapat
mengasah kemampuan berkomunikasi
peserta didik

16

Keruntutan penyajian materi
modul elektronik

Jika penyajian materi dalam modul
elektronik sangat runtut

Jika penyajian materi dalam modul
elektronik sudah runtut

Jika penyajian materi dalam modul
elektronik masih kurang runtut

Jika penyajian materi dalam modul
elektronik tidak runtut

17

Glosarium yang disajikan
memudahkan pembaca
dalam memahami istilah-
istilah penting dalam teks
dengan perjelasan arti istilah
tersebut, yang disusun secara
alfabetis

Jika glosarium yang disajikan  sangat
memudahkan pembaca dalam memahami
istilah-istilah penting dalam teks dengan
perjelasan arti istilah tersebut, yang
disusun secara alfabetis

Jika glosarium yang disajikan dapat
memudahkan pembaca dalam memahami
istilah-istilah penting dalam teks dengan
perjelasan arti istilah tersebut, yang
disusun secara alfabetis

Jika glosarium yang disajikan  kurang
memudahkan pembaca dalam memahami
istilah-istilah penting dalam teks dengan
perjelasan arti istilah ‘tersebut, yang
disusun secara alfabetis

Jika. glosarium yang disajikan  tidak
memudahkan pembaca dalam memahami
istilah-istilah penting dalam teks dengan
perjelasan arti istilah tersebut, yang
disusun secara alfabetis

18

Gambar yang disajikan
memudahkan peserta didik
memahami butir-butir
penting yang  disajikan
dalam setiap bahasan

Jika gambar yang disajikan sangat
memudahkan peserta didik memahami
butir-butir penting yang disajikan dalam
setiap bahasan

Jika gambar vyang disajikan dapat
memudahkan peserta didik memahami
butir-butir penting yang disajikan dalam
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setiap bahasan

Jika gambar yang disajikan masih kurang
dapat memudahkan peserta  didik
memahami  butir-butir  penting yang
disajikan dalam setiap bahasan

Jika gambar yang disajikan tidak dapat
memudahkan peserta didik memahami
butir-butir penting yang disajikan dalam
setiap bahasan




Lampiran 13: Kisi-Kisi Validator Ahli Media
Kisi- Kisi Validasi Modul Pembelajaran Elektronik

199

Berbasis Keterampilan Abad 21 Materi Sistem Pertahanan Tubuh

(Ahli Media)
Aspek Indikator Jumlah No. Soal
Soal
Organisasi Konsistensi Penyajian 4 1,2,3,4
penyajian Kelengkapan penyajian 4 5,6,7,8
Kelayakan Ukuran modul 1 9
kegrafikan  "Desain sampul modul elektronik 5 10,11,12,13,14
Desain isi modul elektronik 13 15,16,17,18,19,20,21,22,
23, 24,25,26,27
Desain Modul 2 28,29

Sumber: Badan Standar Nasional Pendidikan (2007) dengan modifikasi
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Lampiran 14: Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN ELEKTRONIK
BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21
MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(Ahli Media)
Judul Penelitian :Pengembangan  Modul  Elektronik Interaktif  Berbasis

Keterampilan Abad 21 pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh
untuk Siswa Kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember.

Nama Validator :
NIP
Instansi

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon isilah identitas pada tempat yang disediakan.
2. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu
sebagai ahli Media.
3. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik
4. Berilah komentar atau saran terkait-hal-hal yang menjadi kekurangan pada setiap
butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik.
5./ Atas bantuan dan' kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi ini saya

ucapkan terimakasih.



B. Penilaian

1. Organisasi Penyajian
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No

Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

3

2

Konsistensi
Penyajian

Penyajian sistematis

Disajikan secara jelas

Disajikan secara sederhana

Penyajian mudah difahami

Kelengkapan
penyajian

g AW N e

Modul dilengkapi cover dengan
ilustrasi yang sesuai dengan isi
modul

Modul dilengkapi dengan kata
pengantar, petunjuk penggunaan,
glosarium, dan daftar pustaka

Materi sesuai dengan daftar isi

Ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar.

Kelayakan kegrafikan

No

Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

3

2

Ukuran
modul

9.

Kesesuaian ukuran modul
elektronik dengan standar ukuran
modul

Desain
sampul
modul

10.

Penataan tata letak pada sampul
depan dan belakang sesuai/harmonis

11.

Komposisi  tata  letak  (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll)
seimbang. dan-seirama dengan tata
letak isi

12.

Warna judul modul 'kontras dari
pada warna latar belakang

13.

Ukuran huruf proporsional
dibandingkan ukuran modul

14.

Gambar sampul modul “mampu
menarik perhatian

Desain Isi
Modul

15.

Penempatan unsur tata letak
konsisten

16.

Pemisahan antar paragraf jelas

17.

Bidang  cetak  dan margin
proporsional terhadap ukuran modul

18.

Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

19.

Margin  antar dua  halaman
berdampingan proporsional

20.

Penempatan judul bab dan yang
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No | Komponen Butir Penilaian Skor Penilaian
3 2
setara (kata pengantar, daftar isi,
dll) seragam dan konsisten
21. Penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai latar belakang tidak
mengganggu judul, teks, dan angka
halaman
22. Spasi antar baris, huruf, dan
susunan teks normal
23. Modul yang ditampilkan kreatif dan
dinamis
24. Terdapat halaman pada modul
25. Terdapat keterangan gambar
26. Terdapat video pembelajaran
27. Terdapat hyperlink yang
mendukung materi yang diajarkan
_ 28. Desain  sesuai dengan tingkat
4 Desain perkembangan peserta didik
Modul 29. Warna, bentuk, dan ukuran modul

elektronik proporsional

C. Komentar dan Saran:

D. Kesimpulan

Pengembangan Modul ‘Elektronik' Interaktif Berbasis Keterampilan:Abad 21 pada
Materi- Sistem Pertahanan Tubuh untuk Siswa Kelas XI"MIPA di MAN 1Jember

dinyatakan:

*) Lingkari salah satu

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.
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Lampiran 15: Rubrik Penilaian Ahli Media
RUBRIK
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

No | Butir Penilaian Skor | Rubrik Penilaian
1 | Penyajian sistematis 4 Jika Kkonsistensi penyajian sistematika
dalam modul sangat baik
3 Jika Kkonsistensi penyajian sistematika
dalam modul baik
2 Jika konsistensi penyajian sistematika
dalam modul kurang baik
1 Jika konsistensi penyajian sistematika
dalam modul tidak baik
2 | Disajikan secara jelas 4 Jika konsistensi penyajian modul disajikan
secara sangat jelas
3 Jika konsistensi penyajian modul disajikan
secara jelas
2 Jika konsistensi penyajian modul disajikan
secara kurang jelas
1 Jika konsistensi penyajian modul disajikan
secara tidak jelas
3 | Disajikan secara sederhana 4 Jika modul yang disajikan sangat
sederhana
Jika modul yang disajikan sederhana
Jika modul yang disajikan masih kurang
sederhana
1 Jika modul yang disajikan tidak sederhana
4 | Penyajian mudah difahami 4 | Jika modul yang disajikan sangat mudah
untuk difahami
3 Jika'modul yang.disajikan mudah difahami
2 Jika modul yang disajikan masih Kurang
mudah untuk difahami
1 Jika modul yang disajikan tidak dapat
difahami
5 | Modul dilengkapi cover | 4 | Jika cover dan ilustrasi yang ada dalam
dengan ilustrasi yang sesuai modul sangat sesuai dengan isi modul
dengan isi modul 3 | Jika cover dan ilustrasi yang ada dalam
modul sesuai dengan isi modul
2 Jika cover dan ilustrasi yang ada dalam
modul masih kurang sesuai dengan isi
modul
1 Jika cover dan ilustrasi yang ada dalam
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modul tidak sesuai dengan isi modul

Modul dilengkapi dengan
kata pengantar, petunjuk
penggunaan, glosarium,
dan daftar pustaka

Jika kata pengantar, petunjuk penggunaan,
glosarium, dan daftar pustaka dalam modul
sudah sangat sesuai

Jika kata pengantar, petunjuk penggunaan,
glosarium, dan daftar pustaka dalam modul
sudah sesuai

Jika kata pengantar, petunjuk penggunaan,
glosarium, dan daftar pustaka dalam modul
kurang sesuai

Jika kata pengantar, petunjuk penggunaan,
glosarium, dan daftar pustaka dalam modul
tidak sesuai

Materi sesuai daftar isi

Jika isi materi sudah sangat sesuai dengan
daftar isi

Jika isi materi sudah sesuai dengan daftar
isi

Jika isi materi
dengan daftar isi

masih kurang sesuai

Jika isi materi tidak sesuai dengan daftar
isi

Ketepatan penomoran,
penamaan tabel, dan
gambar.

Jika Ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar sangat baik

Jika Ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar sudah baik

Jika Ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar masih kurang baik

Jika Ketepatan penomoran, penamaan
tabel, dan gambar tidak baik

Kesesuaian ukuran modul
elektronik dengan standar
ukuran modul

Jika kesesuaian ukuran modul elektronik
dengan standar ukuran modul sudah sangat
sesual

Jika-kesesuaian ukuran modul elektronik
dengan standar ukuran modul sudah sesuai

Jika kesesuaian ukuran modul elektronik
dengan standar ukuran modul masih
kurang sesuai

Jika kesesuaian ukuran modul elektronik
dengan standar ukuran modul tidak sesuai

10

Penataan tata letak pada
sampul depan dan belakang
sesuai/harmonis

Jika penataan tata letak pada sampul depan
dan belakang sudah sangat
sesuai/harmonis

Jika penataan tata letak pada sampul depan
dan belakang sudah sesuai/harmonis
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Jika penataan tata letak pada sampul depan
dan belakang sudah masih kurang
sesuai/harmonis

Jika penataan tata letak pada sampul depan
dan belakang kurang sesuai/harmonis

11 | Komposisi tata letak (judul, Jika komposisi tata letak  (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, pengarang, ilustrasi, logo, dll) sudah
dil) seimbang dan seirama sangat seimbang dan seirama dengan tata
dengan tata letak isi letak isi

Jika  komposisi tata letak  (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dll) sudah
seimbang dan seirama dengan tata letak isi
Jika  komposisi tata letak  (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dIl) masih
kurang seimbang dan seirama dengan tata
letak isi

Jika komposisi tata letak  (judul,
pengarang, ilustrasi, logo, dIl) tidak
seimbang dan seirama dengan tata letak isi

12 | Warna judul modul kontras Jika warna judul modul sangat kontras dari
dari pada warna latar pada latar belakang
belakang Jika warna judul modul kontras daripada

latar belakang

Jika warna judul modul masih kurang
kontras daripada latar belakang

Jika warna judul modul tidak kontras
daripada latar belakang

13 | Ukuran huruf proporsional Jika ukuran huruf sangat proporsional
dibandingkan ukuran dibandingkan ukuran modul
modul Jika | ukuran'  huruf proporsional

dibandingkan ukuran modul

Jika~ ukuran_ huruf  masih kurang
proporsional dibandingkan ukuran modul
Jika—~ukuran huruf  tidak proporsional
dibandingkan ukuran modul

14 | Gambar sampul modul Jika gambar sampul sangat baik dan
mampu menarik perhatian mampu menarik perhatian

Jika gambar sampul baik dan mampu
menarik perhatian

Jika gambar sampul kurang baik dan
belum mampu menarik perhatian

Jika gambar sampul tidak baik dan belum
mampu menarik perhatian

15 | Penempatan unsur tata Jika penempatan unsur tata letak sangat
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letak konsisten

konsisten

Jika penempatan unsur tata letak konsisten

Jika penempatan unsur tata letak kurang
konsisten

Jika penempatan unsur tata letak tiak
konsisten

16

Pemisahan antar paragraf
jelas

Jika pemisahan antar paragraph sangat
jelas

Jika pemisahan antar paragraf jelas

Jika pemisahan antar paragraf uramng
jelas

Jika pemisahan antar paragraf tidak jelas

17

Bidang cetak dan margin
proporsional terhadap
ukuran modul

Jika bidang cetak dan margin  sangat
proporsional terhadap ukuran modul

Jika bidang cetak dan margin proporsional
terhadap ukuran modul

Jika bidang cetak dan margin kurang
proporsional terhadap ukuran modul

Jika bidang cetak dan margin tidak
proporsional terhadap ukuran modul

18

Spasi antar teks dan
ilustrasi sesuai

Jika spasi antar teks dan ilustrasi sangat
sesuai

Jika spasi antar teks dan ilustrasi sesuai

Jika spasi antar teks dan ilustrasi masih
kurang sesuai

Jika spasi antar teks dan ilustrasi tidak
sesuai

19

Margin antar dua halaman
berdampingan proporsional

Jika " margin " ‘antar, “dua halaman

berdampingan sangat proporsional

Jika margin . antar = dua = halaman

berdampingan proporsional

Jika . margin antar dua halaman
berdampingan masih kurang proporsional

Jika margin antar dua halaman

berdampingan tidak proporsional

20

Penempatan judul bab dan
yang setara (kata
pengantar, daftar isi, dll)
seragam dan konsisten

Jika penempatan judul bab dan yang setara
(kata pengantar, daftar isi, dll) sangat
seragam dan konsisten

Jika penempatan judul bab dan yang setara
(kata pengantar, daftar isi, dll) seragam
dan konsisten

Jika penempatan judul bab dan yang setara
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(kata pengantar, daftar isi, dll) kurang
seragam dan konsisten

Jika penempatan judul bab dan yang setara
(kata pengantar, daftar isi, dll) tidak
seragam dan konsisten

21

Penempatan hiasan dan
ilustrasi  sebagai latar
belakang tidak
mengganggu judul, teks,
dan angka halaman

Jika penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai latar belakang sangat baik dan
tidak mengganggu judul, teks, dan angka
halaman

Jika penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai latar belakang baik dan tidak
mengganggu  judul, teks, dan angka
halaman

Jika penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai latar belakang kurang baik
sehingga mengganggu judul, teks, dan
angka halaman

Jika penempatan hiasan dan ilustrasi
sebagai latar belakang tidak baik sehingga
mengganggu  judul, teks, dan angka
halaman

22

Spasi antar baris, huruf,
dan susunan teks normal

Jika spasi antar baris, huruf, dan susunan
teks sangat sesuai

Jika spasi antar baris, huruf, dan susunan
teks sesuai

Jika spasi antar baris, huruf, dan susunan
teks kurang sesuai

Jika spasi antar baris, huruf, dan susunan
teks tidak sesai

23

Modul ‘yang -ditampilkan
kreatif dan dinamis

Jika modul yang ditampilkan sangat kreatif
dan dinamis

Jika modul yang ditampilkan kreatif dan
dinamis

Jika "modul yang ditampilkan kurang
kreatif dan dinamis

Jika modul yang ditampilkan tidak kreatif
dan dinamis

24

Terdapat halaman pada
modul

Jika sudah terdapat halaman dan
susunanya sangat sesuai

Jika sudah terdapat halaman dan
susunanya sesuai

Jika sudah terdapat halaman dan

susunanya kurang sesuai

Jika dalam modul belum terdapat halaman
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25 | Terdapat keterangan Jika keterangan gambar yang ada sudah
gambar sangat baik
Jika keterangan gambar yang ada sangat
baik
Jika keterangan gambar yang ada masih
kurang baik
Jika tidak ada keterangan gambar
26 | Terdapat video Jika terdapat video pembelajaran dan
pembelajaran sangat sesuai dengan materi yang
diajarkan
Jika terdapat video pembelajaran dan
sudah sesuai dengan materi yang diajarkan
Jika terdapat video pembelajaran tetapi
masih kurang sesuai dengan materi yang
diajarkan
Jika tidak ada video pembelajaran
27 | Terdapat hyperlink yang Jika terdapat hyperlink dan sangat
mendukung materi yang mendukung materi yang diajarkan
digjarkan Jika terdapat hyperlink dan mampu
mendukung materi yang diajarkan
Jika terdapat hyperlink idan kurang sesuai
dengan materi yang diajarkan
Jika tidak terdapat hyperlink
28 | Desain  sesuai  dengan Jika desain modul sudah sangat sesuai
tingkat perkembangan dengan tingkat perkembanganpeserta didik
peserta didik Jika desain modul sudah sesuai dengan
tingkat perkembanganpeserta didik
Jika desain modul ‘urang sesuai dengan
tingkat perkembanganpeserta didik
Jika desain modul ' tidak sesuai dengan
tingkat perkembanganpeserta didik
29 | Warna, bentuk, dan ukuran Jika warna, bentuk, dan ukuran modul

modul elektronik
proporsional

elektronik sangat proporsional

Jika warna, bentuk, dan ukuran modul
elektronik proporsional

Jika warna, bentuk, dan ukuran modul
elektronik kurang proporsional

Jika warna, bentuk, dan ukuran modul
elektronik tidak proporsional




Lampiran 16:Kisi-Kisi Validator Ahli Soal
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Kisi- Kisi Validasi Modul Pembelajaran Elektronik

Berbasis Keterampilan Abad 21 Materi Sistem Pertahanan Tubuh

( Ahli Soal)
Aspek Jumlah No. Soal
Soal
Analisis Materi 3 1,2,3
Analisis Konstruk 8 4,5,6,7,8,9,10,11
Ketepatan bahasa dan Budaya 3 12,13,14
Tampilan Instrumen 2 15,16
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Lampiran 17: Lembar Validasi Ahli Soal
LEMBAR VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN ELEKTRONIK
BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21
MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(Ahli Soal)

Judul Penelitian :Pengembangan  Modul  Elektronik Interaktif  Berbasis
Keterampilan Abad 21 pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh
untuk Siswa Kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember.

Nama Validator :
NIP

Pekerjaan
Instansi
Pendidikan

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon isilah identitas pada tempat yang disediakan.

2. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu
sebagai ahli soal.

3. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» .Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik

4. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada setiap
butir pernyataan apabila penilaian Bapak/lbu kurang baik atau tidak baik.

5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi ini saya

ucapkan terimakasih.



B. Penilaian
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No | Komponen Butir Penilaian Skor Penilaian
3 2
1 Analisis 1. Soal sesuai dengan indikator
materi .
pembelajaran
2. Pengecoh soal (distractor) berfungsi
3. Setiap soal memiliki satu jawaban yang
benar
2 Analisis 4. Soal dirumuskan secara jelas dan tegas
Konstruk 5. Soal tidak memberi petunjuk kearah
jawaban yang benar
6. Soal tidak mengandung pernyataan
yang bersifat negatif
7. Pilihan jawaban logis ditinjau dari segi
materi
8. Panjang rumusan pilihan jawaban
relatif sama
9. Pilihan jawaban tidak mengandung
pernyataan
10. Soal tidak menggunakan ungkapan
yang bermakna tidak pasti
11. Soal tidak bergantung pada jawaban
sebelumnya
3 Ketepatan 12. Setiap soal menggunakan bahasa yang
bahasa dan sesuai dengan kaidah bahasa indonesia
budaya 13. Bahasa yang digunakan komunikatif
14. Pilihan jawaban tidak mengulang kata
atau frasa yang bukan merupakan satu
kesatuan pengertian
15: Petunjuk pengisian soal ditulis' dengan
4 | Tampilan urutan yang benar dan mudah dipahami
Instrumen 16. Soal dituliskan sesuai dengan ‘urutan

materi yang benar

C. Komentar dan Saran:
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D. Kesimpulan

Pengembangan Modul Elektronik Interaktif Berbasis Keterampilan Abad 21
pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh untuk Siswa Kelas XI MIPA di MAN 1
Jember dinyatakan:

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

3. Tidak layak digunakan di lapangan.
*) Lingkari salah satu

Jember,.................. 2024
Ahli Soal
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Lampiran 18: Rubrik Instrumen Validasi Ahli Soal

RUBRIK
INSTRUMEN VALIDASI AHLI SOAL

NO Butir Penilaian Skor Rubrik Penilaian
1 | Soal sesuai dengan 4 Jika soal sudah sangat sesuai dengan
indikator pembelajaran indikator pembelajaran
3 Jika soal sesuai dengan indikator
pembelajaran
2 Jika soal masih kurang sesuai dengan
indikator pembelajaran
1 Jika soal tdak sesuai dengan indikator
pembelajaran
2 | Pengecoh soal 4 Jika pengecoh soal (distractor) sangat
(distractor) berfungsi berfungsi
Jika pengecoh soal (distractor) berfungsi
Jika pengecoh soal (distractor) kurang
berfungsi
1 Jika pengecoh soal (distractor) tidak
berfungsi
3 | Setiap soal memiliki 4 Jika setiap soal sudah memiliki satu
satu  jawaban yang jawaban benar
benar 3 | Jika sebagian besar soal memiliki satu
jawaban benar
2 Jika beberapa soal saja yang memiliki
satu jawaban benar
1 Jika setiap soal memiliki lebih dari satu
jawaban benar
4 | Soal dirumuskan secara 4 Jika ‘soal dirumuskan secara sangat jelas
jelas dan tegas dan tegas
3 Jika soal” dirumuskan secara “jelas dan
tegas
2 Jika soal 'dirumuskan secara kurang jelas
dan tegas
1 Jika soal dirumuskan secara tidak jelas
dan tidak tegas
5 | Soal tidak memberi 4 Jika keseluruhan soal tidak memberi
petunjuk kearah petunjuk kearah jawaban benar
Jawaban yang benar 3 | Jika sebagian besar soal tidak memberi
petunjuk kearah jawaban benar
2 Jika beberapa soal memberi petunjuk
kearah jawaban benar
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Jika seluruh soal memberian petunjuk
kearah jawaban yang benar

6 | Soal tidak mengandung Jika keseluruhan soal sama sekali tidak
pernyataan yang mengandung pernyataan yang bersifat
bersifat negatif negatif

Jika  sebagian  besar soal tidak
mengandung pernyataan yang bersifat
negatif

Jika beberapa soal masih mengandung
pernyataan yang bersifat negatif

Jika keseluruhan soal mengandung
pernyataan yang bersifat negatif

7 | Pilihan jawaban logis Jika pilihan jawaban sangat logis ditinjau
ditinjau dari segi materi dari segi materi

Jika pilihan jawaban logis ditinjau dari
segi materi

Jika pilihan jawaban kurang logis ditinjau
dari segi materi

Jika pilihan jawaban tidak logis ditinjau
dari segi materi

8 | Panjang rumusan Jika keseluruhan soal memiliki panjang
pilihan jawaban relatif rumusan pilihan jawaban relatif sama
sala Jika sebagian besar soal memiiki panjang

rumusan pilihan jawaban seragam

Jika hanya beberapa soal yang memiliki
panjang rumusan piihan jawaban relatif
sama

Jika semua soal memiliki panjang pilihan
jawaban yang beragam

9 | Pilihan jawaban tidak Jika eseluruha pilihan jawaban sama
mengandung sekali tidak mengandung pernyataan
pernyataan Jika sebagian besar pilihan jawaban tidak

mengandung pernyataan
Jika—beberapa pilihan jawaban masih
mengandung pernyataan
Jika  keseluruhan  pilihan  jawaban
mengandung pernyataan
10 | Soal tidak Jika keseluruh soal tidak menggunakan

menggunakan ungkapan
yang bermakna tidak
pasti

ungkapan yang bermakna tidak pasti

Jika sebagian besar soal tidak
menggunakan ungkapan yang bermakna
tidak pasti

Jika hanya beberapa soal saja yang tidak
menggunakan ungkapan yang bermakna
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tidak pasti

Jika keseluruhan soal masih
mengggunakan ungkapan yang bermana
tida pasti

11

Soal tidak bergantung
pada jawaban
sebelumnya

Jika keseluruhan soal tidak tergantung
sama sekali dengan jawaban sebelumnya

Jika sebagian besar soal tidak ada kaitanya
dengan jawaban sebelumnya

Jika beberapa soal masih ada kaitanya
dengan jawaban sebelmnya

Jika keseluruhan soal tergantung pada
jawaban sebelumnya

12

Setiap soal
menggunakan  bahasa
yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

Jika setiap soal menggunakan bahasa yang
sangat sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

Jika setiap soal menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa indonesia

Jika setiap soal masih menggunakan
bahasa yang kurang sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia

Jika Ssetiap soal menggunakan bahasa
yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia

13

Bahasa yang digunakan
komunikatif

Jika bahasa yang digunakan sangat
komunikatif

Jika bahasa yang digunakan komunikatif

Jika bahasa yang digunakan Kkurang
komunikatif

Jika ' bahasa “yang - digunakan tidak
komunikatif

14

Pilihan jawaban tidak
mengulang ‘kata ~atau
frasa  yang  bukan
merupakan satu
kesatuan pengertian

Jika pilihan jawaban sama sekali tidak
mengulang kata atau frasa yang-bukan
merupakan.satu kesatuan pengertian

Jika pilihan jawaban tidak mengulang kata
atau frasa yang bukan merupakan satu
kesatuan pengertian

Jika pilihan jawaban masih terdapat
pengulang kata atau frasa yang bukan
merupakan satu kesatuan pengertian

Jika pilihan jawaban terdapat banyak
pengulang kata atau frasa yang bukan
merupakan satu kesatuan pengertian

15

Petunjuk pengisian soal
ditulis dengan urutan

Jika petunjuk pengisian soal ditulis
dengan runtut dan sangat mudah dipahami
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yang benar dan mudah
dipahami

Jika petunjuk pengisian soal ditulis
dengan runtut dan mudah dipahami

Jika petunjuk pengisian soal ditulis
dengan kurang runtut dan kurang mudah
dipahami

Jika petunjuk pengisian soal ditulis
dengan tidak runtut dan sulit dipahami

16

Soal dituliskan sesuai
dengan urutan materi
yang benar

Jika soal dituliskan sangat urut sesuai
dengan urutan materi

Jika soal dituliskan sesuai dengan urutan
materi

Jika soal dituliskan kurang sesuai dengan
urutan materi

Jika soal dituliskan tida sesuai dengan
urutan materi




Lampiran 19: Kisi-Kisi Instrumen Respon Guru

Kisi- Kisi Penyusunan Instrumen Respon Guru
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Modul Pembelajaran Elektronik Berbasis Keterampilan Abad 21

Materi Sistem Pertahanan Tubuh

Aspek Indikator Jumlah No. Soal
Soal
Kelayakan isi | Kesesuaian Materi 7 1,2,3,45,6,7
Keterbacaan 2 8,9
Kelayakan Penyajian modul elektronik interaktif 9 10,11,12,13,14,15,16,
Penyajian berbasis keterampilan abad 21 17,18
Kegrafikan Desain  modul elektronik interaktif 5 19,20,21,22,23
berbasis keterampilan abad 21
Profil Materi Tanggapan terhadap adanya modul 4 24,25,26,27

elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21
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Lampiran 20: Lembar Validasi Praktisi
LEMBAR VALIDASI OLEH GURU
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN ELEKTRONIK
BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21
PADA MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH
UNTUK SISWA KELAS XI MIPA DI MAN 1 JEMBER
Nama
NIP
Jabatan

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon isilah identitas pada tempat yang disediakan.
2. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/lbu
sebagai guru biologi terkait modul elektronik.
3. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3: Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik
4. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada setiap
butir pernyataan apabila penilaian Bapak/lbu kurang baik atau-tidak baik.
5. 'Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya

ucapkan terimakasih.

B. Penilaian
No | Komponen Butir Penilaian Skor Penilaian
4 3 2
1 Kesesuaian 1. Materi sesuai dengan  standar
materi kompetensi dan kompetensi dasar.

2. Materi yang disajikan sesuai dengan
tujuan pembelajaran

3. Materi yang disajikan urut sesuai
dengan indikator

Isi materi sudah lengkap

Soal latihan sesuai dengan indikator
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siswa

No | Komponen Butir Penilaian Skor Penilaian
4 3 2
6. Materi  sesuai  dengan tingkat
perkembangan intelektual dan sosial
emosional siswa
7. Penyampaian materi dalam modul
elektronik interaktif dikemas dengan
menarik
2 Keterbacaan 8. Bentuk dan ukuran huruf dalam
modul elektronik interaktif terlihat
dan dapat terbaca secara jelas
9. Bahasa yang digunakan dalam modul
elektonik interaktif mudah dipahami
3 Penyajian 10. Konsistensi  sistematika  penyajian
modul materi
elektronik 11. Ketepatan penggunaan istilah
12. Komunikatif terhadap siswa
13. Konsep materi yang terdapat dalam
modul mudah dipahami
14. Kesesuaian gambar dengan materi
yang disajikan
15. Materi yang disajikan dapat mengasah
kemampuan berpikir kritis siswa
16. Materi yang disajikan dapat mengasah
kemampuan berpikir kreatif siswa
17. Materi yang disajikan dapat mengasah
kemampuan berkomunikasi siswa
18. Materi yang disajikan dapat mengasah
kemampuan berkolaborasi siswa
19. Warna yang digunakan menarik
20. Materi “.dalam' modul. elektonik /ini
Desain modul lebih menarik
4 . 21. Gambar-terlihat jelas
elektronik
22. Penempatan unsur tata letak konsisten
23.-Desain . modul mampu. . menarik
perhatia peserta didik
24. Modul elektronik interaktif berbasis
Tanggapan kgterampilan 'abad 2_1 ini memotivasi
terhadap siswa untuk glat_bel_ajar _ _
S adanya modul 25. Modul e!ektronlk mteraktl}c _berba5|s
elekironik keterampilan abad 21 ini dapat
menambah  referensi  pengetahuan
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No | Komponen Butir Penilaian

Skor Penilaian

4

3

2

26. Modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini dapat
mengasah keterampilan abad 21 siswa

27. Dengan adanya Modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad
21 ini dapat mempermudah proses
pembelajaran Biologi materi sistem
pertahanan tubuh

C. Komentar dan Saran:

D. Kesimpulan

Pengembangan Modul Elektronik Interaktif Berbasis Keterampilan Abad 21 pada
Materi Sistem Pertahanan Tubuh untuk Siswa Kelas XI MIPA di MAN 1 Jember

dinyatakan:
1. Layak digunakan'di lapangan tanpa‘ada revisi.
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
3." Tidak layak digunakan di lapangan.

*) Lingkari salah satu

Jember,..................

Guru
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Lampiran 21: Rubrik Instrumen Validasi Guru
RUBRIK
INSTRUMEN VALDASI GURU

NO Butir Penilaian Skor Rubrik Penilaian
1 | Materi  sesuai  dengan 4 Jika keseluruhan materi sudah sesuai dengan
standar kompetensi dan standar kompetensi dan kompetensi dasar
kompetensi dasar 3 | Jika sebagian besar materi sudah sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar
2 Jika masih beberapa materi saja yang sesuai
dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar
1 Jika keseluruhan materi tidak sesuai dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar
2 | Materi yang disajikan 4 Jika materi yang disajikan sesuai dengan
sesuai  dengan  tujuan tujuan pembelajaran
pembelajaran 3 | Jika materi yang disajikan sebagian besar
sesuai dengan tujuan pembelajaran
2 Jika materi yang disajikan masih beberapa
saja  yang sesuai  dengan tujuan
pembelajaran
1 Jika materi yang disajikan tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran
3 | Materi yang disajikan urut 4 Jika materi yang disajikan urut sesuai
sesuai dengan indikator dengan indikator
3 Jika materi yang disajikan sebagian besar
urut sesuai dengan indikator
2 Jika materi yang disajikan masih kurang urut
sesuai dengan indikator
1 Jika materi yang disajikan tida urt sesuai
dengan indikator
4 | Isi materi sudah lengkap 4 Jika isi'materi sudah lengkap
3 Jika sudah sebagian besar isi materi sudah
lengkap
2 Jika isi materi kurang lengkap
1 Jika isi materi tidak lengkap
5 | Soal latihan sesuai dengan 4 Jika soal latihan sesuai dengan indikator
indikator 3 |Jika sebagian besar soal latihan sesuai
dengan indikator
2 Jika soal latihan masih kurang sesuai dengan
indikator
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Jika soal latihan tidak sesuai dengan
indikator

Materi ~ sesuai  dengan
tingkat perkembangan
intelektual dan  sosial
emosional siswa

Jika materi sangat sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual dan  sosial
emosional siswa

Jika materi sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual dan  sosial
emosional siswa

Jika materi kurang sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual dan  sosial
emosional siswa

Jika materi tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan intelektual dan  sosial
emosional siswa

Penyampaian materi dalam
modul elektronik interaktif
dikemas dengan menarik

Jika penyampaian materi dalam modul
elektronik interaktif dikemas dengan sangat
menarik

Jika penyampaian materi dalam modul
elektronik  interaktif  dikemas dengan
menarik

Jika penyampaian materi dalam modul
elektronik interaktif kurang menarik

Jika penyampaian materi dalam modul
elektronik interaktif dikemas dengan tidak
menarik

Bentuk dan ukuran huruf
dalam modul elektronik
interaktif terlihat dan dapat
terbaca secara jelas

Jika bentuk dan ukuran huruf dalam modul
elektronik interaktif terlihat dan dapat
terbaca secara jelas

Jika sebagian besar bentuk dan ukuran huruf
dalam modul ‘elektronik interaktif terlihat
dan dapat terbaca secara jelas

Jika masih beberapa saja bentuk dan ukuran
huruf dalam™ modul ~elektronik interaktif
terlihat.dan dapat terbaca secara jelas

Jika bentuk dan ukuran huruf dalam modul
elektronik interaktif tidak terlihat dan tidak
dapat terbaca secara jelas

Bahasa yang digunakan
dalam modul elektonik
interaktif mudah dipahami

Jika bahasa yang digunakan dalam modul
elektonik interaktif sangat mudah dipahami

Jika bahasa yang digunakan dalam modul
elektonik interaktif mudah dipahami

Jika bahasa yang digunakan dalam modul
elektonik interaktif kurang mudah dipahami

Jika bahasa yang digunakan dalam modul
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elektonik interaktif tidak mudah dipahami

10 | Konsistensi sistematika Jika sistematika penyajian materi konsisten
penyajian materi Jika sebagian besar sistematika penyajian
materi konsisten
Jika masih beberapa sistematika penyajian
materi yang konsisten
Jika keseluruhan sistematika penyajian
materi tidak konsisten
11 | Ketepatan penggunaan Jika keseuruhan penggunaan istilah sudah
istilah tepat
Jika sebagian besar penggunaan istilah sudah
tepat
Jika masih beberapa saja penggunaan
istilah yang tepat tepat
Jika keseluruhan penggunaan istilah tidak
tepat
12 | Komunikatif terhadap Jika modul elektronik sangat komunikatif
siswa terhadap siswa
Jika modul elektronik komunikatif terhadap
siswa
Jika modul elektronik kurang komunikatif
terhadap siswa
Jika  modul elektronik tida komunikatif
terhadap siswa
13 | Konsep  materi  yang Jika konsep materi yang terdapat dalam
terdapat dalam  modul modul sangat mudah dipahami
mudah dipahami Jika konsep materi yang terdapat dalam
modul mudah dipahami
Jika konsep materi yang terdapat dalam
modul kurang-mudah dipahami
Jika ‘konsep- materi yang terdapat dalam
modul sulit dipahami
14 | Kesesuaian gambar dengan Jika gambar sesuai dengan materi yang
materi yang disajikan disajikan
Jika sebagian besar gambar sesuai dengan
materi yang disajikan
Jika gambar kurang sesuai dengan materi
yang disajikan
Jika gambar tidak sesuai dengan materi yang
disajikan
15 | Materi yang disajikan Jika materi yang disajikan dapat mengasah

dapat mengasah

kemampuan berpikir kritis siswa
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kemampuan berpikir Kritis
siswa

Jika materi yang disajikan sebagian besar
dapat mengasah kemampuan berpikir Kritis
siswa

Jika materi yang disajikan krang dapat
mengasah kemampuan berpikir Kritis siswa

Jika materi yang disajikan tidak dapat
mengasah kemampuan berpikir kritis siswa

16

Materi
dapat

kemampuan
kreatif siswa

disajikan
mengasah
berpikir

yang

Jika materi yang disajikan dapat mengasah
kemampuan berpikir kreatif siswa

Jika materi yang disajikan sebagian besar
dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif
siswa

Jika materi yang disajikan kurang dapat
mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa

Jika materi yang disajikan tidak dapat
mengasah kemampuan berpikir kreatif siswa

17

Materi
dapat
kemampuan
berkomunikasi siswa

disajikan
mengasah

yang

Jika materi yang disajikan dapat mengasah
kemampuan berkomunikasi siswa

Jika materi yang disajikan sebagian besar
dapat mengasah kemampuan berkomunikasi
siswa

Jika materi yang disajikan kurang dapat
mengasah kemampuan berkomunikasi siswa

Jika materi yang disajikan tidak dapat
mengasah kemampuan berkomunikasi siswa

18

Materi disajikan
dapat mengasah
kemampuan berkolaborasi
siswa

yang

Jika materi yang disajikan dapat mengasah
kemampuan berkolaborasi siswa

Jika materi yang disajikan sebagian besar
dapat mengasah kemampuan berkolaborasi
siswa

Jika materi.yang disajikan’ kurang dapat
mengasah kemampuan berkolaborasi siswa

Jika materi yang disajikan tidak dapat
mengasah kemampuan berkolaborasi siswa

19

Warna yang digunakan
menarik

Jika warna yang digunakan sangat menarik

Jika warna yang digunakan menarik

Jika warna yang digunakan kurang menarik

Jika warna yang digunakan tidak menarik

20

Materi dalam modul
elektonik ini lebih menarik

BRI WS

Jika materi dalam modul ini disajikan lebih
menarik

Jika materi dalam modul ini disajikan secara
menarik
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Jika materi dalam modul ini disajikan kurang
menarik

Jika materi dalam modul ini disajikan tidak
menarik

21

Gambar terlihat jelas

Jika keselurhan gambar terlihat jelas

Jika sebagian besar gambar terlihat jelas

Jika hanya beberapa gambar yang terlihat
jelas

Jika keselurhan gambar tidak jelas

22

Penempatan unsur tata
letak konsisten

Jika penempatan unsur tata letak sangat
konsisten

Jika penempatan unsur tata letak konsisten

Jika penempatan unsur tata letak kurang
konsisten

Jika penempatan unsur tata letak tidak
konsisten

23

Desain  modul  mampu
menarik perhatia peserta
didik

Jika desain modul sangat baik dan mampu
menarik perhatian peserta didik

Jika desain modul baik dan mampu menarik
perhatian peserta didik

Jika desain modul kurang mampu menarik
perhatian peserta didik

Jika desain modul tidak mampu menarik
perhatian peserta didik

24

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21 ini memotivasi siswa
untuk giat belajar

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini sangat memotivasi
siswa untuk giat belajar

Jika ‘modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini memotivasi siswa
untuk giat belajar

Jika “modul--elektronik-"interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini kurang dapat
memotivasi siswa untuk giat belajar

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini tidak mampu
memotivasi siswa untuk giat belajar

25

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21 ini dapat menambah
referensi pengetahuan
siswa

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini sangat membantu
menambah referensi pengetahuan siswa

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini dapat menambah
referensi pengetahuan siswa

Jika modul elektronik interaktif berbasis
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keterampilan abad 21 ini kurang menambah
referensi pengetahuan siswa

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini tidak membantu
menambah referensi pengetahuan siswa

26

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21 ini dapat mengasah
keterampilan abad 21
siswa

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini sangat efektif untuk
mengasah keterampilan abad 21 siswa

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini dapat mengasah
keterampilan abad 21 siswa

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini kurang efektif
untuk mengasah keterampilan abad 21 siswa

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 ini tidak efektif untuk
mengasah keterampilan abad 21 siswa

27

Dengan adanya Modul
elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21 ini dapat mempermudah

proses pembelajaran
Biologi  materi  sistem
pertahanantubuh

Jika dengan adanya Modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad 21 ini
lebih  mempermudah proses pembelajaran
Biologi materi sistem pertahanantubuh

Jika dengan adanya Modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad 21 ini
mempermudah proses pembelajaran Biologi
materi sistem pertahanantubuh

Jika dengan adanya Modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad 21 ini
kurang mempermudah proses pembelajaran
Biologi materi sistem pertahanantubuh

Jika /dengan radanya’ Modul elektronik
interaktif berbasis keterampilan abad 21 ini
tidak-—membant —~mempermudah  proses
pembelajaran . Biologi = materi  sistem
pertahanan tubuh




Lampiran 22: Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik

Kisi- Kisi Penyusunan Instrumen Respon Peserta Didik

Modul Pembelajaran Elektronik Berbasis Keterampilan Abad 21

Materi Sistem Pertahanan Tubuh

227

Aspek Indikator Jumlah No. Soal
Soal
Kelayakan isi Kesesuaian IsiMateri 3 1,2,3
Keterbacaan 3 45,6
Kelayakan Penyajian ~ modul  elektronik 1 7
Penyajian interaktif berbasis keterampilan
abad 21
Kemenarikan 2 8,9
Kegrafikan Desain modul elektronik interaktif 4 10,11,12,13
berbasis keterampilan abad 21
Profil Materi Tanggapan  terhadap  adanya 7 14,15,16,17,18,19,20,
modul elektronik interaktif

berbasis keterampilan abad 21
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Lampiran 23: Angket Respon Peserta Didik

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

A. Petunjuk Pengisisan
1. Berikut ini adalah sejumlah pertanyaan berkaitan dengan modul elektronik
interaktif materi sistem pertahanan tubuh, Anda diminta untuk memberikan
penilaian
2. Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
penilaian Anda. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
» Skor 4 : Sangat baik
» Skor 3 : Baik
» Skor 2 : Kurang baik
» Skor 1 : Tidak baik
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.
4. Pilihlah jawaban tersebut sesuai dengan hati nurani anda.
B. Angket Isian

No Pertanyaan Skor Penilaian

4 3 2

1 Materi dalam modul sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang disampaikan guru

Materi dalam modul sudah lengkap

Materi dalam modul disampaikan dengan jelas

Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami

Gambar yang terdapat pada modul terlihat jelas

Bentuk dan ukuran_huruf dalam'modul dapat di baca
dengan jelas

Penyajian materi runtut

Materi dalam modul mudah dipahami

©| 0O N| O | O | WIN

Tampilan modul menarik

[N
o

Warna yang digunakan dalam modul menarik

=
[EY

Gambar yang disajikan menunjang pemahaman saya

[ERY
N

Modul elektronik menyajikan desain yang menarik

Video pembelajaran dalam  modul  menunjang
pemahaman saya

=
w
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Modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad

14 | 21 dapat meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi sistem pertahanan tubuh

15 Modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad
21 menjadikan saya lebih giat belajar

16 Modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad
21 menambah referensi pengetahuan saya

17 Modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad
21 dapat saya pelajari sendiri ataupun berkelompok

18 Modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad
21 mudah digunakan

19 Modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad
21 dapat diakses kapan pun
Modul elektronik interaktif berbasis keterampilan abad

20 21 membantu saya dalam mempelajari materi sistem

pertahanan tubuh

C. Mohon berikan komentar dan saran secara keseluruhan tentang modul elektronik

interaktif berbasis keterampilan abad 21 pada materi sistem pertahanan tubuh untuk
siswa kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember:
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Lampiran 24:Rubrik Instrumen Angket Respon Peserta Didik

RUBRIK

INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

NO Butir Penilaian Skor Rubrik Penilaian
1 | Materi dalam modul sesuai 4 Jika materi dalam modul sudah sangat
dengan tujuan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
disampaikan guru 3 [Jika materi dalam modul sudah sesuai
dengan  tujuan  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru
2 Jika materi dalam modul masih kurang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
disampaikan oleh guru
1 Jika materi dalam mudul tidak sesuai
dengan  tujuan  pembelajaran  yang
disampaikan oleh guru
2 | Materi dalam modul sudah 4 Jika materi dalam modul sudah sangat
lengkap lengkap
Jika materi dalam modul sudah lengkap
Jika materi dalam modul masih kurang
lengkap
1 Jika materi dalam modul tidak lengkap
3 | Materi  dalam  modul 4 Jika materi dalam modul disampaikan
disampaikan dengan jelas dengan sangat jelas
3 Jika materi dalam modul disampaikan
dengan jelas
2 Jika materi dalam modul disampaikan
dengan kurang-jelas
1 Jika" materi- dalam modul disampaikan
dengan tdak-jelas
4 | Bahasa ‘yang ' digunakan 4 Jika' bahasa-yang-digunakan-dalam modul
dalam  modul mudah sangat mudah dipahami
dipahami 3. | Jika bahasa yang digunakan dalam modul
mudah dipahami
2 Jika bahasa yang digunakan dalam modul
masih kurang mudah dipahami
1 Jika bahasa yang digunakan dalam modul
sulit dipahami
5 | Gambar yang terdapat pada 4 Jika gambar dalam modul terlihat sangat
modul terlihat jelas jelas
3 Jika gambar dalam modul terlihat jelas
2 Jika gambar dalam modul terlihat kurang
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jelas
1 Jika gambar dalam modul terlihat tidak
jelas
6 | Bentuk dan ukuran huruf 4 Jika bentuk dan ukuran huruf dalam modul
dalam modul dapat di baca dapat di baca dengan sangat jelas
dengan jelas 3 | Jika bentuk dan ukuran huruf dalam modul
dapat di baca dengan jelas
2 Jika bentuk dan ukuran huruf dalam modul
kurang bisa di baca dengan jelas
1 Jika bentuk dan ukuran huruf dalam modul
tidak dapat di baca dengan jelas
7 | Penyajian materi runtut 4 Jika materi disajikan dengan sangat runtut
) Jika materi disajikan dengan runtut
2 Jika materi yang disajikan kurang runtut
1 Jika materi yang disajikan tidak runtut
8 | Materi  dalam  modul 4 Jika materi yang disajikan dalam modul
mudah dipahami sangat mudah dipahami
3 Jika materi yang disajikan dalam modul
mudah dipahami
2 Jika materi yang disajikan dalam modul
masih kurang mudah dipahami
1 Jika materi yang disajikan dalam modul
sulit dipahami
9 | Tampilan modul menarik 4 Jika tampilan modul sangat menari
3 Jika tampilan modul menarik
2 Jika tampilan modul kurang menarik
1 Jika tampilan modul tidak menarik
10 | Warna yang digunakan 4 Jika warna yang digunakan dalam modul
dalam modul'menarik sangat:menarik
3 Jika warna-yang-digunakan -dalam modul
menarik
2 Jika warna yang digunakan dalam modul
kurang menarik
1 Jika warna yang digunakan dalam modul
tidak menarik
11 | Gambar vyang disajikan 4 Jika gambar vyang disajikan sangat
menunjang  pemahaman menunjang pemahaman
saya 3 |Jika gambar yang disajikan menunjang
pemahaman
2 Jika gambar yang disajikan kurang dapat

menunjang pemahaman
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Jika gambar yang disajikan tidk dapat
menunjang pemahaman

12

Modul elektronik
menyajikan desain yang
menarik

Jika desain modul elektronik sangat
menarik

Jika desain modul elektronik menarik

Jika desain modul elektronik kurang
menarik

Jika desain modul elektronik tidak menarik

13

Video pembelajaran dalam
modul menunjang
pemahaman saya

Jika video pembelajaran dalam modul
sangat dapat menunjang pemahaman

Jika video pembelajaran dalam modul dapat
menunjang pemahaman

Jika video pembelajaran dalam modul
kurang dapat menunjang pemahaman

Jika video pembelajaran dalam modul tidak
dapat menunjang pemahaman

14

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21 dapat meningkatkan
pemahaman saya terhadap
materi sistem pertahanan
tubuh

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 sangat dapat
meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi sistem pertahanan tubuh

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 dapat meningkatkan
pemahaman saya terhadap materi sistem
pertahanan tubuh

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 masih kurang dapat
meningkatkan pemahaman saya terhadap
materi sistem pertahanan tubuh

Jika’ modul . elektronik ' interaktif berbasis
keterampilan’ —abad 21 tidak dapat
meningkatkan rpemahaman -saya terhadap
materi sistem pertahanan tubuh

15

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21 menjadikan saya lebih
giat belajar

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 menjadikan saya
lebih giat belajar

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 menjadikan saya giat
belajar

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 masih belum
menjadikan saya lebih giat belajar

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 tidak menjadikan
saya lebih giat belajar
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16

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21  menambah referensi
pengetahuan saya

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 sangat membantu
menambah referensi pengetahuan saya

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan ~ abad 21  membantu
menambah referensi pengetahuan saya

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 masih kurang
membantu menambah referensi
pengetahuan saya

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 tidak membantu
menambah referensi pengetahuan saya

17

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21  dapat saya pelajari
sendiri ataupun
berkelompok

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 sangat memudahkan
saya dalam mempelajari sendiri ataupun
berkelompok

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 memudahkan saya
dalam  mempelajari  sendiri  ataupun
berkelompok

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad  21masih  belum
memudahkan saya dalam mempelajari
sendiri ataupun berkelompok

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 tidak memudahkan
saya dalam mempelajari sendiri ataupun
berkelompok

18

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21 mudah digunakan

Jika - modul--elektronik - interaktif berbasis
keterampilan. “abad = '21 sangat mudah
digunakan

Jika' modul elektronik 'interaktif berbasis
keterampilan abad 21 mudah digunakan

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 masih kurang mudah
digunakan

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21sulit digunakan

19

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21 dapat diakses kapan
pun

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 sangat memudahan,
dapat diakses kapan pun

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 memudahan, dapat
diakses kapan pun
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Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 kurang memudahan
dalam hal akses

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 tidak memudahan
dalam hal akses

20

Modul elektronik interaktif
berbasis keterampilan abad
21 membantu saya dalam
mempelajari materi sistem
pertahanan tubuh

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21sangat membantu saya
dalam  mempelajari  materi  sistem
pertahanan tubuh

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21 membantu saya
dalam  mempelajari  materi  sistem
pertahanan tubuh

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan  abad  2lkurang  dapat
membantu saya dalam mempelajari materi
sistem pertahanan tubuh

Jika modul elektronik interaktif berbasis
keterampilan abad 21tidak membantu saya
dalam  mempelajari  materi  sistem
pertahanan tubuh




Lampiran 25: Hasil Validasi ahli Materi

1. Validator 1

LEMBAR VALIDASI MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF
BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21

MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH

[Ahli Materi]

Judul Peneliian ‘Pengembanpan Madul  Elektrantk  [nierakid  Brerhasis

Keterampilan Abad 21 pada Maten Sisiem Pertabaran
Tubah unink Sdswa Kelas X1 MIFA di MAN | Jember.

Nama Valsdaloe : D, Mesed Mubairak, 5.Pd., BMUSI

MIP : I9BR0A I RR02321 1026

Pekerfaan : Desen

Irslans : Tads= Biokogl, UIN Kial Hajl Achmad Siddig Jember
Pondidtkan 151

A. Peinnjuk Pengisian

I.
S

Mahon isilah idemitzs pada tempat yang disediakan.

Lemhar penilaian ind dimakssdkan uniuk mendapatkan informast dard
Gapak/lba sebagat ahli Materi.

Berilah tanda check lst [+hpada kidom skaky penilsian yang sesuzi dengan
peilalan PapakThu. Audapun krberia penilalan sshagad berdkuol:

# Skord :Sangat halk * Skar? - Kurang halk

¥ Skord: Galk ¥ Skar | - Tidak baik

. Diezilah knmenlar atzo saran ferkalt hal-kal yang menjadi keborangan pada

setlap butir permyatazan apabila penilaian Bapakdbu kurang haik atau tidak
badk.

Atz hanbuan dan kesediaan Bapakdbu untak mengisi bembar validast ind
s2ya umapkan terimakasih,
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B. Penilaian

Helayakan Is

Mo

Kompanen

Butir Penilalan

Skor Penilalan

4

i 2

1

Korsesualan
malerl
denpan - 3K

I. Mater  sesuat dengan
slardar  kompeienst  dan
knmpelens| dasar..

&

dan KL

2. Malerl yang disajtkan sesuad
dengan fujuzan pembelajaran

1. Materl yang disajikan urul
sesuad denpan indikalos

Kelengkapan

malert

d. Maler vang disajikan sudab
lenpkap

. Haal lathan sessa dengan
indikalar

Ketepatan
malerd

6. Konsep dan bearl matert
sesuad dengan pekemhangan
kellmuan

1. Keepatan
istilah

pengg RN

8. Keakwratan data dan fakea
vang, disajikan dalam modul

4. Kansep maiesi yang terdapal
dalam madul sesual dengan
pokak  bahasan  sisiem
pentahanan tubuh

I Kesesualam gambar dengan
maler yang disagikan

I1. Ketepatan penulisan nama
asing dang ilmlak

12. Malerl yang disajikan dapal

mengaszh kemampzmn
Berpikir kritls prseria dadik

Kesesuian
malerd

13 Materd yang disajikan dapal

mengasah krmampusan
herknlaboras| peseta didik

dengan
keierampdlan
abad 21

[4. Materl yang diszjikan dapal

mengaszh kemampuzn
Berpikir keeatif pesenta didik

15. Malerl yang disajikan dapal
mengaszh kemampusn
berkamunikast peseria didik
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¥ Kelayakan Penyajizmn

No | Kompomen Buotir Penilaian Skor Penllaian
3 F
I | Tekntk 1. Kerurmiutan peryaian L)
Pemvajlan malerl medul elekirnik
2 | Pepdukimg 17. Clismrum yang disjikan
peEnya|ian menvilahkan pembaca
dalam memahami istilah.
tstilah penting dalam 1eks
dengan perjelasan and
gstilah  sersehut,  yang
disusmun secara alfahetds
18, Cambar yang dismjikan

menvdahkan peaseTia
didtk memahaml  Butdr-
barttr pentdng  yang
disajikan dalam  sreiiap
bahasan

C. Kpmentar dam Saran:

s [t hagian Fagositnsis, gambar yang dipakal sersehut conoah wmisk sel

apa? alau prases secara umum?. klahon dijelaskan di pampraf

s Materi umink KO 4.1.4 éeniang kampanyr kok tdak ada va¥ Hisa
driambhzhkan, denmiama vaksinasl misalkan vaksinast Covid 19 dshb

yang sedang tren saat ind

0. Kesimepuolan

Fengembangan Modul Elekironik Inierakitf Berbasts Eeterampilan Ahad 21
pada hatert Sistem Perahanan Tubuh ok Siswa Kelas XIEMIEA & MAN 1

Jember dinyatakan:

. -Layak digunakan di lapangan anpaada revisi.

Z. Layak digunakan di [apangan dengan revisd.
& Tulak layak digunakan di- lapangan

*] Lingkarl salzh salu

Jemher, 14 Agusius 2034

SAhb Maderi
Zh
Ahe

Or. Flusni Muharak, 5.P0L, kLSL

MIF: LSRG 6H02321 LORA
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2. Validator 2

Judul Penclitian Pengembangan Modul

238

LEMBAR VALIDAS] MODLULL ELEKTRONIK INTERAKTIF
BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21
MATERI SISTEM PERTAIANAN TUBUH

(Ahli Materi)

Elektronik Interaktif Berbasis
Keterampilan Abad 21 pada Materi Sistem Pertahanan
Tubuh untuk Siswa Kefas XIE MIPA di MAN 1 fember.

Nama Validator : 0" /4»5‘9"'/("’ 7‘-&'. M./[g;_

NIP ('—9(5'7/-21/.902340?
Pekerjoan . Qory 7::-»9-.»‘;— g:a-fo7 ;
Instansi N 7 /(/1' ad / Gmdar

Pendidikan © J3 /ém/aja.. Mof‘y%fo[

A. Petunjuk Pengisian

"

e

Mohon isilah identitas pada iempat yang disediakan.
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dan

Bapak/lbu sebagai ahli Materi.

Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
genifaian Bapak/lbu. Adapun kriteria penijaian sebagai berikut:

» Skor 4 : Sangat baik » Skor 2 - Kurang baik

> Skor 3. Baik * Skor : Tidak baik
Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada
setiap butir pernyataan apabila penilainn Bapak/1bu kurang baik atau tidak
baik.

Atas bantuan dan kescdiaan Bapak/lbu untuk mengisi lembar validasi ini

saya ucapkan terimakasth.




B. Penllaian

. Kelayalan Isi

No | Komponen

Butlr Penilaian

Skor Penilaian

4

3121

Kesesuaian
materi

dengan 8K
dan KD

1. Materl  sesual  dengan
siandar  kompetensi  dan
kompetensi dnsar..

v

2. Materi yang disajikan sesyai
dengan tujusn pembelajaran

3. Materi yong disajikan urut
sesuai dengan indikator

Kelengkapan
materi

4. Materi yang disajikan sudah
lengkap

3. Soal latihan sesuai dengan
indikator

Ketepatan
materi

6. Konsep dan teori maleri
sesuai dengan pekembangan
keilmuan

7. Ketepatan
istilah

penggunaan

8. Keakuratan data dan fakta
yang disajikan dalam modul

9. Konsep materi yang terdapat
dalam modul sesuai dengan
pokok  bahasan  sistem
pertahanan tubuh

10. Kesesuaian gambar dengan
mater yang disajikan

11. Ketepatan penulisan nama
asing dang ilmiah

Kesesuian
materi

12. Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuian
berpikir kritis peserta didik

13, Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan
berkolaborasi peserta didik

dengan
keterampilan
abad 2!

14, Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan
berpikir kreatif peserta didik

15. Materi yang disajikan dapat
mengasah kemampuan

berkomunikasi peserta didik

239




2. Kelayakan Penyajian

No | Komponen

Butir Penilaian

Skor Penilaian

3

2

Penyajian

1 | Teknik 16,

Keruntutan penyajian
materi modul elektronik

penyajian

2 [ Pendukung 17,

Glosarium yang disajikan
memudahkan  pembaca
dalam memahami istilah-
istilah penting dalam teks
dengan perjelasan  art
istitah  fersebut, yang
disusun sccara alfabetis

Gambar yang disajikan
memudzhkan peserta
didik memahami butir-
butir  penting  yang
disajikan dalam sctiap

bahasan

C. Komentar dan Saran:

/:......(ﬁf.‘.’.'.f.r_?r_','.t B

D, Kesimpulan

Pengembangan Modul Elekironik nieraktif Derbasis Keleramptlan Abasd 21
pacda Materi Sistem Pedtahannn Tolwh unluk Siswa Kelas X1 MIPA o0 MAN |

Jember dinyntakan.

Gy Ctorbo

/ Layak digunaknn di lapangan dengan revisi

(-> Layak digunakan di lapangan tanpa ady revis.
2

3. Tidak layak digunakan di lapangan.

*} Lingkari salah salu

Jember,. X/ mog 2024

Ahli Mater

ﬁé&:/

A

fod.

240

NIP: £5¢9 722/ 20220 cry



241

Lampiran 26: Hasil Validator Ahli Media
1 Validator 1

LEMBAR VALIDASI MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF
BERBASIS KETERAMFPILAN ABAD 21
MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH
(Al Media)

Juddual Pegelitiai Peppembangan  Modul  Elekironik  loerakil  Bebasis
Keteranpilan Abad 21 pada Materd Sistem Perlahanan Tubuh
intigk Siswa Kelas X1 MIPA & MAN 1 Jomber.

Wama Validaloe : Dr. Nands Eska Anugrah Masution, M.

NI ¢ THAE103 1 20 B3 DN

lnsrars ¢ UIN Kiai Haji Achonad Siddig Jember

A, Petunijuk Pengisian

I Mohon ilah identitas pada tesnpat yang dissdiakan.

2. Lembar penilaian ini dimaksodian uniok mendapaikan informasi dari
Bapak/Tbu selagai ahli Media.

3. Berilah tanda check list (V) pada kolem skals pentlaan yang sesua dengan
penilaian Bapk/bu, Adapun keileria penilaian sebagal berkul:
F Shord : Sangal baik #_ Shor 2 : Burang baik
# Skor3: Baik # Skoe 1 Tidak baik

4. Berilah hemenlar atdu séran terkait hal-hal yasg menjadi kekurangan peda
setiap bulic permyataan apabila penilaian Bapaki/lbu kurang baik alau ridak
biaik.

5. Alas bantuan dan kesediaan Bapak/Thu untul mengisi beobar validasi ind sava

ucaphan Lerimakasih,




B. Penilaian
1. Organisasi Penyajian
No | Kompone Butit Penilaian Skor Penilatan
113 | 2 1
| | Korsistensi | 1. Penvajian sislematis v
Peyajian | 2. Disajikin seeara jelas 3
3. Disajikan secara sederhana 3
A, Penvajian mudah difahami A
2 | Kelengkapa | 5. Modul dilengkapi cover dengan |
i sy ajian ilusirasi yang sesuai dengan i
g ul
B. Madul dilenghapi dengan kata|
peajEnar, |:-e:Iur'!iu|-L e i,
glosariun, dan dallas pustaba
7. Maier sesuai derpm dalia s Y
B, Kelepalin pergmoran, penamaan | ¥
Lalel, dan pambar.
2. Kelayahan kegrafikan
No | Komponet Butir Penilaian Shor Penilaian
1 3 [ 1
1| Ubiran B, Kesesuaian  whuran  modul [V
bl idekironik degan standar ukisran
tuiilial
2 | Desain 10, Penataan tata letak pada saspul | 4
sl depai dait bl akang
ficlul secuillEarmanis
1L Kompesisi  faa letak (ol [+
pengarang, ihistrasi, loge, dll)
seimbang dan sefrane dengan
il betak isi
12 Warmia judul modul kontess da | 4
pada warna lutar belakang
13 Ukuean © fwiral proporsional | +
ditrasdingkan ukaran sl
14 Garbar sampul modul manmgpu 3
pilerarik peclalian
15, Penempalan  unsur  lata  Jeak i
| Do Dsi kmsisten
3| Modul 1. Femisahan antar pasagral jelas Y
I7. Bidang  celak  dan eargin |
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Kompone

Butir Penilajan

Skor Menilatan

4

1

proparsional  terhadap  ukuran
titgaclial

1B Spasi antar 1eks dan ilusisas
Ge5UAd

19 Margin  antar  dua  halaman
berdarnpingan proporsioal

20, Penempatan judul bab dan yang
selara [kata pengantas, daftar s,
L) serapam dan Komsisten

21. Penempalan hiasan dan ilusiessi
sebagal  law  belakang  tdak
mengpanggd jucdul, eks,  dan
angha halaman

22 Spasi antar baris, el dan
sisuren eks nornal

23 Madul varg ditampilkan kel
dan dinasnis

4. Terdapat halaman pada modul

25. Terdapat keterangan gambar

2. Terdapat video pembelajaran

E7. Terdapat  fyperfink  yang
mendukung  materi  yang
disjarkan

Diesain
Bl

2. Desain sesual dengan  lingkat
perkernbangan peserta didik

20 Wama,  bemtul, dan  ukurin
el elekimonik proparsional

C. Komentar dan Saran:

. i awal medul tambzahkan sale halaman menyatakan apa intesakiiftias dari modul
imd. Karera namarya madul mierakbE, apa intembzifoya?
2. Jika inf Hnk keluar madul, tebib bagus dipercamik lagl, jangan sepertd link huraf.

Jika dia videa youlube tampilkan thumheadlmea.. Jika coossward puzzle, buat logo
puzzle. Jadi hukan kamya tulisan klik di sni tidzk ada menarik2nya..
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3. Besbasls keteramptlan abad 21 nya juga mana? Keterampalan abad 21 yg mara? Jika
ket ber kritls mana di modul ind yg melatth atau memberdayakan ket ber kntes
siswa? Jika luuﬂvilas mana ba:g.lan modul inl )*Ig' melalih alaﬁ m;b'uﬁ':yakan

5 S 2R B A i
KIAI BALACHMADSIDIIG

¢ e M BB st

A omtian Medel

Mt Péjanan : okl

Kelas (XHIPA

Nk Wakie - 2JP

Podud Moded  : Sedem Iertabarun Tudbsh
T Komgetiond Daar
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B, Uralaa Maberl
Sovara aland Qalam 1ebud kita tordapat 291 yang b
Tebud terhadap ancaman dd ponpakin Rampal
Ll watk mengga pertahanaa dan ancanaa oey
whapal kekedolan atae  bownian Mabiuk hdy
v, mrbhl eviee pertilaan yaag
Pertahaaan re Sorvajuan untuk rcliedungl tohah
ausg yang &pw mesychabion nkkd aaupen U
Uk pada tebud bis adabh makremolebid, S
rusin dichat antgon atas munoges, Astipm da
yang yarg mergievas wperth bakien, viess,
ditraplancndcan: atie wf abaormal, wpert v ks
dalin jengas tubah, pestan tebad yang dibi
wpera dicharkas, das schact Lbusen yang dacbut
Lemadian torpadi rogoen traesinnd wtek mencopat
peayakit.
B, Pogerian dan Fusgnl Secem Protabasss Tubsh
Tudeh runna memldl wate wiom

5. Kalau gambar yg bermakna (hukan sekedar asesoris ata penghsas, seperti di bawah
I, bt saf ebammya sedebar halacnan bukis agar mudah dibaca siswa. Tapi jangan
ditarik secara tdak peoparsianal.

soreleh wlieni. Sclin sl darah posh Dpesilons jups Glabikas oich
ummumdmmumw
anmbnhwwd“m
- Newifil dao oA s fak renglan ninmamm
shinger dowmaian fapenit Molesshomal Sel fagimin Dergersh securh
“Remonatds Migengandi s o)

e

UNIVER || SEAYERIEGER
KIAI HA]J s, J MAF-SIDDIQ

o Liosom yang semddhl Romomnpuan

e L

alwob whinggs haten s hada
\ adag terchar alan wrdenud okh
L enm &l fpelssom Lemadian
v
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6. Baca apa safa syarat sebuah medul, ada heberapa syarat yg bim terpenuhl, seperti

evalusi dirl. Kan ada 2 keglatan, seharusnya siswa hisa evaluasi didnya sndari

apakah dia bisa lanjut ke kegiatan 2.

7. Banyak gambar tidak daberl nama dan sumber

UN
KIAI

3, Gongrons Pada Sidom Protabases Tubeh

a) Mipercrndivien (Akrg)

Morspuiian peamglatan wosthitn o reaksaitas imea yaag Nerkibchan
terbadap uncs nngurgan wieety yang hag orang len sdat mengatitailan
bl &micon, Tegadi joda keberape onang wp das b lerbdy
momdatayakan tebub. Geala reatd Akrp, sam gl il ran, oo
recrab, wele bermala, knm berkbibua, srum sknes din wicven Jobnwen
yyndrome Gakrp poda Lekenjar Al den mukona yang berbabaya dan dapat
renirhellan Lonatun)

b Menyakit Ao
Marspwican Legagalin seen imuinnas wetilk mmmwu
1ang whiege ntom wras can mavycrang st tuhud wedl, Pada keadaan ini,

anibedy Gheslik metiean (1okin Bogen 1arg dungiap whagal g,

Coateh ketanas yang 5mpd at tat aatcdmmnitas yacu dabtes mclias, anirio
rhoumasond, hapes antcmatods uaenk (SLIL trodds, doram reraid,
M-ﬁmm‘mﬁ.h-ﬁb“

8. Sepertinya kedalaman materinya belum ya.,
9. Hamplr semua tutup kuneng kamo salah menulisnya,

p—
pe——



0. Kesimpulan

Pengernbangan Modul Elekironik Inerakiif Berbasis Keterampilan Abad 21 poda
Mlateri Sistemn Peralanan Tubob uniuk Siswa Kelas X1 MIPA di MAaM 1 Jember
dinyatakan:

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

A bbb i i L
*} Linghari salaly sa

Jember,.. oo Hi2d
Ml hesdia

D, Manda Exka Armegrah Masution, h.1%d
MIP. 1992103 120 MG LG
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2 Validator 2

248

LEMBAR VALIDASI MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF

Judul Peneliilan

Wama Validator
NP

Pebesjan
Instansi

Pendidikan

BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21
MATERI SISTEM PERTAHANAN TUEUH

(bl Media)

‘Ponpembizngan - Modul  Elckirenik  Inierakalf  Derbasis
Ereteramptlan Abad 21 pada Materl Sistem Prrizhaman Tubuh
urduk Siswa Felas X1 MIPA b2 BAN 1 Jember.

: Muobammad Wildan Hakhi, 3.0
: TORSI 22021 1020

: Lunsen

: FTIE

: 52 Pendidikan Riologi

A Petunjuk Penglsdan

I. Muokan isilab ddenidias pada lempat yang disedizkan,

& lembar penilzian il dimaksudkan untuk mendapatkan Informasl dan
HapakiThu sehagad ahl Medi.

1. Berilah tanda check list () pada kalom skala penilaizn vang sesuai dergan
penilalan BapakiTh. Adapun kriierla pentlaian sebapal beriku:
# Skord : Sangad balk = Skor 2 : Kurang baik
# Bkor: Balk # Skor | - Tidak haik

d. Tierilah koeentar ataw sean fefkadl hal-hal yang-menjadi kekorangan pada

sedlap hudr pemoyatzan apahila-pentlalian- Bapakiba kurang halk st ibdak

badk.

5. sutas bantuan dan kesediaan Bapak/The uniuk mengisi lembar validast inl saya
urapkan terimakasih,




B, Penilakan
1. Orpanizasl Penya]ian
Na | Knmponen Dudir Penllalan Skor Penilakan
1 3 2 1
1 | Konsissensi | 1. Pemvagian sisiemats i
Permyajian 2. Dismpikan secara pelas N
3. Dispikan secara sederhana N
4. Pemvapan masdah difabami i
2 | Eclenpkapa | 5. Modul dilengkapd cover dengan | 4
n pervajlan ilastrasl yomp sesonl dergan s
modul
. Modul dilengkapl dengan kada |4
penganiar, peiunjuk pengganazn,
glosarium, dan daliar pusiaka
7. Malerl s2s0a0 dengan daftar isi N
B. Frdepatan penomoran, penzmazn N
fahel, dan pambar.
#. Krlavakan kepraflkan
Ka | Knmponen Dudir Penilalan Skor Penilaksn
i 3 2 i
1 | Ukumin 5. Kesesualan  ukuman  modud |
mecdul wlekirontk dengan standar ukuran
mudul
2 | Desain 10 Peralaan tata betak pada sampud | 5
samypul depan fan belakang
el sesualharmonds
1. Kompostsl i Ietak  (judwd, |4
penparang, (lustmsd, logo, dl)
seimhang dan seframa dengan
dala lelak il
12 Wama judul modul kanims dari | 4
padda wasra latar belakanp
13 Ukuran,  huruf  proporsional | 4
dibardingkan ukuran madul
14, Cambar sampal meadul mampu | %
menarlk perhatian
15 Perempadan  ursur  lam detak |4
3 Desaln Isd knrslsien
Bladul 1 Pernisahan antar parapraf jele 4
17 Dadang cetak dan marpin | 4
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No | Komponen

Diudir Penllalan

Skar Penilakan

2

1

prapoesianal - éerhadap  ukuran
mescul

L& Spasl antar teks dan tustrasd
sesual

19 Margln  antar  dua  halaman
herdampingan proparsional

20. Pepempadan judul bab dan yang
setara (kala pengantar, dafiar 1),
Il sesagnm dan keeslsien

21 Perempadan hlasan dan tlustrasi
sehagal  lafar  helakang  iidzk

mengganggn  judual, teks, dan
anpka halaman

22 5pas| anfar barls, hurf, dan
susunan ieks normal

&% Medul yang dimmpilkan kreaif
dan dmamis

24 Terdapat halaman pada modul

2% Tercapat keicrangan gambar

2. Tercapat video pembelajaran

=== | =] =

. Tercapat hyperdink yang
mendukung  maie vang
diafarkan

Diesaln
hidul

28 Diesain sesuxl dengan  tinghad
perkembangan pesesia didik

23 Wama, beniuk, o dan  ukoran
michul elekiranik praporsianal

. Enmintar dan Saran:

Tamhahkas halames pada mode] Langsung meckipus pada weh sudah ada

D Kesimpulan

Pengembangan Muodul Elektrantk Inferakilf Berbasls Retermmipilan Abad 21 pada
blaterl Sdslem Pestabanzn Tubuh unick Siswa Kelas X0 MIPA 8 AAN 1 Jember

dimyatakan:

1. Layak digurakan di lapangan tanpa ada resisi.
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2. Layak digunakan di lapangan dengan revisL
3. Tudak layak digumakan di lapangan.
*} Limgkari salah satu

Jember, 6 Sgusbas 2024
Ahll Media

_

i -

k
Mahammad Wildan Hahibd, b Pd
MIP. 1982122802021 { (1)



Lampiran 27: Hasil Validator Ahli Soal

1) Validator Soal

LEMBAR VALIDASI MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF
BERBASIS KETERAMPILAN ABAD 21

MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH

{Ai Sual)

Julul Penelitdan Pengembangan Modul  Elektronik Interaktif  Beshass

Keterampilan Abaxl 21 pada Materi Sistem Perahanan Tubuh
unduk Sivwa Eelas X1 MIPA di MAN | Jember.

Mama Valslator : Dir. Husnd Bubarck, 5.Pd., b5

HIF : MIEHOG 16202321 HZh

Pekerjaan : Dusen

Instansi : Tadris Bicdegi, UM Kiad Haji Achmal Ziddig Jember
Pentittikan : 53

A. Pelunjuk Pengisian

L.
&

Mohan isilah identitas paida lempal yang dissdiakan.

Lembar penilagan ini dimaksudkan ontuk mendapaiban imformasd dan
Bapak/Thu sebagai ahli soal.

Berilsh tanda check Dist (V) pali kolom skala’ penilian yang sesuai dengan
penilaian Bapab T Adapun kriferia penilaiin s=hagad berikur:

# - Skard : Sangal haik + Skor 2 Kumang baik

# Skar 3 Baik 7, Skaor | : Tiduk baik

Berilah komentar atan sarn terkait halhal yang menjadi keburangan pada
seup e pernyalaan apabila penilaian Bapabsby kurng baik ataw tidak
baik.

Alas bantuzn dan kesediaan BapakdIbu unluk mengisi lembar validasi ind sava

urapkan ierimakasib.
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B. Penilaian
No | Kompanen Butir Penilaian Skor Penilaian
i [3]12]1
| | Analsis . Sl sesmi  dempan  dndikator Y
malen pemhelajaran
2. Pengeech soal {fistractory berfungsi W
3. Setiap soal memiliki salu jawaban | 8
yany henar
2 | Analnsis 4 Spal dinmuskan secar jelas dan Y
F.onsiruk Lg%
3. Sal tidak membed petunjuk kearah | 3
jawaban yang bemar
6. Soal tudak mengardung permyataan | 8
yanp hersifat negalif
1. Filthan jawaban logis ditinjau dari Y
w=pi malen
8 Fanjang mumusan pilihan jawalan Y
relatif sama
9. Filthan jawaban 13k mengandung | 4
pmnyadiin
10 Spal Hdak menggumakan umgkapan Y
yang hermakna tidak pasi
11. Seal fidak bergantung pada jawaban |
sehielumny
3 | Eetepatan | 12 Sedap soal menguumakan bahasa Y
babasa  dan yanp sesuad denpan kaidah bahasa
lunlaya imnesia
13. Babasa g igumakan Y
kamumikaif
14. Pilthan jawalem tidak menguling Y
kata  alzu [ yang  hukan
merugitkan sala kesaluan penyetian
15 Pelunjuk  pengisian  3oal  didulis Y
l Tamgilan IIHIII.FJI urulan yany benmar dan
st mudah dipahami
16 5eal  difuliskan  sesuai  dengan Y
umulan maberi yang bemar
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C. Komentar dan Saran:
#  Perbaiki kesalahan penulisan’ typo
# [ soald Cruizriz- terdapad dua apsi jawaban yang sama. Kata kecoali
wajih dikeiik BOLD. Soal tentang kampanye (KD 4.1.2) belum muncul
#  Unuk predest spal bersebut relatif susab karena siswa pasti bamyak yang
belum pabiam, sesuai dengan KD
*  Unutkan soal dari yang paling molah ke sulil, mulai pemahaman kansep

ke penyembangan konsep

D. Kedmpulan

Pengembangan Modul El=kironik Interaktif Berbasis Keterampilan Abad 21 pada
Materi Sistem Perlabanan Tubich unduk Siswa Kelas X1 RMIPA di MAN 1 Jember
dinalakan:

1. Layak digunakan di lapangan tanpa aka revisi,

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi,

3. Tidak Layak digunakan 1 lapangan.

*] Lingkart slah satu

Jeember, 14 Agusias 2024
Ahli Sial

Dr. Husnd Mulsarok, 5.Pd., M54,
NIF: 19R&0916202321 1026



2) Validator Evaluasi

LEMBAR VALIDASI MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF
BERBASIS RETERAMPILAN ABAD 21
MATERI SISTEM FERTAHANAN TUBUH

[AhH Evaloasi}

Jwilul Pepwlilian Pemgembangan Molul  Elektronik  Interaktif  Berhasis

Kelerampilan Abal 21 pada Materi Sistern Peratinan Tubah
unduk Siswa Belas X1 BIPA di BAN 1 Jember,

Mama Valslator : Ira Mummawat, 5. P, B Pl

NIF : I9EROTILZ0ZIZ1 2020

Pekerjaan : Dusen

Instansi : IN Kiad Haji Achmad Sididsq Jember
Penididikan : B2 Peodidikan Biolagl

A. Pelunjuk Pengisian

L.
2.

Maohan isilah identitas pada tempat yang disesdiakan.

Lembar penilaian ini dimaksuikan oniuk mendapaikan informasd  dan
Bapak/Tba sebagai ahli evaluasd.

Herilah tanda check list (4] pada kolom skala penilaian yang sesuai dengan
pendlzian Bapabo T, Adapun kriteria penilaian sshapad berikut:

#  Shoard - Sangal baik F Skor 2 Kumang haik

# Shar 3 : Baik = Skor 1 : Tiduk Taik

. Betilah komentar alay saran ferkait hal-hal yang menjadi kebumngan pada

seliap i permyilaan apabila penilaian Bapabolbu kurang baik ataw tidak
haik.
Atz bantuan din kesediaan Bapabolbu umuok mengisi Tembar walidas ind sava

ucapkan ledmakasib.
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B. Penilaian
No | Kempanen Builir Penilaian Skor Penilaian
i [ 3[2]1
1 | Analnis l. Sl  sesmi dengan  indikator Y
maler pemndielajaran
2. Pengecoh soal {distractar) berfungsi Y
3. Sedap soal memiliki sato jawaban | ¥
yanp henar
2 | Analnas 4 Seal dinmskan secara jelas dan | ¥
Konsiruk s
5. Spal ticlk memben petumjuk kearah | ¥
jawiban vang benar
6. Soal txlak mengarddung permyataan | 3
yang hersifat negalif
i. Pilihan jawaban logis ditinjau dar Y
v malen
8 Panjang momusan pilihan jawakan | ¥
reelatil sama
9. Pilthan jawaban fidak mengandung Y
peermvadian
10. Seal tifak mengpmakan umgkapan y
yang hermakma tidak past
11. Sual ticlak bergantuny pada jawalan Y
gehielumny
3 | Eetepatan | 12 Sedap soal mengnmakan bahasa | ¥
ks dlan yanp sesuai dengan kaidah bahasa
Tnailaya intnesia
13. Ruhasa g eligumitkan | 4
kemumikalif
14 Pilihan jawaban tidak mengulang | ¥
kata alau  fram  yang  bukan
menugakan Salu kesabuan pengetian
15 Pelunjuk  pengisian  soal  ditulis Y
| Tamgilan Eﬂlplpul urulan yang benar dan
T muclih dipahami
16 5ol difuliskan  sesuai  dengan Y
umulan materi yang benar

C. Kmmentar dan Saran:
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1. Sebaiknyva soal post test it tidak disamakan dengan Taihan soal. Di media
mya sebaiknya diberikan link kKhesus of post st ny saga. Latihan Seal sendin,
Post Tesit senidar.

2. Keterampilan abad 21 yany dimaksud seperti apa? Aspel hasil belajar yang
o api saja? Fahia hanya aspel kognitil saja srlnya sesuad, tapd kalao
umiuk melthat kederampilan abad 21 nva masih belum Nampak.

3. Soalnya masib didominas sual vang LOTS, hukan HOTS.

. Kesdmpulan

Pengembangan Modul Elekiranik Interaktif Berbiasis Beterompilan Abad 21 pada
Muleri Sistem Perlabanan Tobuh unduk Siswa Eelas X1 MIPA & MAN 1 Jember
imyalakan:
1. Layak diganakan di lapangan tangi ada revisd,
@ Layak digmnakan i lapangan dengim revisd.
3. Tidak Layak digunakan di Lapangan.

*| Lingkar salah satu

Jember, |3 Agusius 2024
Ahli Evaluas

Trt Musmawald, % P, B, Pl
MIP: 158071 12023212025
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Lampiran 28: HasilAngket Respon Guru

LEMEAR VALIDASI OLEH GURU
PENGEMEANGAN MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF
BERBASIS KETERAMPILAN AEAD 21
PADA MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH

UNTUK SISWA KELAS X1 MIPA DI MAN 1 JEMBER

Narma ¢ Dra. By Purwali, M.
NI ¢ 1ET0205 1 H5032002
Jabatan ‘G

A. Petunjuk Pengisian

1. Mohon isilab identitas pas empal vang disediakan,

2. Lembar penilaian il dimaksudkan uek mendapaikan fomeasd dad
Bapeak Il sebagai guri biolee lerkait modul elekeronik,

3. Benlah tanda check list (v) peda kelom skala pemtbatan vang sesua dengan
peniladan BapakiThu. Adapun krileda penilaian sebagai berikil:
# Bkar 4 ¢ Sangal baik # ' Skar 2 ¢ Kurang baik
F Shor 3 Baik F Shor] : Tidak baik

4. Berilah boodeniar slansacan terail Dal-hal vang oenjodi hekurangan pada
seliap butic permyalssn apabila penilsian BapakAbu kurang baik atao tidak
biaik.

5. Atas bantuan dan kesedisan Bapak/ T wntik mengisi lembar validssi ini saya
ucaphan lerimakisih,




B. Penilaian
Mo | Komponen | Butic Penilaian Skor Penilaian
1 | z
1 | Besesuaian 1 Materi  ssoai  dengan  standar | ¥
(RN kompetensi dan kompetensi dasar,
2. Maleri  yang  disajikan  sessai |V
dlengan lujuan pembelajir
3. Materi yang dissjikan ol sessai | ¥
dengan indikator
4. 1si mater sudah lengkan W
5 Soal  latihen  oseswai  dengan W
irnlikalar
6. Maler  sesuad  dengan  tinghal | ¥
peckensbangan  intelekiual  dan
sirsial eososianal siswa
7. Pemyampadan mated dalan modul Y
elebiromik  interakiil  dikemas
dengan menarik
? | Keterhacaan | 8. Betuk dan ukuran burl dalam |«
el ebekironik imterakeil terlikal
dan dapal berlaca secaa jelas
9. Balesa wvang dipunakan dalam |
mlul edebkinnik interakiil modah
dlipahiami
1 | Pemyajian 10. Konsistensi sistensatika penyajian | v
il il
elekeronik 11. Ketepalan penggungan islikah W
12, Komumikatil ierhadap siawa Y
13, Kosep materi yang  terdapal | ¥
dlalamn widul midah dipabanmi
14, Kesesusian gambar dengan materi |«
vang disajikian
15 Materi © yang  disajikan  dapa | v
meigasah  kemangpuan  berpikic
Krilig siswa
16. Materi  yang  disajikan  dapal [ ¥
mengasah  kemampuan  berpikic
kretil siswa
17 Materi  vang  disajikan  dapal [ v
megsah kemamgaan
berkomunibasi siwa
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Na

Homignen

Butir Penilaian

Skor Peiilatan

1 3 2

18, Materi  yang  disajikan  dapal
mgasih kemnarmgaan
berkolaborasi siswa

1‘.

Le=ain
il
oliekeronik

19, Warna vang digunakam mienarik

20, Materi dalam modul elekumik ini
lehili e narik

21. Gambar lerlibal jolas

22, Penemipalan. unsur Lata Jelak
Konsisten

23, Desain ol mampu menarik
pertiatia peer i didik

Tangpapmn
lerhiadap
alanya
il
elekeronik

24, Muodul  elehironik  interabif
berbasis keterampilan abad 21 ini
memolivasd  siswa sk gial
belajar

25 Muodul  elebironik  Enterakiid
berbasis keterampilan abad 21 ini
dapal  menambah felenensi
pepeidoan siswa

26, Modul  elekironik  interaklid
berbasis keterampilan abad 21 ini

dagal mengasah keterampilan abad
21 slswa

2T, Dengan adanya Mixlul eleklronik
interakiil  berbasis  keterampilan
abad Z1 ini dapal memperoiadal
progses  pembelajaran Biologi
maléi sdstem perahanan whubh

C. Komentar dan Saran

1.

Perbaiki kesalahan penalisan

2. Terdapat gambar yang belum ada keterangan dan sumbernya.

3. Gambar yang sda bisa lebil diperbesar agar lebih jelas,
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D Kesimpulan

Prengembangan Modul Elebironik Interakiif Berbasis Beterampilan Alsad 21 pada
Blateri Sistesn Pertahanan Tubul ook Siswa Kelas X1 MIOPA di BAN 1 Jembser
clinyatakan:
1. Layak digunakam i lapangzm tanpa ada revisi.
E} Layak digunakam i lapangzm dengan nevisi.
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) Lingkari salah sato

Jemlser, 16 Apusiog 2024

Giuru

e

Dra. Eny Purwali |, bLEd
ML 1BETOAH0E 995G 22



Lampiran 29: Hasil Angket Respon Peserta Didik

1) Peserta Didik 1

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Nama M‘ N“V“ " SC&E\W\ Eﬁnff‘nd‘{
Kelns M1 MIPR {

A. Petunjuk Pengisisan

Benkt ini adalah sejumlah pertanyzan berkaitan dengan modul clekirantk
nterakuil materi sistem periahanan lubuh, Andn diminta untuk memberikin
penilaian

Berilah tanda check list (V) pada kolom skala penilaian yany scsuai dengan
penilaian Anda. Adapun kriteria penilaian schagai berikut:

# Skor 4 : Sanpat baik

# Skor 3: Baik

# Skor 2 : Kurang baik

» Skor 1: Tidak baik

Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan,

Pilinlah jawaban tersebut sesuai dengan hai nurani anda.
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B. Angket Isian

Pertanyasn I~ 'skq; Fcnﬂmn _\
1

[ 3 }J
Materi  dalam  modul sesua) dcngnn tuju*m
pembelajaran vang disampatkan pun —— _\

Maten dalam modul sudah lengkap L lu’ _ _l_

| Mater dalam modut disampmikan dengen jelos
" Bahesa yang digunskan dolam modul  mudsh

dipaham

Gambar yang lerdapat pada modul teriihat jelas

Bentuk dan ukuron horul dalam modul dapat di
baca dengan jelas

Penyajian mater] nuntul

Materl dalarm mogul mudah dipahami

Tampilan modu} menank

Warna yang digunakan dalam modul menarik

v
Cambar vang disajikan menurjang perahamat vj\ \ ' |
saya \

[ Video pembelajaran dalam modul meounjang |/
|__pemahantan saye

Modul elekironik menyajikan desain ya menatik t I
e s 7] | |

Modul glekironik imterakti berbasis Keterampilan
abad 2! dapal meningkatkan pemahaman sayd
terhadap mater sistem pertahanan tubuh |

13

16

shad 21 menjadiken sa sayn lebih 2 giat belajar | | |

Modul clektronik inteeaktif berbasis kerernmpilan ] Leoul

Modul elckiconik interaktil berbasts keterampilan v’] |

17

Modul efckeromik interakti{ berbasis keterampilan
abad 21  dapat sayd pelajeri sendini atauput

abad 21 menamban referensi penyclehuin SO .
r__J‘
Berkelompok

Modul clektronik imeraktif berbasis Leterampilan L
abud 21 mudah digunakan

sistem perlzhanan tubuh [ T

Modul clektronik interaktif nerbasis keterampitan

| abad 21 dopa diakses hapan_pun ‘__\»
T Modu! elekiconik interakiit perhasis kelerampiian
shad 21 membanty saya delam mempelnjori mater

a0
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C. Mohoo berikan komentar dan sarn recary kesclurhan tentzng modil elektzonik

interaktil bethasis keterampilan abed 21 pada miteri Msiem perabanen fubuh
unllk siswa kelas XE MEPA di MAN 1 Jomber

. ”_“,'.",'”i'{i.'ﬁi;'r'ﬁﬁ'-'ié' W Sa.nthm!‘-"ﬂ ...........................

Mene) bam J’l?ﬂ“i keq:mm ?lm’nth;-,nmn

Tember, £, - NE .

Q@i

Mauke Sapma B -
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2) Peserta Didik 2

LEMBAR ANGRET RESPON PESERTA DIK

Nama :T.—al’-HHﬂ.. Azizm‘{d“

Ketas . TWPA )

A. Petunjuk Pengivisan

1

Berikut wy wdotuh sejumish penanyasn berknnan dengan modul elekinonmk
interaktif’ materi sistein perighanan wbuh, Anda diminig unluk memberkan
penilaian

Rerilah landa cheek list (V) pada kolom skala penilgian yang sesuan denpan
penilzian Andn, Adapun kriteria penilaian sebagai berikul;

Skor 4 : Sangat baik

Skor 3 : Baik

# Skor2: Kurang baik

# Skor 1 : Tidak baik

Keeermatan dulam penilaian ini sangat dihacapkan,

Pilihlah jawaban tersebut sesuai dengan hati nurani anda,

¥

¥



B Anghel lalan

Na

Perianysnn

Skor Pe

1

lwian___

Materi dalam modul sesual dengan tujuan
pembelajaran yang disntpaikan gur

Materi dalam modul sudah lengkap

Materi dalam modul dissmpaikan dengan jelay

Bahesa yang diganakan dalam modul  mudah
dipahami

< [<e] o

Ganrbar yang terdapat pada modul terkhat jelas

Benluk dan ukuran horef dalam modul dapat &
haca dengan jelas

Penyajian mater runtul

N LN I

Mater] dalam modul mudah dipahami

e lemy =3 o sl e || A

Tarmpilan modul menatik

[
L]

Warna yang dipunakan dalam modul menark

<~

Gamber yang disgjikan mesunjgng pemahaman
saya

<

—
E L

Modul elektranik menvajikan desain yang menasik

—
T

Video pembelajaran dalam modul menunjeng
nenahaman saya

14

Modul elektronik interaktif berbasis keterampilan
abad 21 dapat meningkatkan pemthaman syd
terhadap materi sistem perfahanin tubuh

Modul clektranik intoeaktif berbasis keterampilan
abad 21 menjadikan saya lebih gist belajar

Modul elekizonik interaktif berbasis keterampilan
abad 21 menambah referensi pengetaiiuan saya

17

Modul elektronik interakif berbasis keterampilan
ghad 71 dapat seya pelajer sendirt  ataupun
berkelompok

18

Viodal clektronik interaktif betbesis keterampilan
gbad 21 mudsh digunaken

19

Modul elckirorsk interakiif berbasis keterampilan
abad 21 dapat diskses kapan pun

20

Modul eickironik imerakiif berbasis keterampilun
abad 21 membanty saya dalam mempelajan maten

sistem perishanan tubuh
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C. Mohon berikan komentar dan saran secarn keseluruhan tenlang modul elektranik
internktif berhasis ketersmpilan abad 21 poda materi sister pertghanan lubuh
untuk siswa kelas Xt MIPA di MAN { fember:

Modil ini. prais " dan”wideh . dhiaeses Kaparpun .

Jemher,.fﬂ. f R0

Siswa
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Lampiran 30: Surat Permohonan Validator Ahli Materi
1) Validator 1

a

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

] I UNIVERSITAS ISLAM MEGERI K1AlI HAJI ACHMAD 3IDDIQ JEMBER
«‘.'-_! == FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Lt T JU Mataram o, 01 Mangh Tedp (0331) 428104 Fan. (0331) 27005 Kode Pes: 68138
LA Ha Al Fielals S obetowww hitp fk vinkhasjemberacid Emad: iarbiyah iainyemberia gmail com

Nomor @ B-2170n 20032/ PP 00003 2024
Sifal  : Biasa
Perital : Parmohonan Menjadi Validator

ih. Ov. Husmi Mubarok, S Pd., M_Si
Fakuhas Tarbiyah dan limu Keguroan IAIN Jember

Babwa dalam rangka menyelesaikan program 51 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan umuk menyusun skripsi sebagai wgas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimoban kepada Saudara Dr. Husni
Mubarok, 5.Pd., M.5i untuk menjadi Validator Ahli Materi, mahasiswa atas nama :

NIRA 1 202101080022

Nama : NANDA HARISRMA ZULFIANA

Semester : Semester sembilan

Frogram Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan Madul Elekiranik Imberakdil Berbasis

Keterampilan Abad 21 Materi Sistemn Perlahanan
Tubuh untik Siswa Kelas X1 MIPA & MAN 1
Jember

Demikian atas kesadiaan dan kerjasamanya disampaikan tefima Kasih.

Jember, 03 Aqustus 2024

n Bidahg Akademik,

-
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2) Validator 2

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A IIL' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
=ll= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

fp— B Misaram Mo, 01 Mangh, Telo (0331) 428104 Fax (D331) 427005 Kode Pos: 63136
Guban sl S Rebsda s hipodft winthas-emberac il Emad: darbiyol urnember(d gl com

BLWbLE

Womor @ B-21680n2003.a/PP 092024
Sifat  : Biasa
Perihal : Permahonan Menjadi Validsior

Yih. Or. Abdillah Fatkhul Wahab, 5.Kep. Ms. M. Kes
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan AN Jember

Bahwa dalam rengke menyelesaikan program 51 pada Faekultas Tarbivah dan
Imu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan umuk menyusun skripsi sebagai wgas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebul, dimohon kepeda Saudara Dr. Abdillah
Fatkhul Wahab, 5.Kep. Ms_ M. Kes untuk menjadi Validator Ahli Materi, mehasiswa

Al3s nama:
KM ;202101 0a022
Mama : NANDA HARISMA ZULFIANA
Semesler : Semester sembilan
Program Studi : TADRIS BIOLOHG!
Judul Skripsi : Pengembangan Modul Elekironik Interakif Berbasis

Keterampilan Abad 21 Materi Sistem Pertahanan

Tubuh untuk Siswa Kelas Xl MIPA di MAN 1
Jemiber

Damikian &tas kesadiaan dan kerjesamanya dizampaikan kerima kasih.

Jember, 03 Agustus 2024
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Lampiran 31: Surat Permohonan Validator Ahli Media
1) Validator 1

% KEMENTERIAN AGAMA REPUELIK INDONESIA
.l [ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD 510010 JEMBER
il FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGLRUAN

4 h A Mazaram Mo, 01 Wangh Telp (0331) 428104 Fax. (0331) 427003 Kode Pos: 68136

Rt T o Pl ol

Euhasantol  Wabslpwww hiipot i ndhasember ac | Emad darhival ey emberar gmail com

ITWkLE

Momeoe - B-216&0n.2003 .6/ PP 00902024
Sifat : Bimsa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

¥th. Dr. Manda Eska Anugrah Masution, M.Pd
Fakukas Tarbiyah dan limu Keguruan LAIM tembar

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program 51 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan uriuk menywsun skripsi sebegai twugas
akhir. Sehubungen dengan hal tersabut, dimohon kepada Saudara Dr. Mende Eska
Anugrah Nasution, M.Pd urtuk menjad Yalidator Ahli Media, mahasiswa ates nema

Hikd 202101080022

Nama ¢ NANDA HARISMA ZULFIANA

Semester ¢ Semester sembdan

Program Studi ¢ TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi ¢ Pengembangan Modul Elektronik Interakiif Barbasis

Keterampilen Absd 21 Materi Sistern Pertshanan
Tubuh wniuk Siswa Kelas Xl MIPA di BMAN 1
Jember

Demikian atas kesedisan dan kerjasamanya disampaikan terima kesih.
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2) Validator 2

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

ll”' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
R, ) Wataram No. 01 Mangh. Tel (0331) 426104 Fax (0331) 421005 Kode Pos: 68136

""*‘;‘mm Wkt www i 0Tk cnkhasembar ae - Emad farbivah sainjemberi smail com

Nomar : B-2167/n.20/3.aiPP 00082024
Sifat  : Biasa
Perihal : Parmohonan Menjadi Validator

Yth. Muhammad Wildan Habibi, M.Pd
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan 1IN Jember

Bahwa dalam rangka menyelasaikan program 51 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Kegquruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Muhammad
Wildan Habibi, M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :

MR : 202101080022

Nama : NANDA HARISMA ZULFIANA

Semester : Semester sembilan

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan Maodul Elektronik Interaktif Barbasis

Keterampilan Abad 21 Materi Sistam Pertahanan
Tubuh untuk Siswa Kelas Xl MIPA di MAN 1
Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan tarima kasih.
Jembar, 03 Agustus 2024

kan Bidahg Akademik,

A
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Lampiran 32: Surat Permohonan Validator Ahli Soal
1) Validator Soal

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
“| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

m,...m_,u. JI Mataram No. 01 Mangh. Telp (0331) 423104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68134

“”fmm Viebata waw hito 0T Lonkhas-jember ac d  Emad tarbivah ioinfemberi gmail com

Homaor : B-2170Mn.2013.a/PP.0DS/08/2024
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan Manjadi Validator

Yth. Dr. Husni Mubarok, 5.Pd., M.5i
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN tember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program 51 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dangan hal tersebut. dimohon kepada Saudara Dr. Husni
Mubarok, 5.Pd., M.5i untuk menjadi Validator Ahli Soal, mahasiswa alas nama :

NIk b 202101080022

Nama ¢ NANDA HARISMA ZULFIANA

Semaster ¢ Semestar sembilan

Pragram Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Elekironik Interaktif Berbasis

Keterampilan Abad 21 Materi Sistam Perahanan
Tubuh untuk Siswa Kelas XI MIPA di MAN 1
Jember

Demikian atas kesediaan dan kefjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 03 Aqustus 2024
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2) Validator Evaluasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

l"l| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
:.,.,._'-,_.M_,,,, JI Mataram No. 01 Mangh Telp (0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pes: 63136

A AR Ao o Wabsta wwaw hifp ARtk cinkhasjemberacd  Emad tarkivah iaimjemberia gmail com

Nomar : B-2171/n.20¢3.a/PP.00%09/2024
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

¥th. Ira Nurmawati, 5.Pd., M.Pd.
Fakultas Tarbiyah dan limw Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program 51 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Ira Murmawati,
S.Pd., M.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Evaluasi, mahasiswa atas nama :

Mk : 202101080022

MNama : NANDA HARISMA ZULFIANA

Semester : Semeastar sembilan

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Elektronik Interaktif Berbasis

Keterampilan Abad 21 Materi Sistem Pertahanan
Tubuh untuk Siswa Kelas X1 MIPA di MAN 1
Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 03 September 2024
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Lampiran 33:Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

I”ll UNIYERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
=== FAKULTAS TAREIYAH DAN ILMU KEGURUAN

——— A Matara Mo O Wargh Telp [2X01) S804 Fan (5031) 427004 Kode Pos B104
W Al T ARG Pepta e @ DN RS B ) BRI AR T SR (O

Homer @ BaGS0MIN2000 A PP.O0 5062024
Sifal  : Bigsa
Penhal @ Permobonan ljin Penelitian

Yih. Kepala MaN 1 JEMBER
Jlirmam Bonjol Ma. 20 Kalivales Jember

Dalam rangha mermeelesaikan Lgas Shripsi pada Fakukas Tahbiyah dan limo
Keguruan, maka mahon dijinkan mahasisas berikul @

L] : 20 0enddE

Mama : NANDA HARISMA ZULFLANA
Semesher : Semesler delapan

Program Studi : TADRIS BIOLOGI

unluk  mengadakan  PeneliandRisel mengenai  Lquol;Pengemangsn Modul
Eleitranik Imerakiil Berbasis Beterampilan Abad 21 uniok Sicenwa Belas XMIPA di
AN 1lemberdgual selama 30 [ ga puluh b had di lingungan  lembaga
wisarenarg Bapakibio D dnwaruding M.Si

Dremikian alas perkenan dan kesjasamanys dsampakan Lanima kasih

Jember, 02 Mei 2024
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Lampiran 34: Surat Selesai Penelitian

KEMENTERLAN AGAMA REPUBLIK INDONESLA
KANTONR KEMENTERIAN AGAMA KABUFATEN JEMEER
MADRASAH ALIYAH HEGER] 1
Julmni imam Danjed ezrer 50 Telsgmn 31112155

C-ranik mae lsmEn Byahoaoa id
‘Webais: waw mannnigsmber. sch id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Momor : 1355 Ma 13 32 018G

Yang bortanda langan di bawah ini :

kama - Drs. Anwaruddin, M.5i

MIP - 1946508 1:21934:031 0032

Jabakan - Kepalka

Unk Ferja - MM 1 Jomber

Inistarsi - Femonloran fgama

dangan ini menarangkan bawea

Mama - Manda Harisma Fulliana

Mim - 2603 o002

Frodi = Tairs Elll:l:-_;l FTIK LM EHAS Jermbar

Baonar benar belah solesal molakukan penel@an di MON 1 Jomber dengan judul
'Pongembangan modul sloktonik imerakii Berbase keterampilan abad 21 makern
sistem pedahanan lubuh siswa kzlas K| MIPA i K 1 Jomber.

Ciomikian sural kelerangan ini dibual dengan sesungguhnga dan sebenardbanamya

umuk dapal diporgunakan sobagaimana mestinga..

D W B Y (WA N P T T PL Y LA il ol 00 R B Y e ' il 1 i T, B



Lampiran 35: Jurnal Penelitian

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK INTERAKTIF BERBASIS

KETERAMPILAN ABAD 21 PADA MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUIT SISWA
KELAS X1 MiPAa DIMAN | IEMBER

No

Harid/
Tunpgal

Deskripsd Keplntan

Informan

Trnda
Tengan

05 November
2023

Observasi - dan wawaneara

dengan guria biologl

Dra. Eny Purwati
M.Pd

[ 0+

15 Desember
2023

Meminta dola nilai UH kepada
Sistern
XI

gure  Biologi  Materi
Pectahanan  Tubub  kelas
MIPA

Pra. Eny Purwati
M.Pd

o

16 Desember

2023

Mremintz data nilai WH kepada
Materd  Sistern
kelas XI

gura  Biclogi
Pertshanan Tubuh
MIPA

Humaidah  Aini
5.Pd.

02 Mei 2024

Pengantaran sural izint penelitian

S Asyizah

04 Mei 2024

Keonfirmasi dan ACC sumt jzin

penelitian

Imam Syahroni,
8.Pd., M.5i

Les

16 Agustus
2024

Melakukan  validasi  praktisi
produk  modul  elekaronik
imteraktif berbasis keterampilan
abad 21 pada malgti system
pertabanan tubuh kelas X1 MIPA
kepada guru Biologi MAN 1
Jember

Dra. Eny Purwati
M.Pd

e |

5

19 Agustus
2024

Uji skala  kecil

Tespon

{Pengambilan. respon - peserta |;

didik) techadap produk modul
interaktif berbasis
pada

elektronik
keterampilan abad 21
materi systemn pertahanan tubuh

Kydia Framerti

siswa kefas XI MIPA

276
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Dreskripsl Foplsinn

i respon skels

(Meriganthilan PSR
Jdidik] techadap  produk modul
interaknl  berbasis

abad 21 pada
materi sysiem pertahanan tnbuh

siswa kelas X1 MINA

pescria

elektronik

keteenmpilan

Thesue

Infaerman Tanda
Tangan
Tia. Loy Farwan | ..
M. |

v

J—)

l
|

12 Seplember
2024

Menunta surat selesan penelinan

T NIR: 196503 1994031002
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Lampiran 36: SK Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l II UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
)|} = FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
L2 A Masaram ho 01 Mangh Tedp (0331428004 Fax. (0337) 427005 Kode Pod 63138

A ok e
A HAH VA e Webaile www btp 8k Lankhas-wmbevacid  Emad larbiyod dainfembeniy g oom

LI

—
Marnor - B-2702n.2003.a/PP.0090/2023
Sdat - Biesa
Perihal : Permohenan Bimbingan Skripsi

¥th. Hend Setyawati, 5.51, M.Pd.
Fakufas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN KHAS Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program 51 pada Fekultzs Tarbiyah dan
lmu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan uniuk menyusiwn skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Hend Setyawati,
5.5i.. M.Pd. berkenan membambing mehasiswa las nama -

MIBA ¢ 202101080022

Marma ¢ NAMDA HARISMA ZULFIAMA

Semester : TUluH

Program Studi ¢ TADRIS BIOLOGI

Judul Skripsi : Pengembangan  E-Modul  Interakif  Eerbasis

Flipbook Feda Materi Sistem Pencernsan unbuk
Mzningkatken Hasll Bedajar Sizwa Kelas x| MIPA di
MAM 1 Jamber.

Demikian atas kesedisan dan kerjasamanya disempaikan terima kasih.

Jemier, 10 Okiober 2023
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Lampiran 37: Surat Seminar Proposal

st KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

l' UNIVERSITAS IBLAM NEGERI HIAS MAJI AC
HWAD 8l
-":!]l L . FAKULTAS TARBIYAN AN (LMY uzuumnnnmq JEMRER
"-'?.‘:':."" w"““'ﬁ: m_mu'Tﬂn ma:ﬂ:ﬂ:su F“,mw'm“ Fou BRI
GUBAT KETERMANGAN

Yang bernsnds vangan dibawah ini,

Nama = Hend Scryawari, 5500, 1'd

NP - 198T0729201902006

Jabalan 1 Daser: Univeryitas tslam Megeri Kizi Hafs Achmad Siddig fember
dengan ini menervmgkan batwa

Narma ' Kanda Harlsma Zulliena .

NIM + 202104080021

Jurusao/Prodi : Porwlidikan SninsfTadris Bislogi
Pengembongan Medul  Elekronik  Eterkf Heshasis
Ketcampllan Abad 21 padi Matori Sistom Perzhavan Tobub -
untuk Sivwa Kckos X1 MIPA 4i MAN | Jomber

Telalt bonar-beonr menyrlesaikan proses bimbingan Proposal Penglitian Skripsinys dan
mahoa diperkanenkzn inongikat Liian S2minae Proposol.

Demikian, sias perbasixnmya disampsikan terima kasih,

Judn] Skripsi

Jewher, 27 Mare 2004

Crasen Pewdbimbing,
[}

enl Setynwaii, S 5i.M.

NIP:19R707252013032006



Lampiran 38: Hasil Uji Coba Skala Kecil

280

No Nama Siswa Nomor Soal Jumlah | Persentase
8/9|10 |11 (12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 | 20 Skor

1. | Aurel Sasono Jati 41314 |4 |3 |4 |4 (4 (4 |4 |3 |3 |4 74 92%

2. | Naurah Madiihah 41414 (3 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |4 76 95%
Qurrota A’yun

3. Marizka Safira 41414 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |4 75 93,75%
Risnandri

4. | Oriza Chintya 41414 (4 |3 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |3 76 95%
Wardani

5. | Tazkiya 41314 |4 |3 |4 |4 (4 |3 |4 |3 |4 |4 75 93,75%
Azizatuddini

6. | Nadhefi 41314 (3 |4 |4 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |3 73 91,25%
Lutfiyatussama

1. Farrel Zakwan 413 |4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 71 88,75%
Athallah Azzaky

8. Muhammad Hasbi 4(3/4 |3 |3 |4 |4 (4 [3 |3 |3 |3 |4 68 85%
Abdullah

9. Nydia Paramesti 4 1414 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 87,5%

Skor Total 658 91,33%




Lampiran 39: Hasil Uji Coba Skala Besar
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No Nama Siswa Nomor Soal Jumlah | Persentase
10 |11 |12 [13 |14 [15 16 |17 |18 |19 | 20 | SKor

1. | Adel Fiantika Sari 4 |4 |4 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |3 |4 76 95%

2. | Adinda Ghina Daniyah 4 14 (3 |3 (3 |3 |4 (3 |3 |3 |3 68 85%

3. | Adinda Khoirun 3 13 |4 |4 |4 |3 |3 |3 1|3 |4 |4 70 87,5%
Nikmah

4. | Ahmad Rizky 4 |4 (3 |4 |4 (4 |4 |4 (4 |3 |3 75 93,75%
Kurniawan

5. Aliya Syifa’u Zuhri 4 4 |4 4 |4 3 4 4 4 |4 4 78 97,5%

6. Angeline Salsabila 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 68 85%
Mabharani

7. | Anisah Maylana Nur 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 77 96,25%
Halimah

8. | Calista Purnama lzzati 3 |3 |4 (3 |3 |4 |3 |4 |3 |3 |3 65 81,25%

9. | Chesilia Ayu Putri 3 |4 |3 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |3 |4 72 90%
Wiyana

10. | Dilla Amanda Fitria 4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 (4 |4 |4 |4 80 100%

11. | Dinda Anastasya 3. 13 |3 |3 (83 |3 |3 (4|3 |3 |3 65 81,25%
Widodo

12. | Firda Zaski Amalia 4 4 |4 4 14 3 3 3 4 |14 4 75 93,75%
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No Nama Siswa Nomor Soal Jumlah | Persentase
7181910 |11 1213 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 | SKor

13. | Isnaini Ajrin Karim Wk 413|414 (4 |4 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 76 95%

14. | Isti Anah Alilatul 31343 4 3 4 3 4 |4 3 4 |4 3 69 86,25%
Bariza

15. | Junda BilqieS Nafa 313(3|4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 67 83,75%
Stania

16. | Masyithoh Nurhabibah 413(4|13 {4 |3 |3 |3 (4 |4 |3 |3 |4 |4 70 87,5%

17. | Muhammad Keysya 413(4/14 |3 |4 |3 |4 (3 |3 |3 (4 |4 |4 12 90%
Gibrand Ananta

18. | Rahma lzzah Aqila 4143 |4 4 |4 3 4 3 3 4 3 4 4 74 92,5%
Khairani

19. Sayla Farizka Ardiyanti 314(3|4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 67 83,75%

20. | Syah Syana Yasmin 3|4|4(4 |4 |3 |3 |4 |3 |3 |3 |3 |3 |4 69 86,25%
Fuadah

21. | Nadhifatul Ubaidillah 4143 |4 3 4 4 14 3 3 3 3 4 4 73 91,25%

22. | Nadhifatul Ubaidillah 31413|14.13 .14 |13 14 (4 |4 |3 (4 |4 |4 73 91,25%

23. | Zahratun Nafis 41414 |3 4 3 3 4 3 3 3 4 |4 4 71 88,67%
Inayatullah

Skor Total 1650 89,67%
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Lampiran 40: Soal pre-Test Post-Test

Pelajaran

Materi

: Biologi

: Sistem Pertahanan Tubuh

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1. Rizall gemar bermain ke kebun bersama teman temanya, sesampaianya dikebun

dia melihat pohon mangganya matang. Dia mencoba memanjat pohon tersebut,

setelah memanjat pohon manga rizall merasa gatal-gatal pada seluruh tubuhnya

dan ternyata pada kulithnya banyak terdapat bintik-bintik kemerahan akibat

terkena ulat bulu. Ternyata selain terkena ulat bulu, Rizall juga mengalami

beberapa luka dan terjadi inflamasi pada luka tersebut.

a.
b.

C.

Mengapa Rizall mengalami bintik- bintik setelah terkena ulat bulu?

Apakah ada hubungan antara kulit dengan sistem pertahanan tubuh? Berikan
alasanya!l

Mengapa terjadi inflamasi pada luka yang dialami Rizall?

2. Pemerintah Indonesia menerapkan program vaksinasi yang wajib diberikan sejak

bayi hingga anak-anak dan diharapkan dapat membantu dalam menjaga sistem

pertahanan tubuh anak hingga dewasa.

a.
b.

C.

Mengapa vaksinasi sangat penting untuk dilakukan?

Mengapa setelah pemberian vaksin tidak menyebabkan suatu penyakit?
Bagaimana respon tubuh ketika vaksin telah masuk ke dalam tubuh?

Apakah seseorang yang diberikan dengan yang tidak diberikan vaksin
contohnya vaksin campak dapat terjakit penyakit campak? Jelaskan besert
alasanya!

Jika terdapat seoran anak tidak mendapatkan vaksin campak karena beberapa
alasan, tetapi anak tersebut hidup dilingkungan yang telah menerima vaksin
lengkap. Apakah—terdapat kemungkinan anak tersebut mengalami penyakit

campak? Jelaskan beserta alasanya!

3. Karina telah mengalami cacar saat berumur 6 tahun, kemungkinan besar karina

tidak akan mengalami cacar kembali. Mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Jelaskan hubunganya dengan sistem imunitas!



Lampiran 41: Kunci jawaban Pre-Test Post-Tes
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No Soal Kunci Jawaban Skor Skor
Maksimum

1. Rizall gemar bermain | a. Ulat bulu memiliki bulu halus | 10
ke kebun bersama yang mengandung zat Kkimia
teman temanya, yang dapat  mengakibatkan
sesampaianya dikebun reaksi alergi pada bagian tubuh
dia melihat pohon manusia  yang  bersentuhan,
mangganya  matang. misalnya kulit. Reaksi alergi
Dia mencoba pada Rizall merupakan respon
memanjat pohon pertahanan tubuh nonspesifik
tersebut, setelah eksternal yang dilakukan oleh
memanjat pohon kulit karena alergen (bulu halus)
manga rizall merasa dianggap berbahaya oleh sistem
gatal-gatal pada pertahanan  tubuh  sehingga
seluruh tubuhnya dan muncullah bintik-bintik
ternyata pada kulitnya kemerahan pada tubuh Rizall.
banyak terdapat bintik- | b. Kulit merupakan salah satu
bintik kemerahan sistem pertahanan nonspesifik
akibat terkena ulat eksternal.  Sistem pertahanan 10
bulu. Ternyata selain nonspesifik tidak dapat
terkena ulat  bulu, membedakan pathogen yang
Rizall juga mengalami masuk ke dalam tubuh. Benda
beberapa luka dan asing yang masuk dianggap
terjadi inflamasi pada berbahaya oleh sistem
luka tersebut. pertahanan nonpesifik,

. sedangkan kulit dikatakan sistem

a) Mengapa Rizall pertahanan tubuh nonspesifik
mengalami bintik- eksternal karena kulit adalah
bintik setelah pertahanan tubuh pertama.
terkena ulat bulu? | ¢ Inflamasi atau peradangan yang 34

b) A Apakah ada terjadi - pada . luka . Rizall | ,
hubungan — antara dikarenakan sel-sel pada luka
kulit dengan tersebut rusak; sehingga tubuh
sistem . pertahanan melepaskan 'zat kimia, ' seperti
tubuh? ~ Berikan histamine. Pelepasan histamine
alasanya! o berfungsi- dalam  pelebaran

c) Mengapa terjadi pembuluh darah, sehingga sel
inflamasi ~ pada darah merah dan sel darah putih
luka yang dialami dapat mengalir menuju lokasi
Rizall? luka Rizall.

2. Pemerintah Indonesia | a. Pemberian vaksin dapat
menerapkan program membantu tubuh dalam
vaksinasi yang wajib mencegah penyakit yang
diberikan sejak bayi berkaitan dengan vaksin
hingga anak-anak dan tersebut, jika seseorang terkena 10
diharapkan dapat penyakit a dan telah
membantu dalam mendapatkan vaksin a, maka
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No Soal Kunci Jawaban Skor Skor
Maksimum
menjaga sistem tubuh dengan cepat

pertahanan tubuh anak memproduksi antibodi a dan

hingga dewasa. dengan cepat serta efektif dapat

mengatasi penyakit a tersebut.

a) Mengapa Vaksin dibuat dari
vaksinasi  sangat mikroorganisme  hidup (virus
penting  untuk atau bakteri) atau komponen dari
dilakukan? mikroorganisme tersebut yang

b) Mengapa setelah telah dilemahkan dan tidak
pemberian  vaksin berbahaya, karena pembuatan | 10
tidak vaksin terdiri dari berbagai
menyebabkan tahapan yang dilakukan di
suatu penyakit? laboratorium, maka vaksin yang

c) Bagaimana respon diberikan ke tubuh tidak akan
tubuh ketika menyebabkan sakit.
vaksin telah Tubuh yang menerima vaksin
masuk ke dalam yang mengandung fragmen kecil
tubuh? mikroorganisme  yang telah

d) Apakah seseorang dilemahkan termasuk bagian
yang  diberikan antigennya akan  membantu
dengan yang tidak tubuh dalam mengingat yang 56
diberikan vaksin dilakukan oleh sel memory dan
contohnya  vaksin membantu tubuh untuk
campak  dapat membangun  antibodi  khusus |
terjakit  penyakit yang dilakukan oleh sel Limfosit
campak? Jelaskan B.
besert alasanya! Seseorang yang telah

e) Jika terdapat mendapatkan  vaksin  campak
seoran anak tidak ketika  tubuhnya  diserang
mendapatkan penyakit campak, | tubuhdengan
vaksin' " . campak cepat-dan efektif memproduksi
karena _beberapa antibodi . campak-. . sebelum
alasan, tetapi anak penyakit tersebut menyerang sel,
tersebut” — hidup sedangkan ~ seseorang  yang
dilingkungan belum . mendapatkan  vaksin
yang telah campak, ketika' tubuh terserah 13

menerima vaksin
lengkap. Apakah
terdapat
kemungkinan
anak tersebut
mengalami
penyakit campak?
Jelaskan  beserta
alasanya!

penyakit campak, maka antigen
akan menyerang sel dan tubuh

membutuhkan  waktu  untuk
memproduksi antibodi
Kemungkinan tidak, Kkarena

ketika seseorang yang belum

divaksinasi campak  berada
dalam  lingkungan  dengan
orangorang yang telah

mendapatkan vaksinasi lengkap
dapat membantu memperkecil
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mengalami cacar saat

berumur 6  tahun,
kemungkinan besar
karina  tidak akan
mengalami cacar

kembali. Mengapa hal
tersebut dapat terjadi?
Jelaskan hubunganya
dengan sistem

imunitas!

umur 6 tahun tidak akan mengalami
cacar kembali, karena  sistem
pertahanan tubuh telah membangun
antibodi ketika karina terserang cacar,
antibodi tersebut memberikan efek
proteksi seumur hidup

No Soal Kunci Jawaban Skor Skor
Maksimum
persentase seseorang tersebut
terserang  penyakit  campak,
karena patogen akan sulit untuk
dapat menyebar
3. Karina telah | Karina yang terserang cacar air pada | 10 10




Lampiran 42:

1.Peserta

Nama

Kelas

Hasil Pre-Test Post-Tes
Didik 1

¢ ohretun Nufli lnoyateilan

Pyl MIPA L

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

l.

o

Rizall gemar bermain ke kebun bersama teman temanya, sesampaianya dikebun dha

melibat pohon mangganya maiang, Dia mencaba memanjat pohon tersebut, seselah

memanjel pohon manga rizall merasa gatalgatal pads scluruh tubshnya dan temyata

peda kulitnya banyak terdapat bintik-bintik kemerahan akibat terkena ulat tula, Temyata

selain terkena ulat buby, Rizall juga mengalami beberapa luka dan terjadi inflamasi pada

luka tersebut,

2 Mengapa Rizall mengalami bintik- bintik setelah terkena ulat bulu?

b. Apeksh ada hubingan antaza kulit dengan sistem perizhanan tubuh? Berikan
alasanyal

¢. Mengapa tetjadi inflamasi pada luka yang dialami Rizall?

. Pemerintah Indonesia menerapkan program vaksinasi yang wajib diberikan sejak bayi

hingga anak-anak dan diharapkan dapat membantu dalam menjaga sistem periahanan

tuhuil'anak hingga dewasa.,

a..- Mengapa vaksinasi sangst penting untuk dilakukan?

b Mengapa setelah pecnberian vaksin tidak meaycbabkan suatu penyaki?

. Bagaimana respon tubuh ketika vaksin telah masuk ke dalam tubub?

Apakah seseqrang yang diberikan dcn'gan yang tidak dibetikan vaksin comchaya

vaksin campak dapat tetjakit penyakit campak? Jelaskan besert alasanya!

¢ Jika terdapat scoran anak tidak mendapatkan vaksin campak karena beberapa alasag,
tetapi anak tersebut hidup dilingkungan yang telah menerima vaksin lengkap, Apakah
terdapat kemungkinan anak terscbut mengalami penyakit campak? Jelaskan beserta
alasanye!

Karina telah mengalami cacar saat berumur & tahun, kemungkinan besar karina tidak

akan mengaiami cacar kembali, Mengapa hal tersebit dapat terjadl? Jelaskan hubungunys

L

dengan sistem imunitas!
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2.Peserta Didik 2

Nama

Kelas

: ,lfw.; Sagono j""

2ot piPh |

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1.

3.

Rizall gemar bermain ke kebun bersama teman temanys, sesampaianya dikebun dia

melibat pohon mangganya matang, Dia mencoba memanjat pohon tersehut, setelah

memanjat pohon manga tizall merasa patal-gatal pada seluruh tubuhnya dan temyata

pada kulitnya banyak terdapat bintik-bintik kemerahan akibat terkena ulal bulu. Ternyata

selain terkena ulat buly, Rizall juga mengalami beberapa fuka dan terjadi inflamasi pada

luka tersebut.

a. Mengapa Rizall mengalami bintik- bintik setelah terkena ulat bulu?

b. Apakah ada hubungan antara kulit dengan sistem pertahanan tubuh? Berkan
alasanyal

¢. Mengapa terjadi inflamasi pada luka yang dialami Rizall?

Pemerintzh Indonesia menerapkan program vaksinasi yang wajib diberikan sejak bayi

hingga anak-anak dan diharapkan dapat membantu dalam menjaga sistern pertahanan

tubuh anak hingga dewasa.

a, Mengapa vaksinasi sangat penting untuk dilakukan?

b. Mengapa setelah peraberian vaksin tidak menyebabkan suatu penyakit?

¢. Bagaimana respon tubuh ketika vaksin telah masuk ke dalam tubuh?

d. Apakah scseorang yang diberikan dengan yang tidak diberikan vaksin contohnya
vaksin campak dapat terjakit penyakit campak? Jelaskan besert alasanya!

¢. Jika terdapat seoran anak tidak mendapatkan vaksin campak karena beberapa alasan,
totapi anak terschut hidup dilingkungan yang telah menerima vaksin lengkap. Apakah
terdapat kemungkinan anak tersebut mengalami penyakit campak? Jelaskan beserta
alasanya!

Karina telah mengalami cacar saat berumur 6 tahun, kemungkinan besar karina tidak

akan mengalami cacar kembali, Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Jelaskan hubunganya

dengan sisterm imunitas!
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Lampiran 43: Nilai Pre-Test Post-Tes
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NO Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Pre-test Post-test Nama Pre-test Post-test
1 AFS 45 85 AFS 40 66
2 AGD 50 85 ARNZ 35 45
3 AKN 40 78 ANA 40 50
4 ARK 55 85 ANAY 35 45
5 ASZ 45 88 BRP 45 60
6 ASM 42 90 DA 45 60
7 AMN 55 95 DNA 30 55
8 AS) 70 100 DAMS 50 60
9 CPI 48 85 DHS 48 55
10 | CAPW 70 95 ESFD 60 75
11 | DAF 65 100 EDTA 55 60
12 DAW 58 90 EDP 58 78
13 | FZAA 35 88 FM 35 50
14 FZA 40 80 1A) 44 56
15 | UK 45 85 ISA 65 80
16 | IAAB 58 100 JFR 55 75
17 JBNS 38 75 LAMR 45 65
18 | MSR 50 90 MSM 38 45
19 | MN 65 100 MNAG 60 80
20 | MHA 30 80 NAM 45 58
21 | MKGA 55 80 NAZ 45 55
22 | NL 45 90 NNA 48 70
23 | NU 53 90 NDAZ 55 60
24 | NMQA 60 95 PMR 50 65
25| NP 40 80 RSD 50 60
26 | OCW 40 85 RPA 50 65
27 RIAK 35 78 RSML 35 50
28 | SFA 40 80 SAR 35 45
29 SSYF 45 75 SA 48 55
30 | TA 50 85 SAAI 40 65
31 VDAL 50 90 ZSJA 40 55
32 | ZNI 48 88 QF 45 60
Jumlah 1565 2790 1469 1922

Rata-rata 48,9 87,1 45,9 60
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Lampiran 44:RPP Sistem Pertahana Tubuh
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)

SATUAN PENDIDIKAN : MAN

MATA PELAJARAN : BIOLOGI

KELAS / SEMESTER : XI MIPA /SEMESTER GENAP
TAHUN AJARAN : 2023/2024

TOPIK/MATERI POKOK : SISTEM PERTAHANAN TUBUH
ALOKASI WAKTU . 4 JP (2 pertemuan)

1. Kompetensi Dasar
3.14 Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi terhadap proses fisiologi di
dalam tubuh
3.15 Melakukan kampanye pentingnya partisipasi masyarakat dalam program dan
imunisasi serta kelainan dalam sistem pertahanan tubuh
2. Tujuan Pembelajaran
Berikut ini adalah tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik:

Pertemuan 1:

» Melalui Studi literature, penggunaan video pembelajaran, serta kegiatan diskusi
Peserta didik mampu menganalisis dan mendeskripsikan fungsi sistem
pertahanan tubuh, mampu menganalisis mekanisme sistem pertahanan tubuh
yang terdiri dari pertahanan non spesifik dan pertahanan spesifik secara benar.

Pertemuan 2:

» Melalui Studi literature, penggunaan video pembelajaran Peserta didik mampu
menjabarkan faktor yang mempengaruhi sistem pertahanan tubuh.

» Melalui pemanfaatan media sosial, Peserta didik mampu melakukan kampanye
kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga sistem pertahanan tubuh dan
juga macam —macam gangguan sistem pertahanan tubuh

3. Model, Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pertemuan 1:

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

Pendekatan : TPACK (Technological Pedagogic Content
Knowledge)

Metode : Advance organizer (pembelajaran bermakna), Studi

literatur, Diskusi; Tanya jawab, Presentasi
Pertemuan 2:

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

Pendekatan : TPACK (Technological Pedagogic Content
Knowledge)

Metode : Advance organizer (pembelajaran bermakna), Studi

literatur, Diskusi, Tanya jawab, Presentasi, pembuatan
poster, kampanye cara menjaga sistem imun melalui
media sosial.
4. Media Pembelajaran
Media:
» Modul Elektronik interaktif, Video Pembelajaran
» Koneksi Internet, Quiziz, Crossword, Google form



Alat/ Bahan
» Papan tulis, spidol

» Laptop, handphone, LCD proyektor

5. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

293

1. Pendahuluan

Orientasi

Apersepsi

Motivasi

Melakukan salam pembuka, memanjatkan
syukur kepada Tuhan YME dengan berdoa
dan memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

Mengajukan pertanyaan terkait pertemuan
sebelumnya, menerima informasi materi
yang akan dibahas.

Guru menanyakan kepada peserta didik:
“Setiap saat tubuh Kkita terpapar oleh
substansi yang membahayakan tubuh
(virus, bakteri dan zat asing lain), akan
tetapi kita tidak selalu sakit, bukan?
Mengapa demikian?

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik

Manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
Guru memberikan pre-tes kepada peserta
didik

Memotivasi siswa dengan memberikan
pertanyaan yang memicu pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari

2. Kegiatan Inti

Stimulus

Identifikasi Masalah

Guru menyampaikan 'masalah 'yang. akan
dipecahkan = peserta = didik. = “Menurut
pemahaman kalian, bagaimana antibodi
mengenali antigen yang masuk ke tubuh?”
Peserta- didik- mengamati dan memahami
masalah yang disampaikan. Peserta didik
menyampaikan pendapat/jawaban  dari
masalah yang diangkat.

Guru memberikan penjelasan awal terkait
topik pembelajaran melalui modul
elektronik

Peserta didik diminta mengerjakan tugas
yang disajikan guru dalam  modul
elektronik.
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- Pengumpulan Data

- Pengolahan Data

- Pembuktian

- Menyusun
Kesimpulan

Peserta didik melakukan penyelidikan,
mencari data/ referensi untuk bahan
penyelesaan masalah

Guru memantau peserta didik dalam
mengumpulkan data/ bahan selama proses
penyelidikan dan membimbing peserta
didik dalam menyelesaikan masalah

Peserta didik bersama guru melakukan
kajianpustaka dan membandingkan hasil
pengamatan yang mereka peroleh dengan
sumber belajar.

Guru  membimbing  presentasi  dan
mendorong peserta didik lain memberikan
masukan kepada peserta didik yang sedang
presentasi.

Guru memberikan masukan /saran kepada
peserta didik yang melakukan presentasi

Peserta didik menarik kesimpulan dari
hasil pengamatan dan diskusi

3. Penutup

Guru dan peserta didik bersama-sama
merefleksi kegiatan dari tujuan
pembelajaran yang dicapai

Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan

Guru memberikan latihan soal yang
disajikan dalam bentuk quizizz sebgai
akhir dari kegiatan pembelajaran.

Guru menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya,
mempelajari . materitentang ' faktor yang
mempengaruhi- sistem pertahanan tubuh.
Menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam
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1. Pendahuluan
- Orientasi

- Apersepsi

- Motivasi

Melakukan salam pembuka, memanjatkan
syukur kepada Tuhan YME dengan berdoa
dan memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin

Mengajukan pertanyaan terkait pertemuan
sebelumnya, menerima informasi materi yang
akan dibahas.

Guru menayangkan gambar tentang anak
tertawa dan stress/marah melalui media
power point

“Menurut pendapat kalian, apakah tertawa
dan stress/marah  dapat mempengaruhi
mekanisme kerja pada sistem imun?”’

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada peserta didik

Memotivasi siswa dengan memberikan
pertanyaan yang memicu pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari

2) Kegiatan Inti
- Stimulus

- ldentifikasi

Masalah

Guru menyampaikan masalah yang akan
dipecahkan peserta didik. “Faktor apa saja
yang mempengaruhi kerja sistem imun tubuh
kita?

Peserta didik mengamati dan memahami
masalah yang disampaikan.

Peserta didik menyampaikan
pendapat/jawaban - «dari * + masalah  yang
diangkat.

Guru memberikan. penjelasan awal. terkait
mekanisme sistem imun pada manusia.

Guru ‘mengorganisir siswa untuk berdiskusi
dalam kelompok-kelompok secara heterogen,
berdasarkan tingkat kognitif, dan gaya
belajarnya.

Guru memfasilitasi peserta didik untuk
menentukan  ketua  kelompok  secara
demokratis

Peserta didik diminta mengerjakan tugas
yang disajikan guru dalam modul elektronik.
Peserta didik berdiskusi dan berbagi tugas
untuk mencari data/bahan-bahan/sumber yang
diperlukan untuk menyelesaikan masalah.
Guru memastikan setiap peserta didik dalam
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- Pengumpulan Data

- Pengolahan Data

- Pembuktian

- Menyusun
Kesimpulan

kelompok memahami tugas masing-masing

Peserta didik melakukan penyelidikan,
mencari data/referensi/sumber, untuk bahan
diskusi kelompok, sebagai upaya
penyelesaian masalah.

Guru memantau keterlibatan peserta didik
dalam pengumpulan data/bahan selama
proses penyelidikan.

Peserta didik dalam kelompok melakukan
diskusi untuk  menghasilkan solusi
pemecahan masalah yang ada pada modul
elektronik dengan hasil yang nantinya
dipresentasikan.

Guru memantau diskusi dan membimbing
penyelesaian masalah peserta didik dalam
kelompok.

Peserta didik dalam kelompok melakukan
presentasi hasil penyelesaian masalah dari
modul elektronik

Guru membimbing presentasi dan mendorong
kelompok lain memberikan masukan kepada
kelompok yang sedang presentasi

Guru memberikan  masukan/saran  dan
apresiasi kepada kelompok yang melakukan
presentasi.

Peserta didik menarik kesimpulan dari hasil
pengamatan dan diskusi

3. Penutup

Guru dan peserta didik bersama-sama
merefleksi kegiatan dari tujuan pembelajaran
yang dicapai

Guru.  bersama _peserta -didik _membuat
kesimpulan

Guru memberikan post-test kepada ‘peserta
didik ~sebagai  akhir dari  kegiatan
pembelajaran.

Menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam

F Penilaian

Sikap

pengamatan sikap dan perilaku peserta didik , keaktifan peserta didik baik terkait
dalam proses pembelajaran maupun secara umum

Pengetahuan

Tugas dalam Modul, diskusi, Tanya jawab, Pre-tes/post-test




297

Lampiran 45: link Produk Modul Elektronik
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Lampiran 46: Dokumentasi

Wawancara kepada guru biologi




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Nanda Harisma Zulfiana
NIM - 202101080022

Program Studi : Tadris Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
¢ Jurusan " : Pendidikan Sains
Instansi - Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa dalam hasil penelitian ini
tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang
pemah dllakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam
naskah ini dan dlsebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. Apabila
dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dari pihale lain, maka saya bersedia untuk diproses sesuai

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa ada

paksaan dari siapapun.
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